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Naib al fa’il adalah musnad ilayh yang berada setelah /i il mabni li al majhul
atau yang menyerupainya dan termasuk ke dalam marfu’at al asma’. Penelitian ini
membahas tentang naib al fa’il dalam Al-Qur’an Surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam,
Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad. Naib al fa’il terbagi menjadi tiga macam,
yaitu sharich, dlamir dan muawwal. Naib al fa’il memiliki 3 penanda gramatikal,
yaitu dlammah, waw dan alif. Ada 7 faidah/ alasan-alasan fa il digantikan dengan
naib al fail, yaitu Al ikhtishar wa al ijaz, A/ muchafadhatu ‘ala al saj’, Al ‘ilmu bi
al fa’il, Al jahlu bi al fa’il, Al khaufu min al fa’il, Rughbatu al mutakallimi fi al
ghamudli wa al ibham dan Idza kana al fa’il ‘amman.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apa saja kata yang
berkedudukan sebagai naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi,
Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad ?, 2) Apa saja macam-macam naib
al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan
Muhammad ?, 3) Bagaimana penanda gramatika naib al fa il dalam Al-Qur’an surat
Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad ?, dan 4)
Bagaimana alasan-alasan naib al fa’il menggantikan fa’il dalam Al-Qur’an surat
Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad ?.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan desain
penelitian library research. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu
data dan lembar rekapitulasi data. Analisis data menggunakan metode
distribusional teknik bagi unsur langsung.

Hasil penelitian ini ditemukan 93 data naib al fa’il dalam ketujuh surat
tersebut. Berdasarkan keberadaannya, peneliti menemukan naib al fa’il sebanyak
15 data dalam surat Yusuf, 14 data dalam surat Al-Kahfi, 11 data dalam surat
Maryam, 16 data dalam surat Taha, 14 data dalam surat An-Nur, 13 data dalam
surat Yasin dan 10 data dalam surat Muhammad. Berdasarkan macam-macamnya,
ditemukan naib al fa’il berupa sharich sejumlah 26 data, berupa dlamir sejumlah
65 data (34 data dlamir muttashil dan 31 data dlammir mustatir), dan berupa
muawwal sejumlah 2 data. Berdasarkan penanda gramatikalnya, ditemukan naib al
fa’il bertanda gramatikal dlammah sebanyak 19 data dan waw sebanyak 1 data.
Berdasarkan alasan-alasannya, ditemukan 4 data yang menunjukkan alasan fa il
digantikan naib al fa’il untuk meringkas atau menyingkat kalimat, 2 data alasan
untuk menjaga sajak, 8 data alasan karena pelaku sudah diketahui, 9 data alasan
karena pelaku tidak diketahui, 68 data alasan karena keinginan pembicara
menyamarkan identitas pelaku dan 2 data alasan karena pelaku yang umum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat dalam halaman berikut ini:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Tsa’ ($) Ts Te dan Es
z Jim J Je
z Cha’ (H) Ch Ce dan Ha
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Dzal (z) Dz Et (dengan titik
di atas)
B) Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Shad (s) SH Es Dn Ha

Bersambung...



Lanjutan...

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

o= Dlad (d) DI De dan El
b Tha’ (HTh Te dan Ha
L Zha (2) Zh Zet dan Ha
& ‘Ain Apostrof terbalik
a Ghain (9) Gh Ge dan Ha
- Fa’ F Ef

a Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

8 Nun N En

D) Wau W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah _’ Apostrof
< Ya’ Y Ye

Hamzah yang berada di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi apapun.

Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.




Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
i Dlammah U U

Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai Adani
gy Fathah dan wau Au Adanu

. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: ta marbutah yang hidup
atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dlammabh, transliterasinya
adalah (t). Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: Jik¥) ia3))
ditulis raudlah al-athfal.

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh: & ditulis rabbana.
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Jika huruf ya () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah () maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah. Contoh:
&e ditulis ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly).

5. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(J) (alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi seperti biasa al-, baik
ketika diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-). Contohnya: &<« ditulis al-syamsu (bukan asy-syamsu).

6. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.

7. Huruf kapital
Walau sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Apabila nama diri didahului oleh kata sandang al-, maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
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sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk awal huruf dari judul referensi yang didahului oleh kata sambung al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, DR). Contoh: Wama Muhammadun illa rasul.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bahasa adalah alat yang sistematis untuk menyampaikan gagasan atau
perasaan dengan memakai tanda-tanda yang disepakati yang mengandung makna
yang dapat dipahami (Asrori 2004:5). Sedangkan menurut Al-Ghalayaini (2015:7)
bahasa adalah lafadz-lafadz yang digunakan oleh suatu kaum untuk menyampaikan
maksudnya. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa
adalah alat komunikasi secara lisan maupun tulisan, telah disepakati dalam suatu
perkumpulan, memiliki maksud dan tujuan tertentu.

Di dunia terdapat beragam bahasa dengan jumlah mencapai lebih dari 7000
bahasa yang digunakan untuk bercakap-cakap, salah satunya adalah bahasa Arab.
Bahasa Arab termasuk dari rumpun bahasa Semit (Semitic Language/ Samiah) dan
mempunyai anggota penutur yang terbanyak (Arsyad 2004:2). Bahasa Arab
merupakan alat komunikasi sekaligus sebagai media untuk menyampaikan pesan
keagamaan.

Bahasa Arab masuk ke wilayah Nusantara bersamaan dengan masuknya
agama Islam, karena bahasa Arab sangat erat kaitannya dengan berbagai bentuk
peribadatan dalam Islam disamping kedudukannya sebagai bahasa kitab suci Al-
Qur’an. Pengajaran bahasa Arab pertama di Nusantara adalah untuk memenuhi
kebutuhan seorang muslim dalam menunaikan ibadah, khususnya ibadah shalat

(Effendy 2012:28).



Menurut Motgomery Watt (dalam Irawati 2013:25) berpendapat bahwa dua
kebutuhan praktis memaksa orang untuk mempelajari tata bahasa Arab. Pertama,
dibutuhkan semacam kesepakatan mengenai asas-asas umum tata bahasa jika orang
ingin memperoleh hasil dari bahasan-bahasan mengenai penafsiran dari ayat-ayat
Al-Qur’an, dan kedua, kesepakatan mengenai makna kata-kata yang tidak diketahui
artinya.

Mempelajari tata bahasa tidak terlepas dari struktur bahasa, karena tata
bahasa merupakan suatu himpunan dari patokan-patokan dalam struktur bahasa.
Struktur bahasa meliputi bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk, tata kata, dan tata
kalimah serta tata makna. Dengan kata lain bahasa meliputi bidang-bidang
fonologi, morfologi dan sintaksis (Keraf 1990:27).

Kata sintaksis dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari bahasa
Belanda syntaxis, yang dalam bahasa Inggris disebut syntax (Ramlan 2005:18).
Sintaksis adalah tatabahasa yang membahas hubungan antarkata dalam tuturan
(Irawati 2013:119). Menurut Ramlan (dalam Asrori 2004:25) Sintaksis adalah
bagian dari tata bahasa yang mengkaji struktur frasa dan kalimah. Sintaksis tidaklah
membahas pada tataran kata, lebih tepatnya mencakup bahasan berupa fungsi dan
kedudukan kata itu sendiri yang tersusun dalam sebuah frase, klausa maupun
kalimat.

Sintaksis dalam bahasa Arab memiliki beberapa sebutan menurut para ahli,
di antaranya al nachw (s~), ilm nachw (s> ale), ‘ilm tandzim (53 2le) dan ‘ilm
nadzm (ahi) ale) (Kuswardono 2013:2). Akan tetapi istilah yang paling banyak

digunakan sebagai padanan dari sintaksis adalah istilah al nachw (s~3). Kata nachw



diambil dari kata Arab s~ yang merupakan bentuk mashdar dari kata \~ dari akar
kata s~ (Ma’luf 2003:795).

Nachw merupakan sebuah kajian gramatikal yang fokus bahasannya adalah
fenomena berubah atau tetapnya bunyi akhir sebuah kata setelah masuk dalam
struktur yang lebih besar yang disebabkan oleh relasi tertentu antarkata dalam
struktur tersebut atau dalam bahasa Arab disebut i 'rab (bila terjadi perubahan) dan
bina’ (bila tidak terjadi perubahan) (Makarim dalam Kuswardono 2013:2). Dengan
ilmu nachw seseorang bisa mengetahui i rab (rafa’, nashb, jar dan jazm) kalimah
dan unsur-unsur kalimat, penjelasan fa’il dan maf’ul, mubtada’ dan khabar, chal
dan tamyiz dan lain-lain yang membantu untuk memahami kalimat dalam bahasa
Arab (Ismail 2000:4).

I'rab adalah perubahan akhir kata karena adanya ‘amil (faktor) yang
mempengaruhi, maka akhir kata tersebut bisa menjadi (rafa’/ nominatif, nashb/
akusatif, jar/ genetif, dan jazm/ jusif) sesuai dengan faktor yang mempengaruhi kata
tersebut. Adapun akhir kata yang berubah karena adanya faktor tersebut disebut
mu rab (Al-Ghalayaini 2015:15).

Menurut Ramlan (1987:21) objek kajian ilmu nachw meliputi dua
kelompok besar, yaitu: pertama adalah struktur atau konstruksi bahasa dari kata
sebagai satuan terkecilnya sampai wacana sebagai satuan terbesarnya, dan kedua
adalah hubungan antarunsur pada konstruksi tersebut, baik hubungan tersebut
bersifat fungsional, maupun bersifat maknawi. Struktur atau konstruksi sintaksis
meliputi kata sebagai satuan terkecil, frase, klausa, kalimat dan wacana

(Kuswardono 2013:11).



Kata adalah gugusan huruf-huruf yang dipisahkan spasi atau himpunan
huruf-huruf yang ditulis sebagai kesatuan (Alwasilah 1993:118). Kata adalah
satuan bahasa yang mempunyai satu pengertian. Kata adalah deretan huruf yang
diapit oleh dua buah spasi dan mempunyai satu arti atau satuan terkecil di dalam
sintaksis (Irawati 2013:101). Kata dalam bahasa Inggris disebut word, adapun
dalam bahasa Arab disebut dengan kalimah (Al Munawwir 1997:1227). Menurut
Al-Ghalayaini (2015:9) kalimah adalah lafadz yang menunjukan kepada suatu arti
yang tersendiri.

Kalimah dibagi menjadi tiga macam, yaitu: ism (nomina), fi il (verba) dan
harf (partikel). Ism atau kata benda adalah kata yang menunjukkan makna mandiri
dan tidak disertai dengan pengertian zaman, contoh: %3 (nama orang). Fi’il atau
kata kerja adalah kata yang menunjukkan makna mandiri dan disertai dengan
pengertian zaman, contoh: < (telah menulis), << (sedang/ akan menulis). Harf
atau kata depan adalah kata yang dapat menunjukkan makna apabila dirangkaikan
dengan kata lainnya dan tidak dapat berdiri sendiri, contoh: &« (dari), &) (Ke)
(Anwar 2017:4). Dari penjelasan tersebut, salah satu kalimah dalam bahasa Arab
adalah ism (nomina/ kata benda).

Ism adalah kata yang menunjukkan kepada sesuatu yang bernama (kata
benda pada umumnya) (Rifa’i 2013:8). Adapun dari penjelasan sebelumnya yang
dimaksud tidak disertai pengertian zaman (waktu) adalah tidak menunjukkan
dengan waktu, baik waktu lampau, sekarang atau akan datang (Zakaria 2004:3).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Hamlawiy, ism dapat dimodifikasi dengan artikula

ketakrifan: prefiks/ proklitik al (penanda takrif/ definit/ ma rifar) dan sufiks/



enklitik -n (penanda tak takrif/ indefinit/ nakirah). Ism dapat menempati posisi
dalam struktur sintaksis tertentu, seperti berada setelah charf jarr (letter of
reduction), setelah charf nida’ (letter of call) dan sebagai musnad (information)
ataupun musnad ilayh (subject) (dalam Kuswardono 2013:70).

Kajian nachw selanjutnya adalah hubungan antar konstruksi bahasa dari
kata, baik hubungan tersebut bersifat fungsional maupun maknawi. Fungsi nachw
utama terbagi menjadi tiga, yaitu musnad, musnad ilayh, dan fadhlah. Musnad
dapat disepadankan dengan fungsi predikat, musnad ilayh dapat disepadankan
dengan subyek, dan fadhlah dapat disepadankan dengan komplemen/ pelengkap.
Musnad dan musnad ilayh disebut ‘umdah (pillar of sentence). Fungsi obyek masuk
dalam klasifikasi komplemen (Kuswardono 2013:89).

Fungsi nachw dalam kalimah bahasa Arab diisi oleh beberapa subfungsi/
fungsi turunan yang dapat disepadankan dengan peran semantis. Fungsi musnad
ilayh diisi oleh peran semantis yang disebut mubtada’ (Ixi)/ (topic), fa'il (J=4),
naib al fa’il (J=W <L)/ (pro agent), ism kana al nagishah wa akhwatuha (oS axl)/
(noun of to be), ism inna wa akhwatuha (¢! ')/ (noun of indeed), ism la al nafiyah
li al jins (Lsisll 486 Y ~ul)/ (noun of ‘no’ generic negation), ism al achruf allatiy
ta’mal amal laysa (o Sas Jasd ) a5 aY) o),

Fungsi musnad diisi oleh peran semantis yang disebut khabar al mubtada’
(L2)/ (comment), al fi’l (J28)/ (verba), ism al fi’'l (323 ~+)/ (nomen actionis), khabar
kana al nagishah (o< )/ (comment of to be), khabar inna wa akhwatuha (&) )/
(comment of ‘indeed’), khabar ism al achruf allatiy ta’mal ‘amal laysa (Khayraniy

2008:11).



Fungsi fadhlah diisi oleh peran semantis tamyiz (Jx<5)/ (specivicative), chal
(Jw=)/ (circumtantial), al maf’ul liajlih (4»Y Jsxidl)/ (causal patient), al maf’ul
muthlag (sWael) Js=idl)/ (absolute patient), al maful ma’ah (42 Js2idl)/
(concomitant patient) dan ‘umdah (3x<)/ (klausa terikat) (Wahab 1984:274).
Dalam penelitian ini hanya membahas fungsi nachw musnad ilayh yang diisi peran
semantis berupa naib al fa’il (J=&ll i),

Naib al fa’il adalah musnad ilayh yang berada setelah fi il majhul atau yang
menyerupainya (Al-Ghalayaini 2015:388). Dalam bahasa Indonesia, bina’ majhul
atau susunan kalimat yang terdiri dari naib al fa’il dan fi’il mabni majhul
disepadankan dengan kalimat pasif, contoh: 53 &iX (pelajaran telah ditulis).

Menurut Al Jarim dan Amin (1975:146) naib al fa’il adalah ism yang dibaca
rafa’ yang sepi dari kedudukan fa’il-nya setelah dibuang. Sedangkan Anwar
menjelaskan bahwa Maful (obyek) yang tidak disebutkan fa il-nya dinamakan
mabni majhul atau raib al fa’il , yaitu ism yang asalnya menjadi maful lalu fa il-
nya dibuang dan maf ul-nya menggantikan kedudukan fa i/, i ‘rab-nya di-rafa -kan
dan diletakkan sesudah fi il (2017:80).

Menurut Al-Ghalayaini (2015:393) seperti halnya fa il, naib al fa’il dibagi
menjadi tiga macam, yaitu sharich, dlamir dan muawwal. Ghaniy (2011:231)
menyebutkan ada tujuh faidah bina’ majhul atau sebab-sebab mengapa fa'il
dibuang dan maf"ul menggantikan kedudukannya menjadi naib al fa’il, yaitu
meringkas dan menyingkat kalimat, menyelaraskan sajak, pelaku sudah diketahui,
pelaku belum diketahui, takut kepada pelaku, keinginan pembicara untuk menutupi/

menyamarkan si pelaku, dan jika terdapat pelaku pada umumnya.



Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi naib al fa il
adalah menggantikan kedudukan fa’il karena sebab-sebab tertentu yang telah
disebutkan di dalam faidah. Fungsi naib al fail sering kali membingungkan para
pembelajar bahasa Arab khususnya bagi pemula yang belum mengetahui banyak
tentang naib al fa’il atau bagi pembelajar yang mempelajari tafsir Al-Qur’an.
Sementara naib al fail banyak ditemui di berbagai buku berbahasa Arab termasuk
Al-Qur’an yang menjadi kitab suci umat Islam.

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT. yang diwahyukan kepada nabi
Muhammad SAW. melalui perantara malaikat Jibril sebagai pedoman hidup
manusia. Allah SWT. telah berfirman:

3T 5T ety 0 (s e 38T a8 0 il Gima D

“Bulan Ramadhan, bulan yang diturunkan di dalamnya (permulaan) Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu
serta pembeda (antara yang hag dan yang bathil)...” (QS. Al-Bagarah [2]:185).

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah berbahasa Arab, sehingga selain sebagai
sumber ajaran dan hukum Islam, Al-Qur’an juga merupakan sumber kajian
linguistik Arab. Hal ini relevan dengan munculnya salah satu cabang ilmu
gramatika bahasa Arab, yaitu ilmu nachw yang mengacu pada kebakuan kata dan
tata bahasa dalam Al-Qur’an. Lahirnya ilmu nachw tidak lain sebagai usaha untuk
memelihara Al-Qur’an dari kesalahan, baik secara lisan maupun tulisan (Ahmad
1979:167). Dengan demikian ada hubungan timbal balik antara ilmu nachw dan Al-
Qur’an.

Dari uraian tersebut, sangat diperlukan adanya penelitian tentang naib al

fa’il. Maka penelitian ini akan difokuskan pada naib al fa’il yang terdapat dalam



Al-Qur’an. peneliti tertarik untuk membahas dan mengkaji tentang naib al fa’il
dalam ayat-ayat Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin
dan Muhammad. Surat-surat tersebut sering dibaca karena banyak keutamaannya,
selain itu juga sangat masyhur di kalangan masyarakat Islam Indonesia khususnya
warga Nahdliyyin. Dalam tradisi masyarakat Islami, ketujuh surat tersebut
dibacakan untuk ibu hamil yang memasuki kandungan ke-7 bulan (mitoni). Hal
tersebut menjadi kepercayaan dengan harapan kelak anak yang lahir menjadi anak
yang sholih dan rupawan.

Setelah melakukan observasi pada tujuh surat tersebut, peneliti menemukan
banyak raib al fa’il yang memungkinkan dapat dianalisis mengenai macam-
macam, penanda gramatikal dan alasan fail digantikannya. Sebagai contoh pada
surat Al-Bagarah ayat 4 berbunyi ...&4) d_yiu O3le% s (Dan mereka yang

beriman kepada Kitab (Al-Qur’an) yang telah diturunkan kepadamu...) pada lafadh

yang digarisbawahi merupakan bina majhul, fi’il majhulnya adalah kata Jjj,
adapun naib al fa’il-nya termasuk dalam macam dlamir mustatir (kata ganti yang
tersembunyi) dan dikira-kirakan i ‘rabnya yakni kembali pada ism maushul % yang
berarti kitab Al-Qur’an. Sedangkan alasan fa’il dibuang karena Jelll alall
(pelakunya sudah diketahui) yaitu Allah lah yang menurunkan kitab Al-Qur’an
tersebut.

Dewasa ini dapat meningkatkan pemahaman isi kandungan ayat Al-Qur’an
dan pemahaman gramatikal bahasa Arab khususnya tentang naib al fa’il. Oleh

karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan mengangkat judul NAIB



AL FA’IL DALAM AL-QUR’AN SURAT YUSUF, AL-KAHFI, MARYAM,

TAHA, AN-NUR, YASIN DAN MUHAMMAD (ANALISIS SINTAKSIS).

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Apa saja kata yang berkedudukan sebagai naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat
Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad ?

Apa saja macam-macam naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-
Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad ?

Bagaimana penanda gramatika naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-
Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad ?

Bagaimana alasan-alasan raib al fa’il menggantikan fa’il dalam Al-Qur’an

surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad ?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan kata yang berkedudukan sebagai naib al fa’il dalam
Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan
Muhammad.

Untuk mendeskripsikan macam-macam naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat
Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad.

Untuk mendeskripsikan penanda gramatika naib al fa’il dalam Al-Qur’an

surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad.
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4. Untuk mendeskripsikan alasan-alasan naib al fa’il menggantikan fa ’il dalam
Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan
Muhammad.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi beberapa manfaat baik secara
teoritis maupun praktis, berikut pemaparannya:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah

ilmu pengetahuan bahasa Arab, dapat menambah wawasan dan sumbangan gagasan
yang berkaitan dengan kaidah nachw (sintaksis) tentang naib al fa’il bagi
pembelajar bahasa Arab khususnya bagi orang-orang non-Arab, serta dapat
digunakan sebagai referensi bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis
dalam rangka meningkatkan pemahaman gramatikal bahasa Arab.
1.4.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi berbagai
pihak, di antaranya:

1. Bagi pembelajar, penelitian ini dapat memberikan pemahaman sintaksis
tentang naib al fa’il dan pemahaman mengenai makna ayat yang terdapat naib
al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur,
Yasin dan Muhammad..

2. Bagi Pengajar, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

pembelajaran berupa pemberian materi yang berkenaan dengan naib al fa'il.
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3. Bagi Penafsir, penalitian ini dapat memberikan kemudahan dalam menafsiri
ayat yang didalamnya terdapat kata yang berkedudukan sebagai naib al fa’il
dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan
Muhammad.

4. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman dan
menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai naib al fa’il dalam Al-
Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan
Muhammad.

5. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
linguistik bahasa Arab khususnya kajian sintaksis mengenai naib al fa’il
dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan
Muhammad.

Dengan memahami naib al fa’il, diharapkan seseorang dapat menyusun
kalimat pasif dengan benar dan menggunakannya secara tepat dalam suatu konteks

serta dapat membedakannya dengan fa 'il (kalimat aktif).



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

Bab ini menjelaskan tentang kajian pustaka dan landasan teori. Kajian
pustaka diambil dari beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
peneliti. Landasan teori dikutip dari beberapa teori yang mendukung sebagai dasar
dalam menyusun dan mengkaji obyek penelitian, di antaranya tentang bahasa Arab,
sintaksis bahasa Arab (nachw), kata (kalimah), nomina (ism), bina’ (permanent),
i 'rab (infleksi), kasus nominatif (marfu’at al asma’), fa il (agent), naib al fa il (pro
agent) dan Al-Qur’an.

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian kualitatif sebelumnya telah banyak dilakukan. Ada banyak kajian
bahasa dalam penelitian ini, di antaranya sintaksis, morfologi, semantik, pragmatik
ataupun perpaduan antara beberapa kajian tersebut seperti morfosintaksis dan
morfosemantis. Berbagai objek penelitian yang mencakup sintaksis bahasa Arab
sudah banyak dikaji oleh peneliti-peneliti sebelumnya, seperti penelitian tentang
hubungan antar ism, fi il dan charf. Akan tetapi, hal tersebut masih menarik untuk
diadakan penelitian lebih lanjut lagi, baik penelitian yang bersifat melengkapi
maupun yang bersifat baru. Beberapa penelitian mengenai kajian sintaksis yang
telah dilakukan, dan dapat dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini
adalah penelitian Amrullah (2015), Munir (2015), Arrasyid (2017) dan Ni’mah

(2017).

12
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Nafis Azmi Amrullah (2015) telah menulis artikel yang dimuat dalam
jurnal Lisanul ‘Arab Universitas Negeri Semarang dengan judul KASUS
NOMINA BERUNSURKAN KONSONAN AKHIR SEMIVOKAL (ISM
MU’TAL AKHIR) DALAM AL-QURAN JUZ 29 DAN 30 (ANALISIS
SINTAKSIS). Secara umum penelitian ini membahas tentang ism mu 'tal akhir
yang terdiri atas ism magshur, ism manqgush, ism mamdud yang terdapat dalam
ayat-ayat Al-Quran juz 29 dan 30 beserta i rab-nya.

Penelitian Amrullah menunjukkan adanya 97 data ism mu ’tal akhir dengan
rincian 60 kata kategori ism maqgshur, 29 kata kategori ism mamdudah
mungalabah, 5 kata kategori ism manqush, dan 3 kata kategori ism mamdud ber-
hamzah zaidah li al jam’i. Berdasarkan fungsinya, penelitian tersebut menjumpai
7 fungsi nominatif, 7 fungsi akusatif dan 5 fungsi genetif. Dilihat dari
dessinennya, terdapat 10 nomina yang berkasus nominatif berdesinen dlammabh,
15 nomina yang berkasus nominatif berdesinen dlammah mugaddarah dan 1
nomina yang berkasus nominatif berdesinen waw. Selain itu, terdapat 10 nomina
yang berkasus akusatif berdesinen fatchah, dan 25 nomina yang berkasus akusatif
berdesinen fatchah mugaddarah. Adapun nomina yang berkasus genetif
berdesinen kasrah berjumlah 13 buah dan nomina yang berkasus genetif
berdesinen kasrah mugaddarah bejumlah 23 buah.

Relevansi antara penelitian Amrullah dengan penelitian ini terletak pada
jenis dan desain penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif dengan
desain library research. Selain itu, kedua penelitian sama-sama mengkaji

sintaksis tentang nomina (ism) dan sumber datanya dari Al-Qur’an. Adapun
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perbedaan terletak pada objek penelitiannya. Amrullah meneliti nomina-nomina
berunsurkan konsonan akhir semivokal atau ism mu 'tal akhir dalam Al-Qur’an
juz 29 dan 30, sedangkan penelitian ini membahas tentang naib al fa’il dalam Al-
Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad.

Muhamad Misbahul Munir (2015) telah melakukan penelitian yang
berjudul FA’IL (AGENT) DALAM KITAB FIQIH WADHIH JUZ 2 KARYA
MAHMUD YUNUS (ANALISIS SINTAKSIS). Penelitian tersebut bertujuan
untuk mendeskripsikan macam-macam fa il (agent) dan penanda gramatikanya
(desinen) dalam kitab figih Wadhih Juz 2 karya Mahmud Yunus. Penelitian Munir
menunjukkan adanya 104 data berupa fa i/ berkasus nominatif dalam kitab figih
wadhih juz 2 yang meliputi fa 'il shorih (ism zharir, ism dlamir) dan fail muawwal.
Dengan rincian fa'il sharich berupa ism zhahir berjumlah 46 terdiri dari 7 fa’il
mufrod muannats, 25 fail mufrod mudzakar, 1 fa’il jama’ mudzakar, 3 fa'’il
mudhof muannats 9 fail mudhof mudzakar, dan 1 fa’il jama’ taksir. Adapun fa'’il
sharich berupa ism dlamir berjumlah 40 yang terdiri dari 2 fa il mufrod muannats,
31 fa’il mufrod mudzakar, 1 fa’il tatsniyah mudzakar dan 6 fa’il jama’ mudzakar.
Sedangkan fa’il muawwal ditemukan sebanyak 18. Penelitian tersebut juga
menunjukkan penanda gramatika fa il dalam kitab figih wadhih juz 2, yaitu 45
fa’il menyandang tanda gramatika dlammabh, 1 fa 'il bertanda gramatika wawu dan
58 fa’il bertanda gramatika berupa dlamir (tersimpan).

Relevansi antara penelitian M. Misbahul Munir dengan penelitian ini
terletak pada jenis dan desain penelitian yang digunakan, yaitu penelitian

kualitatif dengan desain library research. Selain itu, kedua penelitian sama-sama
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mengkaji sintaksis tentang nomina. Adapun perbedaan terletak pada objek
penelitiannya. Munir meneliti tentang fa il dalam kitab figih wadhih juz 2 karya
Mahmud Yunus, sedangkan penelitian ini membahas tentang naib al fa’il dalam
Al-Qur’an.

Reza Baha Arrasyid (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul ISM
MA’RIFAT BERKASUS NOMINATIF PADA BUKU TAZKIYATU AN NUFUS
(ANALISIS SINTAKSIS). Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan
ism ma rifah yang berkasus rafa’ dan fungsi sintaksisnya dalam buku Tazkiyatu
An Nufus. Penelitian Arrasyid menunjukkan adanya 908 ism ma 'rifat pada buku
Tazkiyatu An Nufus dengan perincian 141 ism ‘alam, 155 ism dlamir, 33 ism
isyarat, 31 ism maushul, 361 ism ma rifah bi al dan 187 mudhof. Dari total 908
ism ma rifat yang ditemukan pada buku Tazkiyatu An Nufus, Arrasyid hanya
menganalisis 100 data secara maksimal sebagai sample. Hasil dari 100 data yang
dianalisis menunjukkan jenis-jenis jumlah (klausa) ism ma rifah yang berkasus
rafa’ pada fungsi sintaksisnya meliputi 8 fa’il ism ‘alam, 12 fa’il ism ma rifat bi
al dan 10 fa’il mudlaf. 2 naib al fa’il ism ma’rifat bi al dan 1 naib al fa’il mudhaf.
8 mubtada’ ism dlamir, 4 mudtada’ ism isyaroh, 13 mubtada’ ism ma rifat bi al,
9 mubtada’ mudlaf. 8 kKhabar ism ma rifat bi al dan 9 khabar mudlaf. 2 ism kana
ma rifah bi al dan 1 ism kana mudlaf. 1 khabar inna mudlaf. 2 ‘athaf ism ma rifat
bi al dan 3 ‘athaf mudlaf. 1 taukid mudlaf, 3 na’at ism maushul, 1 na’at ism
ma rifat bi al, 1 badal ism ma’rifat bi al dan 1 badal mudlaf.

Relevansi antara penelitian Reza Baha Arrasyid dengan penelitian ini

terletak pada jenis dan desain penelitian yang digunakan, yaitu penelitian
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kualitatif dengan desain library research. Selain itu, kedua penelitian sama-sama
mengkaji sintaksis tentang nomina (ism). Adapun perbedaan terletak pada objek
penelitiannya. Arrasyid meneliti tentang ism ma 'rifat yang berkasus rafa’ dalam
buku Tazkiyatu An Nufus, sedangkan penelitian ini membahas tentang naib al fa il
dalam Al-Qur’an.

Nikhlatun Ni’mah (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul AL
ASMA® AL KHAMSAH DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS SINTAKSIS).
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan al asma al khamsah, fungsi
sintaksis dan penanda gramatikalnya dalam Al-Qur’an. Hasil dari penelitian
Ni’mah menemukan adanya kalimah berupa al asma’ al khamsah sebanyak 164
data. Dari 164 data yang diperoleh, Ni’mah hanya menganalisis 120 data.
Berkaitan dengan jenis, ditemukan 31 data berupa kalimah ab (<), 48 data
kalimah akh (#7), 9 data kalimah fam (a8), 32 data kalimah dzu (%), dan tidak
ditemukan data berupa kalimah cham (s~). Berkaitan dengan fungsi sintaksis,
telah ditemukan 51 data al asma’ al khamsah berkasus nominatif (rafa’), 20 data
berkasus akusatif (nashb) dan 49 data berkasus genetif (jar). Berkaitan dengan
penanda gramatikal 9 (desinen), ditemukan 84 data a/ asma’ al khamsah yang
desinennya berupa huruf dan 36 data berupa charakat.

Relevansi antara penelitian Nikhlatun Ni’mah dengan penelitian ini
terletak pada jenis dan desain penelitian yang digunakan, yaitu penelitian
kualitatif dengan desain library research. Selain itu, kedua penelitian sama-sama
mengkaji sintaksis tentang nomina (ism) dan sumber datanya dari Al-Qur’an.

Adapun perbedaan terletak pada objek penelitiannya. Ni’mah meneliti tentang al
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asma’ al khamsah dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini membahas tentang

naib al fa’il dalam surat pilihan di antaranya surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam,

Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad.

Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Pada Kajian Pustaka

(Analisis Sintaksis)

Kajian sintaksis

tentang nomina

. Sumber data

No |Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. Nafis Azmi Kasus Nomina |1. Jenis dan Desain . Objek
Amrullah Berunsurkan penelitian penelitian
(2015) Konsonan Akhir Kajian sintaksis
Semivokal (Ism tentang nomina
Mu’tal Akhir) dalam |3. Sumber data
Al-Qur’an Juz 29 dan
30 (Analisis
2. | M. Misbahul Fa’il (Agent) dalam | 1. Jenis dan desain . Objek
Munir (2015) | Kitab Figih Wadhih penelitian penelitian
Juz 2 Karya Mahmud Kajian sintaksis . Sumber
Yunus (Analisis tentang nomina data
Sintaksis)
3. | Reza Baha Ism Marifat | 1. Jenis dan desain . Objek
Arrasyid (2017)| Berkasus Nominatif penelitian penelitian
pada Buku Tazkiyatu Kajian sintaksis . Sumber
An Nufus (Analisis tentang nomina data
Sintaksis)
4. | Nikhlatun Al Asma’ Al Khomsah . Jenis dan Desain . Objek
Ni’mah (2017) | dalam Al-Qur’an penelitian penelitian
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Berdasarkan kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang
kajian sintaksis telah banyak dilakukan, namun peneliti belum menemukan
penelitian yang menitikberatkan pada naib al fa’il. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul NAIB AL FA’IL DALAM
AL-QUR’AN SURAT YUSUF, AL-KAHFI, MARYAM, TAHA, AN-NUR DAN
MUHAMMAD (ANALISIS SINTAKSIS).

2.2 Landasan Teoritis

Teori-teori yang menjadi landasan teoritis penelitian ini adalah bahasa Arab,
sintaksis bahasa Arab (nachw), kata (kalimah), nomina (ism), bina’ (permanent),
i 'rab (infleksi), kasus nominatif (marfu’at al asma’), fa il (agent), naib al fa il (pro
agent) dan Al-Qur’an.

2.2.1 Bahasa Arab

Menurut Al-Ghalayaini (2015:7) bahasa Arab adalah alfadh (satuan- satuan
bahasa) yang diujarkan oleh orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan tujuan
mereka. Bahasa Arab merupakan bahasa yang paling afdlal dan paling
representatif. Selain karena kekayaan ungkapan-ungkapan metafora semisal
tasybih, majaz, dan kinayah, bahasa Arab juga memiliki kekayaan kosa kata (Alkaf
2008:48).

Menurut Ghazzawi bahasa Arab adalah salah satu bahasa mayor di dunia
yang dituturkan oleh lebih dari 200.000.000 umat manusia (dalam Arsyad 2003:1-
2). Bahasa Arab sekarang merupakan bahasa resmi kelima Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) sejak tahun 1973. Selain itu bahasa Arab juga dipakai sebagai bahasa

resmi Organisasi Persatuan Afrika OPA (Hadi dalam Irawati 2013:2).
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Bahasa Arab pada masa Khilafah Islamiyah itu menjadi bahasa resmi untuk
keperluan agama, budaya, administrasi, dan ilmu pengetahuan (Effendy 2012:25).
Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga berfungsi
sebagai bahasa agama dan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya (Rifa’i
2013:vii).

Pesatnya perkembangan bahasa Arab seiring dengan pesatnya
perkembangan umat Islam dari kalangan non-Arab, maka terjadilah kekacauan
bahasa Arab, yaitu bercampurnya dialek-dialek non-Arab dengan dialek Al-Qur’an
(Dialek Quraisy). Oleh karena itu, muncullah cabang-cabang ilmu bahasa Arab
sebagai kaidah yang baku bahasa Arab standar, yaitu bahasa Al-Qur’an dan Hadis.
Adapun cabang-cabang ilmu yang dimaksud adalah sharf, nachw, rasm, maani,
bayan, badi’, ‘arudi, qawafi, gardl, insya’, khithobah, tarikh, dan matan lughah (Al-
Ghalayaini 2015:8). Tujuan para Ulama memunculkan ilmu-ilmu tersebut adalah
untuk memelihara Al-Qur’an dan Hadis dari kesalahan, baik secara tulisan maupun
pelafalan, yang merupakan kekhawatiran para Ulama akibat terjadinya kekacauan
bahasa Arab (Ahmad 1979:167).

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab adalah bahasa
mayor yang dituturkan oleh banyak pengguna dan memiliki banyak keistimewaan,
yaitu salah satunya terletak pada gramatika bahasa Arab yang kompleks.

2.2.2 Sintaksis Bahasa Arab (Nachw)

Gramatika bahasa Arab terdiri atas dua subsistem yaitu morfologi dan

sintaksis (Chaer 2009:3). Morfologi merupakan kajian tentang seluk-beluk kata

dan pembentukannya dari satuan-satuan yang lebih kecil (morfem). Dan
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sintaksis merupakan kajian tentang kata dan pembentukannya ke dalam struktur
yang lebih besar, yakni frasa, klausa, kalimat dan wacana.

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah nachw atau ‘i/m
at-tandzim (El Dahdah dalam Kuswardono 2013:1). Menurut Ma’luf (2003:795),
kata nachw diambil dari kata Arab s~i! yang merupakan mashdar dari kata ==
dari akar kata s~:. Adapun menurut Babati (2009:1096) kata nachw secara bahasa
berarti jalan, arah, sisi, ukuran, contoh dan tujuan. Sedangkan secara istilah adalah
ilmu yang berisi bahasan tentang keadaan akhir kata, baik yang mu’rab (berubah)
atau yang mabni (tetap) dalam sebuah kalimat (Thanthawy 1997:1).

Burdah (2004:75) menyatakan nachw berbicara tentang jalinan atau relasi
satu kata dengan kata lain yang membentuk frase atau kalimat. Sedangkan Al-
Maushuly (1952:8) mengungkapkan bahwa nachw adalah usaha mencari kejelasan
makna pada kalam (ungkapan) bahasa Arab dari segi perubahan i ’rab dan lainnya,
seperti: tatsniyyah, jama’, taksir, idhafah, nashb, tarkib dan lain sebagainya, untuk
mengkoneksikan penutur non-Arab dengan penutur asli Arab dalam berbahasa
fuscha.

Nachw adalah ilmu tentang pokok, yang bisa diketahui dengannya tentang
charakat (baris) akhir dari suatu kata baik secara mu rab atau mabniy. ‘Ilm al nachw
adalah dalil-dalil yang memberi tahu kepada kita bagaimana seharusnya keadaan
akhir kata-kata itu setelah tersusun dalam kalimat, atau ilmu yang membahas kata-
kata Arab dari i rab dan bina’ (Asrori 2004:132).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nachw adalah

subsistem gramatika bahasa Arab yang berisi pembahasan tentang perubahan akhir
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kata karena adanya relasi tertentu, yang berfungsi untuk menjelaskan makna dan
kedudukan kata dalam frasa atau kalimat.

Peletak dasar ilmu nachw ialah Abu Al Aswad Ad Duali dari Bani Kinanah
atas perintah Khalifah Ali bin Abu Thalib ra. Munculnya ide tentang ilmu nachw
dilatarbelakangi oleh kesalahan-kesalahan pelafalan (lahn) umat Islam yang
melafadhkan bahasa Arab pada saat itu. Sehingga timbullah gagasan pemurnian
Al-Qur’an dan lahn (Al-Khammash 2007:49)

Selain karena lahn, munculnya ilmu nachw merupakan usaha pemurnian
bahasa Arab dari pengaruh asing. Sebagaimana kita ketahui bahwa bangsa Arab
dikenal memiliki kebanggaan dan fanatisme yang tinggi terhadap bahasa yang
mereka miliki. Kesadaran itulah yang semakin lama semakin mengkristal, sehingga
tahap demi tahap mereka mulai memikirkan langkah-langkah pembakuan bahasa
dalam bentuk kaidah-kaidah. Atas ide Kholifah Ali dan dukungan para tokoh yang
mempunyai komitmen terhadap bahasa Arab dan Al-Qur’an, sedikit demi sedikit
disusun kerangka-kerangka teoritis yang kemudian menjadi cikal bakal
pertumbuhan ilmu nahcw (Kholisin 2003:5).

Objek kajian sintaksis (nachw) meliputi dua kelompok besar, pertama
adalah struktur atau konstruksi bahasa dari kata sebagai satuan terkecilnya sampai
wacana sebagai satuan terbesarnya. Kedua adalah hubungan antarunsur pada
konstruksi tersebut, baik hubungan itu bersifat fungsional, maupun bersifat
maknawi (Ramlan 1987:21). Dengan nachw, seseorang tidak akan kesulitan
memahami maksud suatu kalimat berbahasa Arab terlebih memahami ayat-ayat Al-

Qur’an.
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Adapun struktur terkecil pada kajian nachw (sintaksis Arab) adalah
kata (kalimah).

2.2.3 Kalimah (Kata)

Kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:633) adalah unsur
bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan
perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa; atau kata adalah
satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal (misal rumah,
makan, bahagia) atau gabungan morfem (misal pejuang, pancasila, mahakuasa).

Kata (word) (Chaer 2012:162) adalah satuan bahasa yang memiliki satu
pengertian atau deretan huruf oleh dua spasi dan mempunyai satu arti. Dalam
bahasa Arab kata disepadankan dengan kalimah. Kalimah adalah lafazh yang
menunjukkan pada makna satu arti (Al-Ghalayaini 2015:9). Menurut Zakaria
(2004:2) kalimah adalah lafazh yang mempunyai arti baik satu huruf, dua huruf atau
lebih.

Dalam kajian nachw, kalimah (kata) diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu ism
(nomina), fi’l (verba), dan charf (partikel) (Al-Ghalayaini 2015:9).

2.2.3.1 Ism (Nomina)

Ism adalah kata yang menjelaskan makna dirinya sendiri dan tidak terikat
dengan waktu (Al-Ghalayaini 2015:9). Zakaria (2004:3) mengatakan ism adalah
kata yang mempunyai arti dan tidak disertai dengan waktu, seperti kata benda, kata
tempat, kata sifat, nama orang, bina’tang, tempat, dan lain sebagainya.

Secara umum ism lebih dikenal dengan kata benda, akan tetapi pada

hakikatnya ism bukan hanya kata benda saja, ada ism selain kata benda, seperti ism
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shifat, ism zaman, ism makan, dan lainnya. Dan untuk mengetahui suatu kalimah

(kata) termasuk dalam kategori ism yaitu dengan melihat tanda-tanda kalimah ism.

Menurut Ismail (2000:9-10) suatu kalimah dikatakan kalimah ism apabila

melekat padanya salah satu dari tanda-tanda berikut ini:

1.

Dapat dimasuki i rab jar, baik sebab huruf jar (W« ¢ 2 e oo ¢l (e
&l 3 «al<ll) atau sebab idlafah. Contoh: 4%l J) = ke kota (sebab huruf jar),
223k QIS = Kitabnya Muhammad (sebab idlafah)
Dapat menerima al ta rif/ alif lam, baik syamsiyyah atau gamariyyah. Contoh:
Ja5 = Laki-laki itu (syamsiyyah), {8y = Manusia itu (qamariyyah)
Dapat menerima tanwin di akhir kalimah. Tanwin yaitu nun sakinah yang
berada di akhir kalimah secara lafadh, tetapi berbeda dalam penulisan dan
peletakannya. Contoh: (» % = Kuda.
Dapat menerima huruf nida’ (seruan) yaitu &, Contoh: &3l L&l & = Hai manusia!
Dapat di-musnad-kan (disandarkan) pada kalimah lain, baik pada kalimah isim
maupun kalimah fi’il. Contoh: ‘s (33 = Agama itu mudah (disandarkan pada
ism lain sehingga menjadi sebuah susunan mubtada-khabar). contoh: i
&)53Y) = Daun-daun itu berguguran (disandarkan pada fi il sehingga menjadi
susunan jumlah fi’liyah yang terdiri atas fi il dan fa il).

Menurut Rifa’i (2013) isim dibagi ke dalam beberapa kelompok sebagai

berikut:

1.

Berdasarkan jenisnya, nomina dibagi menjadi ism mudzakar dan ism muannats.
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Isim Mudzakar (nomina maskulin) adalah kata yang menunjukkan
makna mudzakkar (laki-laki), baik manusia maupun bina’tang. Contoh: A
= Singa

Ism muannats (nomina feminim) adalah kata yang menunjukkan makna
muannats (perempuan), baik manusia maupun bina’tang. Contoh: &)= =

Gambar

2. Berdasarkan jumlahnya, nomina dapat dibedakan atas ism mufrad, mutsanna,

dan jama’.

a.

Ism mufrad (nomina tunggal) adalah ism yang menunjukkan (arti)
tunggal mudzakkar atau tunggal muannats. Contoh: &S = Buku.

Ism Mutsanna (nomina dual) adalah ism yang menunjukkan (arti) dua
mudzakkar atau dua muannats dengan penambahan huruf alif dan nun (')
atau ya’ dan nun (c2) pada bentuk mufradnya. Contoh: (aluk) cpaledl \ il
= Dua orang Islam laki-laki, (fuél»’«) oiialial \ gl = Dua orang Islam
perempuan.

Ism Jama’ (nomina plural) adalah ism yang menunjukkan (arti) lebih
banyak dari dua mudzakkar atau dua muannats (atau menunjukkan arti
banyak). Contoh: (&s) (3aill = Orang-orang Islam laki-laki, el

(.ﬂ. L) = Orang-orang Islam (perempuan).

3. Berdasarkan ketergantian (referensi)

a.

Ism dhahir (nomina digantikan/anafora) adalah ism yang menunjukkan

kepada yang dinamainya tanpa ada ikatan (mutakallim, ghaib, atau
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mukhathab). Contoh: iuyall = Sekolah, izile = Aijsyah, %a: =
Muhammad.

b. Ism dlamir (pronomina/ katafora) adalah ism yang menjadi pengganti dari
ism dhahir dan menunjukkan kepada mutakallim, ghéib, atau mukhéathab.
Contoh: Ul = Saya, ¢l = Kamu laki-laki, 3 = Dia laki-laki.

4. Berdasarkan huruf akhirnya

a. Shahih akhir adalah ism yang tidak berakhiran huruf ‘illat, alif mamdiidah,
alif 1azimah, atau ya’ ldzimah. Contoh: &GSl = Buku, 8 5l = Perempuan,
Ja5 = Laki-laki.

b. Ism maqgshar adalah ism mu rab yang berakhiran alif 1azimah (bisa ditulis
dalam bentuk alif atau ya ). Contoh: 45541 = Rumah sakit &) = Pemuda.

c. Ism manqush adalah ism mu’rab yang berakhiran ya’ lazimah dan huruf
sebelumnya dikasrahkan. Contoh: =\ = Penggembala.

d. Ism mamdid adalah ism mu’rab yang berakhiran hamzah yang
sebelumnya didahului oleh alif zaidah (huruf tambahan). Contoh: ¢l =
Langit, !> = Padang pasir. Apabila sebelum hamzah bukan alif zaidah
melainkan alif asli maka ism tersebut bukan ism mamdad (¢W) = Aiir.

5. Berdasarkan tanwin (bentuk desinens tak aktif/ indefinite) nomina dapat
dibedakan menjadi ism munsharif dan ism ghayru munsharif.

a. Ism munsharif (nomina berdesinens sufiks nunasi / -n/ atau tanwin) adalah

ism yang akhirnya bisa diberi tanwin. Contoh: 3% = Muhammad.
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b. Ism ghayru munsharif (nomina berdesinens sufiks bukan nunasi dan bukan
bunyi vokal /i/) adalah ism yang akhirnya tidak bisa diberi tanwin dan tidak
bisa diberi charakat kasrah. Contoh: iile = Ajsyah, & = Umar.

6. Berdasarkan ketakrifan

a. Ism nakirah adalah ism yang menunjukkan pada sesuatu yang tidak tentu.
Tanda yang umum dari ism ini adalah tanwin. Contoh: &5 = Laki-laki.

b. Ism ma’rifat adalah ism yang menunjukkan pada sesuatu yang tentu.
Contoh: J45) = Laki-laki.

7. Berdasarkan pembentukannya

a. Ismjamid (nomina non derivatif) adalah ism yang tidak diambil dari lafadh
fi’ilnya. Contoh: %l = Singa.

b. Ism musytdg (nomina derivatif) adalah ism yang diambil dari fi’i/ dan
menunjukkan pengertian sifat. Contoh: kata »=s diambil dari kata s
= Orang yang datang, Kata *3<is diambil dari kata »i = Orang yang
ditolong.

2.2.3.2 Fi’il (Verba)

Fi’il dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja dan dalam bahasa Inggris
disebut verb, yaitu setiap kalimah yang menunjukkan kata kerja. Fi’il (verba)
adalah (kalimah) kata yang menunjukkan makna dirinya sendiri dan terikat dengan
waktu (Al-Ghalayaini 2015:11). Fi’il disebut juga dengan kata kerja atau kalimah
yang menunjukkan makna suatu aktivitas atau suatu kejadian yang disertai dengan

keterangan waktu (Amin 1995:23-24).
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Fi’il dibagi menjadi tiga, yaitu madli, mudlari’ dan amr. Ketika kalimah
tersebut menunjukkan terlaksananya suatu perlakuan/ pekerjaan masa lampau maka
dinamakan fi il madli (kata kerja lampau), contoh: i (telah berdiri). Ketika kalimah
tersebut menunjukkan terlaksananya suatu pekerjaan pada masa kini atau masa
yang akan datang maka dinamakan fi il mudlari’ (kata kerja sekarang/ akan datang),
contoh: s (sedang/ akan berdiri). Ketika kalimah tersebut menunjukkan
permintaan terlaksananya suatu perlakuan/ pekerjaan masa datang maka dinamakan
fi’il amr (kata kerja perintah), contoh: 8 (berdirilah) (Madjid 2004:98).

Berdasarkan keberadaan objeknya, fi’il dikelompokkan menjadi dua yaitu
fi’il muta’addi atau kata kerja yang membutuhkan objek (transitif) dan fi’il lazim
atau kata kerja yang tidak membutuhkan objek (intransitif). Sedangkan berdasarkan
keberadaan subjeknya, fi il terbagi menjadi dua yaitu fi il ma’lum (kata kerja aktif)
atau verba yang menampakkan subjeknya dalam klausa/ kalimat dan fi’il majhul
(kata kerja pasif) atau verba yang tidak menampakkan subjeknya dalam klausa atau
kalimat (El Dahdah dalam Kuswardono 2013:74-75). Dalam penelitian ini
pembahasannya berkaitan erat dengan fi il majhul (kata kerja pasif).

Fi’il Majhul adalah lawan dari fi il ma’lum, jika pada fi il ma lum pelakunya
disebutkan jelas pada kalimat, maka fi il majhul adalah kata kerja yang pelakunya
disembunyikan dengan berbagai alasan (Sukamto dan Munawari 2005:35). Fi'il
majhul ini mempunyai pengertian kata kerja pasif. Jika fi il-nya berupa fi il madli
maka huruf awalnya di-dlamah-kan dan huruf sebelum akhir di-kasrah-kan,

contohnya <&, Sedangkan jika fi ‘il-nya berupa fi il mudlari’ maka huruf awalnya
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di-dlamah-kan dan huruf sebelum akhir di-fatchah-kan, contohnya &% (Anwar
2017:80). Contoh dalam kalimat:
S G0l 344 L& /O = Muhammad menulis pelajaran (fi ‘il ma lum)
% SuiAll (G /X = Pelajaran ditulis (fi il majhul)
2.2.3.3 Charf (Partikel)

Charf (partikel) dalam bahasa Indonesia disebut kata sambung, kata
penghubung atau kata tugas, contoh: ¢« (dari), i (kemudian), s (dan). Kalimah charf
adalah kata yang dapat menunjukkan makna apabila digabungkan dengan kalimah
lain (Amin 1995:24). Charf adalah bentuk yang menunjukkan makna hanya dengan
lainnya (Al-Ghalayaini 2015:12)

Charf dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok utama, yaitu charf
mabaniy (letter of contruction) dan charf ma’aniy (letter of signification). Charf
mabaniy adalah partikel yang menyusun struktur kata. Sedangkan charf ma’aniy
adalah partikel yang menyusun struktur sintaksis (Kuswardono 2013:76).

Berbeda dengan kalimah ism dan kalimah fi’il, kalimah charf tidak terdapat
tanda-tanda khusus dalam penggunaannya. Tanda-tanda kalimah charf bersifat
‘adami (tidak tampak). Menurut Ismail (2000:13) Charf adalah kalimah yang tidak
menerima tanda-tanda ism maupun tanda-tanda fi’i/, atau kalimah yang tidak
menunjukkan makna untuk dirinya sendiri, akan tetapi menunjukkan makna untuk
kalimah lain. Semua kalimah charf dalam suatu kalimat dihukumi mabni.

2.2.4 Bina’ (Permanent)
Bina’ (permanent) adalah tetapnya akhir kata dalam satu keadaan,

walaupun ‘amil (faktor) yang mendahuluinya berbeda-beda, maka adanya ‘amil
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(faktor) tersebut tidak akan membawa pengaruh apapun (Al-Ghalayaini
2015:16). Menurut Ar-Ra’ini (2008:13) bina’ adalah suatu yang mengharuskan
keadaan akhir dari suatu kata dalam bentuk yang khusus atau tertentu baik berupa
rafa’, nashab, jar dan jazm. Jadi, ism mabni dalam suatu kalimat bisa berupa
rafa’, nashb dan jar akan tetapi harakat-nya tetap/ tidak berubah sehingga cara
i 'rab-nya yaitu mabni ‘ala... (penanda gramatikal sesuai i rab-nya) fi machalli
raf’in/ jarrin/ nashbin (menempati kedudukan rafa '/ jar/ nashb).

Bentuk asal mabni adalah sukun, karena sukun merupakan harakat yang
paling ringan. Sesuatu yang mabni di-harakat-kan, kecuali karena ada penyebab
lain, yaitu seperti menghindari dua huruf yang di-sukun-kan (‘Aqil 1985:18).
Salah satu kalimah yang hukumnya mabni adalah kalimah charf. Semua kalimah
charf di-mabni-kan karena makna yang ditunjukkannya tidak memerlukan i ‘rab
lagi.

2.2.5 DI’rab (Infleksi) dan Penanda Gramatikal (Desinen)

Objek kajian nachw yang kedua adalah hubungan antarunsur pada
konstruksi bahasa dari kata sebagai struktur terkecilnya, baik hubungan tersebut
bersifat fungsional, maupun bersifat maknawi. Berkenaan dengan hal ini,
pembahasan selanjutnya diarahkan pada penjelasan tentang i rab.

I'rab (infleksi) adalah perubahan akhir kata karena adanya faktor/ ‘amil
(reksi) yang mempengaruhi, maka akhir kata tersebut bisa menjadi rafa’
(nominatif), nashb (akusatif), jar (genetif) dan jazm (jusif) sesuai dengan ‘amil
(reksi) yang mempengaruhi kata tersebut. Adapun akhir kata yang berubah karena

adanya faktor tersebut disebut mu rab (Al-Ghalayaini 2015:15).
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Sistem i rab (infleksi) terkait dengan kasus nomina dan modus verba. Pada
nomina terdapat tiga kasus, yaitu rafa’ (nominatif), nashb (akusatif) dan jar
(genetif), sedangkan verba terdapat tiga modus, yaitu rafa’ (indikatif), nashb
(subjungtif) dan jazm (jusif) (Kuswardono 2013:9).

Masing-masing i’rab memiliki penanda gramatikal atau dalam bahasa
Arab disebut ‘alamat al i’rab (desinen). Penanda gramatikal (desinen) adalah
tanda atau bentuk fonologis yang menandai pembatasan makna fungsional pada
sebuah kata. Sebuah kata dinyatakan berfungsi sebagai subyek, predikat, obyek,
pelengkap atau keterangan ditentukan oleh desinennya (Kuswardono 2013:110-
111). Pembahasan desinen dalam penelitian ini hanya dititikberatkan pada penanda
gramatikal i 'rab rafa’ sebagai i rab asli dari naib al fa’il.

Menurut Anwar (2017:16) ‘alamat atau tanda i’rab rafa’ ada empat
macam, yaitu dlammah yang menjadi alamat pokok (tanda asli), serta pengganti
dlammah yaitu waw, alif dan nun. Masing-masing tanda memiliki beberapa tempat
sebagai berikut:

1. Dlammabh, berada pada empat tempat yaitu:

a. Ism mufrad, contoh: ’s A=l (Ilmu itu cahaya)

b. Jama’ taksir, contoh: &3 35 (Zaid-Zaid itu berdiri)

c. Jama’ muannats salim, contoh: &l &ixigll (Hindun-Hindun itu
berdiri)

d. Fi’il mudlari’, contoh: &= (Dia mengetahui)

2. Waw, berada pada dua tempat yaitu:
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a. Jama’ mudzakkar salim, contoh: ¢sx <s (Zaid-Zaid itu telah
datang)

b. Asma’ al khamsah, yang di-idlafah-kan pada lafadh lainnya,
contoh: sl (bapakmu), <l (saudara laki-lakimu), & ses
(pamanmu), < s«é (bibirmu) dan Jw s> (memiliki harta)

3. Alif, hanya berada pada ism tatsniyah, contoh: )3 <\ (dua Zaid telah

datang)

4. Nun, berada pada fi il mudlari’ yang bertemu dengan dlamir tatsniyah

(O (e, jama’ (051285 < sldy) dan muannats mukhatabah (csle<s).

Dalam Penelitian ini, salah satu pembahasannya mencakup pembahasan
penanda gramatikal yang disandang oleh raib al fa’il, yaitu dlammah, waw, dan
alif.

2.2.6 Kasus Nominatif (Marfu’at Al Asma’)

Kasus nominatif adalah ism-ism yang menyandang i'rab rafa’.Terdapat
tujuh fungsi sintaksis pada nomina dalam bahasa Arab yang menyandang atribut
gramatikal nominatif, di antaranya yaitu (1) fa 'il, (2) naib al fa i/, (3) mubtada, (4)
khabar, (5) ism kana wa akhwatuha, dan (6) khabar inna wa akhwatuha, dan
tawabi’ (Zakaria 2004:78). Karena penelitian ini tentang raib al fa’il sebagai
pengganti fa’il, maka yang dibahas selanjutnya hanya fa i/ dan naib al fa'il.

2.2.7 Fa’il (Agent)
Fa’il adalah ism (nomina) yang ber-i’rab rafa’ (nominatif) yang jatuh

sesudah fi’il ma’lum (kata kerja aktif) dan ism yang menunjukkan kepada orang
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yang melakukan pekerjaan atau yang bersifat dengan perbuatan itu (lrawati
2013:132).

Menurut Al-Ghalayaini (2015:379) fa 'il adalah subjek atau musnad ilayh
yang berada setelah fi’il ma’lum sempurna atau lafadh yang menyerupainya.
Adapun menurut Masykuri (2016:345) fa 'il adalah ism yang disandari oleh sebuah
pekerjaan, baik pekerjaan tersebut dalam bentuk fi’il atau lafadh yang
menyerupainya (syibh fi’il).

Adanya fa’il dalam suatu kalimat menunjukkan bahwa kalimat tersebut
merupakan bina’ ma’lum atau dalam bahasa Indonesia disepadankan dengan
kalimat aktif. Susunan kalimat aktif terdiri dari subyek/ fa’il, predikat/ fi’il dan
obyek/ maf’ul bih (S-P-0), contoh: (x5 %5 X (Zaid (S) telah menulis (P)
pelajaran (O)).

Fa’il dapat dihilangkan dan perannya diganti oleh maf ul. Maf ul bih yang
menggantikan fa’il ini disebut naib al fa’il (pengganti fa’il) atau maf’ul la
yusamma fa’iluh (maf’ul yang fa’il-nya tidak disebutkan) (lbnu Agil dalam
Masykuri 2016:375).

2.2.8 Naib Al Fa’il (Pro Agent)

Naib al fa’il adalah musnad ilayh (subyek) yang berada setelah fi il majhul
atau (lafadh) yang menyerupainya (Al-Ghalayaini 2015:388). Naib al fa il adalah
ism yang dibaca rafa’ yang didahului fi’il mabni majhul untuk menggantikan
kedudukan fa’il (Al-Ghaniy 2010:220). Adapun menurut Al-Jarim dan Amin
(1975:146) naib al fa’il adalah ism yang dibaca rafa’ yang sepi dari kedudukan

fa’il-nya setelah dibuang.
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Anwar menjelaskan bahwa Maf ul (obyek) yang tidak disebutkan fa’il-nya
dinamakan mabni majhul atau naib al fa il , yaitu ism yang asalnya menjadi maf ul
lalu fa ’il-nya dibuang dan maf ul-nya menggantikan kedudukan fa ’il, i ‘rab-nya di-
rafa’-kan dan diletakkan sesudah fi’il (2017:80). Dalam bahasa Indonesia, bina’
majhul atau susunan kalimat yang terdiri dari naib al fa’il dan fi’il mabni majhul
disepadankan dengan kalimat pasif, contoh: 53 &iX (pelajaran telah ditulis).

Adanya naib al fa’il tidak dapat terlepas dari ‘amil-nya, yaitu fi’il majhul.
Fi’il majhul adalah lafadz yang menjadikan maf ul dibaca rafa’ yang semula dibaca
nashb dan maf ul tersebut menjadi naib (pengganti) untuk menempati kedudukan
fa’il yang dibuang.

2.2.8.1 Perubahan Charakat Fi’il Mabni Majhul

Fi’il untuk naib al fa’il disebut dengan fi il mabni majhul atau fi’il mabni
maf ul. Untuk membedakan dengan fi’il mabni ma’lum (fi’il yang fa 'il-nya tidak
dibuang), diperlukan bacaan yang berbeda mengenai harakat-nya, dengan
perincian sebagai berikut:

1. Pada fi’il madli dengan membaca dlamah huruf pertamanya, dan membaca
kasrah huruf sebelum akhirnya, seperti: dwaj - Jiay ¢ joa - Qi
Jika fi il madli didahului ta” muthawa’ah, maka huruf keduanya juga dibaca
dlamah, seperti: Gy 3t - Gyl ecalkl - ks
Jika fi’il madli didahului hamzah washal, maka huruf ketiganya juga ikut

dibaca dlamah, seperti: I35 - L1830 sl - aaial
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2. Pada fi’il mudhari’ dengan membaca dlamah huruf pertamanya, dan
membaca fatchah huruf sebelum akhirnya, seperti: - Jwad &l - &yl
Jia5h
Tidak terdapat tambahan kaidah untuk fi’il mudlari’-nya fi’il madli yang
didahului ta’ muthawa’ah dan hamzah washal, seperti:

Apabila fi’il mabni majhul berupa fi’il madli tsulatsi yang mu 'tal ‘ain,
maka dalam membaca fa’ fi il-nya terdapat tiga wajah:

1. Membaca kasrah, seperti J3 dan &» yang semula ialah J& dan g L.

2. Membaca dlammmah, seperti U3 dan ¢ 5. Akan tetapi membaca dlammah
hanya berlaku untuk sebagian kalangan Arab, yakni di kalangan bani
Duba’ir dan bani Faq’as yang merupakan dua klan yang berbahasa fashih
dari kabilah bani Asad.

Karena hanya dua klan tersebut yang membiasakan membaca dlammah,
maka wajah ini termasuk wajah yang lemah (dla’if) jika dibandingkan
dengan bacaan kasrah dan isymam.

3. Membaca isymam, yakni membaca di antara charakat dlammah dan kasrah,
yakni membaca dlammah sebentar, kemudian disusul membaca kasrah.
Praktek isymam dalam ilmu tajwid yang hanya melakukan isyarat membaca
dlammah dengan bibir (mecucu) ketika membaca lafadh Gals ¥ [ ).
Untuk tulisan bacaan isymam ini ialah tetap menggunakan ya’, seperti J#

dan &y, karena porsi membaca kasrah lebih banyak dari dlammah. Adapun
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praktek membaca isymam tidak dapat diwakili dengan tulisan, hanya dapat
dipraktekkan.

Jika dikhawatirkan terjadi salah faham dengan salah satu dari ketiga cara
baca di atas, maka cara baca yang berpotensi menyebabkan salah faham tersebut
dilarang dipakai.

Hal ini sebagaimana lafadh J¥ yang berupa bina’ ajwaf wawi dan
mempunyai fa’il berupa dlamir bariz muttashil (baik mutakallim, mukhatthab
atau gha’ib), seperti <8 & dan (. Untuk lafadh-lafadh ini tidak boleh dibaca
dlammah fa’ fi'il-nya, yakni &8 & dan (. Lafadh-lafadh ini hanya dapat dibaca
kasrah atau isymam ketika mabni majhul.

Sebaliknya, 1i’il bina’ ajwaf ya’i (seperti lafadh &) dan mempunyai fa il
berupa dlamir bariz muttashil tidak boleh dibaca kasrah ketika mabni majhul
supaya tidak serupa dengan fi’il mabni fa’il-nya, sehingga untuk mabni majhul-
nya tidak boleh diucapkan &, & dan &, hanya boleh dibaca dlammah dan
isymam saja.

Tiga cara baca yang dimiliki oleh fa’ fi’il-nya lafadh g\, yakni membaca
dlammah, kasrah dan isymam juga dapat diberlakukan untuk fa’ fa 'il-nya lafadh
<A dan sejenisnya, yakni fi’il mabni majhul dari fi’il madli tsulatsi yang berupa
bina’ mudla’af. Contoh &A dan &,

Tiga cara baca di atas juga berlaku untuk huruf sebelum ‘ain fi il dari bina’
mudla’af yang ikut wazan J=3) dan J=8), Hamzah washal-nya dalam hal ini juga

dibaca menyesuaikan bacaan huruf sebelum ‘ain fi'il tersebut. contoh ;i 338
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dan >5d), 38, Adapun contoh untuk bina’ mudla’af adalah %, ¥l 35 dan Jed),
2.2.8.2 Macam-macam Naib Al Fa’il (Pro Agent)
Menurut Al-Ghalayaini (2015:393) seperti halnya fa’il, naib al fa’il dibagi
menjadi tiga macam, yaitu sharich, dlamir dan muawwal. Contohnya:
1. Sharich: 3534l Ca3 (orang yang rajin disukai)
2. Dlamir, ada tiga macam, yaitu:
a. Muttashil: < & (kamu dimuliakan)
b. Munfashil: Gl ¥) 458  (tidaklah dimuliakan kecuali saya)
C. Mustatir: 4585 &by 5% 55 @& & Rl (saya dimuliakan, kami
dimuliakan, kamu dimuliakan, Zuhair dimuliakan, Fatimah dimuliakan)
3. Muawwal: '53555 5 323 (kalian (orang-orang rajin) dipuji) takwil-nya adalah
Selaras dengan Al-Ghaniy (2010:221) menyatakan bahwa naib al fa’il
terbagi menjadi beberapa macam yang berbeda. Pembagian tersebut terkadang
macamnya dari ism dhahir (sharich), terkadang dari mashdar muawwal dan
terkadang juga dari ism dlamir.
1. Ism dhahir (apparent)/ ism sharich (explicit)
Naib al fa’il ada yang berupa ism dhahir yang disebutkan seperti dalam sabda
nabi Muhammad Saw.:
iy o gsiaall e g aling s aall ey caiiig s SU e (A0 e Al 4d)
Naib al fa’il-nya adalah lafadh A&\ berupa ism dhahir yang disebutkan setelah

fi'il mabni majhul, yaitu lafadh & dalam hadis nabi yang mulia.
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2. Mashdar muawwal (interpreted)

Seperti: &5l 3lld o 2233 kalimat tersebut dapat diubah menjadi Sfiet 3233

21250, Atau seperti; a0 cisd L 'S menjadi i) albs K

Mashdar muawwal-nya adalah lafadh 3\ o) pada machal rafa’-nya naib al

fa’il, dan memungkinkan dapat diubah ke mashdar sharich menjadi lafadh

sacla, dimana i il dan huruf mashdariyyah yang sebelumnya (o) telah di-

ta 'will diubah ke bentuk mashdar menjadi naib al fa'il.

3. Ism dlamir (personal pronoun)

a.

b.

Naib al fa’il berupa dlamir muttashil
Seperti Y naib al fa’il, b yang berfungsi sebagai naib al fa’il, alif
mutsanna, waw jama’ dan nun niswah. Contoh: s &1, s &1, L &1 ol s,
\;jsf 35y, (;;«ﬁ alallall sl semua dlamir muttashil dengan fi'il
mabni majhul-nya tersebut di-i 'rab sebagai naib al fa’il, dengan urutan
U, L untuk banyak pelaku, alif mutsanna, waw jama’ dan nun niswah.
Seperti dalam firman Allah Swt.:

{V : Copinlly &5 Y b5 Wl 1l sk 0 1 A58 o G Gl
Fi’il 'S 5% adalah fi il mudlari’ mabni majhul yang dibaca nashb dengan
huruf ¢, tanda nashb-nya adalah menghapus nun karena bagian dari af’al
al khamsah, waw jama’ merupakan dlamir mabni pada machal rafa’ naib
al fa’il, demikian juga lafadh & 558 waw jama -nya adalah naib al fa’il.
Naib al fa’il berupa dlamir munfashil
Contoh: <xi ¥) 538 ¥ (Ui Y) 258 L, Naib al fail dari dua contoh tersebut

adalah dlamir munfashil, yaitu dlamir Ui dan dlamir <,
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C. Naib al fa’il berupa dlamir mustatir

Jika tidak ditemukan naib al fa’il, baik berupa ism dhahir, ism dlamir
muttashil ataupun munfashil, maka naib al fa’il tersebut merupakan
dlamir mustatir yang tidak ada secara jelas dalam perkataan dan dikira-
kirakan maknanya. Contoh: J# 43 e 4sSa i Jole e 35 )4, Naib al fa il
dalam contoh tersebut adalah dlamir mustatir yang dikira-kirakan yaitu
dlamir s pada fi il 3%, Seperti dalam sabda Nabi Saw.: sl (36 SV e b e
a0 i [afadh =3 merupakan fi’il madli mabni majhul yang i rab-
nya mabni fatchah dan naib al fa’il-nya adalah dlamir mustatir yang
dikira-kirakan yaitu dlamir s. Dlamir Mustatir terbagi menjadi dua
macam, yaitu:

e Dlamir mustatir wujuban, adalah dlamir mustatir yang tidak bisa
digantikan oleh ism dhahir yang semakna/ ism dhahir-nya wajib
tidak tampak. Dlamir ini hanya ada pada beberapa fi’il, yaitu fi’il
amr dlamir anta (&) serta fi’il mudlari’ yang diawali dengan ta’
khithab wachid (<), hamzah ana (5%57) dan nun nachnu (1£5).

e Dlamir mustatir jawazan, adalah dlamir mustatir yang bisa
digantikan oleh ism dhahir yang semakna. Yang termasuk dlamir
mustatir jawazan adalah semua fi’il madli dan mudlari’ dengan

dlamir ghaib/ ghaibah.



39

2.2.8.3 Alasan-Alasan Naib Al Fa’il Menggantikan Fa’il
Menurut Masykuri (2016:389) Faktor penyebab seseorang tidak
menyebutkan fa i/ ada yang bersifat lafdhi (secara penulisan) dan ma nawi (secara
makna). Faktor yang bersifat lafdhi di antaranya:
4. Untuk menyingkat perkataan, seperti:
4285 L Jia ) 3Ead o
% Maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu. Kalimat tersebut lebih singkat dibandingkan
dengan kalimat aktif.
5. Untuk menjaga keserasian sajak, seperti:
< Orang yang baik hatinya maka terpuji perbuatannya. Lafadh &aea
menyelaraskan sajak dari kata 4523 5 dan 45,
6. Untuk menjaga wazan dalam syair, seperti:
D550 B oAl Gl 5 o # 8 il 5 e (Gl o
Adapun faktor yang bersifat ma 'nawi di antaranya:
1. Karena keberadaan pelaku sudah diketahui pendengar, seperti:
Jas (e JLSYI GA
% Manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa. Pelaku sudah diketahui yaitu
Allah lah yang menciptakan manusia.
2. Karena pembicara tidak mengetahui siapa pelaku pekerjaan, seperti:
Elha Byl o

«» Hartaku telah dicuri.
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3. Karena pembicara ingin menutupi siapa si pelaku, seperti:
b cally sl o
+ Seribu dinar disedekahkan. Agar tidak menimbulkan riya, seorang yang
bersedekah tidak ingin disebutkan identitasnya.
4. Karena pembicara ingin memuliakan fa’il dengan tidak menyebutkan
bersama maf’ul, seperti:
Sl GIA @
% Babi itu telah diciptakan. Semua makhluk hidup diciptakan oleh Allah
Yang Maha Suci, sehingga pembicara ingin memuliakan fa 'il dengan tidak
menyebutkan bersama maf ul yang tidak suci.
5. Karena pembicara tidak ingin mengotori lisannya dengan menyebut si pelaku
pekerjaan (sebab saking hinanya si pelaku/ fa 'il), seperti:

&)‘3 Ougiay o

®,

% Seseorang telah dibisiki. Pembicara tidak ingin mengotori lisannya dengan
menyebut si pelaku pekerjaan karena hinanya si pelaku, misalnya seorang
penghasut yang membisiki seseorang dengan tujuan adu domba.

6. Karena pembicara takut dari ancaman si pelaku pekerjaan jika ia
menyebutkan namanya, seperti:

Eally o
% Aku telah dizalimi,

7. Karena pembicara ingin melindungi si pelaku dari ancaman si pendengar,

seperti:

Sy ya o
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% Anakmu telah dipukul.

Adapun Al-Ghaniy (2011:231) menyebutkan ada tujuh faidah bina’ majhul,
yaitu alasan/ sebab-sebab mengapa fa’il dibuang dan maf’ul menggantikan
kedudukannya menjadi raib al fa’il, faidah tersebut dibagi menjadi dua yakni
faidah lafdziyyah (no. 1 dan 2) dan faidah ma ’nawiyyah (no. 3-7):

1. Al ikhtishar wa al ijaz (meringkas dan menyingkat), contoh ketika kita
mengatakan as &35 (aku telah dilahirkan di Mesir) akan lebih ringkas,
lebih sedikit dan lebih singkat apabila kita mengatakan iae i ;o ¢l
(ibuku telah melahirkanku di Mesir).

2. Al muchafadhatu ‘ala al saj’ (menjaga sajak), contoh kalimah/ syair (& s
AN Ca e ale (orang yang baik perbuatannya, maka diketahui derajatnya)
pada lafadh < e vyaitu fi’il mabni majhul untuk menjaga/ menyelaraskan
sajak antara lafadh 4z dan &%,

3. Al ‘ilmu bi al fa’il (pelaku sudah diketahui), seperti firman Allah SWT (135
Eain (idY) (dan manusia diciptakan dalam keadaan lemah) yang aslinya Gla
OLsY) &) dalam hal ini menggunakan bina’ majhul karena fa’i-Inya sudah
diketahui yaitu Allah lah yang menciptakan manusia.

4. Al jahlu bi al fa’il (pelaku belum diketahui), ketika kita tidak mengetahui si
pelaku maka kita menggunakan bina’ majhul untuk mengatakannya, seperti
Al 5.& (pena telah dipatahkan) akan tetapi jika kita mengetahui si pelaku
mungkin kita akan mengatakan k!l 33 5.8 (Zaid telah mematahkan pena).

5. Al khaufu min al fa’il (takut kepada pelaku), ketika kamu melihat pencuri

yang mencuri ayam, kemudian dia mengancammu apabila kamu
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melaporkannya, maka kamu akan mengatakan: CBJ\ »&L (kaca telah
dipecahkan) dengan bina’ majhul (kalimat pasif) sebab takut jika mendapat
ancaman dan tindasan dari pencuri.

6. Rughbatu al mutakallimi fi al ghamudli wa al ibham (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) seperti perkataan (s« <o saly el
a5l & ce (hari ini kebaikan diserukan dan kemmungkaran dicegah) ketika
kamu tidak ingin memberitahu siapa pelaku, maka kamu tidak akan
mengatakan LS ¢& 55 <oy 5xaly 53 5l (seseorang menyerukan kebaikan
dan mencegah).

7. Idza kana al fa’il ‘amman (jika terdapat pelaku pada umumnya), contoh: 13)
Caald el (jika kamu didoakan maka akan terkabul).

Penelitian ini menggunakan pendapat dari Al-Ghaniy sebagai landasan teori
dalam menentukan kaidah raib al fa’il pada data yang ditemukan.

2.2.8.4 Naib Al Fa’il dari Maf’ul Bih

Hukum asal naib al fa’il adalah berasal dari maf ul bih. Maf’ul bih dapat
menggantikan fa il dalam hukum-hukum yang dimilikinya, seperti Jit “»a dus (Ibnu
Malik dalam Masykuri 2016:375). Masykuri (2016:375) menjelaskan bahwa fa il
dapat dibuang dan digantikan maf ul bih, sehingga maf’ul bih memiliki hukum-
hukum yang dimiliki fa’il.

Maf’ul bih yang semula terbaca nashb, dapat mendahului fi’i/-nya dan
boleh dibuang jika telah ma’lum. Setelah menggantikan fa il maka harus terbaca
rafa’, harus diakhirkan dari fi il-nya, dan tidak boleh dibuang, contoh: Jit ‘s s

yang semula adalah Jib 5.a 35 Ju,
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2.2.8.5 Naib al Fa’il selain dari Maf’ul Bih
Menurut Ibnu Malik (dalam Masykuri 2016:382) lafadh yang dapat
menggantikan fa’il dari dharaf, mashdar atau huruf jar itu layak menjadi
pengganti/ naib al fa’il. Salah satu dari lafadh-lafadh ini tidak dapat menjadi
pengganti jika masih didapati maf ul bih dalam lafadh-nya, dan terkadang terjadi.
Masykuri (2016:382-384) menjelaskan jika tidak terdapat maf’ul bih
sebagai pengganti fa il yang dibuang, maka dapat digantikan oleh:
1. Dharaf, dengan syarat:

a. Berupa dharaf mutasharrif, yakni lafadh yang disusun menjadi dharaf
namun juga dapat disusun menjadi susunan kalimat lainnya, seperti
lafadh 23, ¢85 dan &, contoh:

oiedll f5 e €— (uedllapSiila o
lafadh a3, &85 dan & dapat disusun selain menjadi dharaf. Contoh:
pliiall el (limz)y Ded dole andaadliag o
Adapun dharaf ghairu mutasharrif tidak dapat menggantikan fa’il.
Dharaf ghairu mutasharrif ada dua macam:
1) Lafadh yang melulu hanya dapat disusun menjadi dharaf seperti
18, =52 dan 13,
2) Lafadh yang disusun menjadi dharaf dan dapat di-jar-kan dengan
e, seperti lafadh 2ie dan &, tidak dapat diucapkan:
Ahie Gl <« ddic Sl o

LG fabe LENjOyale o
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b. Berupa dharaf mukhtashsh, yaitu menunjukkan makna yang khusus
dengan cara di-idhafah-kan, disifati atau lainnya. Contoh:
Maiiane « HaLndala &
Adapun dharaf mubham yang menunjukkan makna umum tidak dapat
menjadi pengganti fa il karena tidak dapat memahamkan, sehingga tidak
dapat diucapkan:
PRpat Ludhala &
2. Mashdar (maf’ul muthlaqg), dengan syarat:
a. Berupa mashdar Mutasharrif, yakni lafadh yang dapat disusun menjadi
selain maf’ul muthlaq, seperti:
Mashdar ghairu mutasharrif tidak dapat menggantikan fa’i/, yaitu
lafadh yang selalu hanya dapat disusun menjadi maf ul muthlag, seperti:
A Naa
b. Berupa mashdar Mukhtashsh, yaitu mashdar yang menunjukkan makna
macam (nau’) atau bilangan ( ‘adad), seperti:
S S G pla e el) Qi e
Mashdar yang menunjukkan makna taukid dan tidak termasuk mashdar
mukhtashsh, sehingga tidak dapat menggantikan fa’il, sehingga tidak
boleh diucapkan:

3. Jar—majrur, dengan syarat:
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a. Majrur-nya ma 'rifat, seperti:
DA 8 Gl e AN A G o
Jika majrur-nya berupa nakirah maka tidak dapat menggantikan fa’i/,
dan tidak dapat diucapkan:
)\;uswxa«)u‘ssk_m; 2
b. Tidak digunakan untuk satu fungsi saja, mengecualikan 3 dan k¥ yang
hanya menge-jar-kan lafadh yang menunjukkan zaman, dan huruf-huruf
gasam yang hanya digunakan untuk bersumpah.
c. Tidak digunakan untuk makna ra /il (alasan), mengecualikan huruf jar
yang digunakan untuk makna ¢« 'fil, seperti lam, ba’, min dan fi.
Dharaf, mashdar dan jar-majrur yang telah memenuhi syarat masing-
masing inilah yang layak dijadikan pengganti fa’il (naib al fa’il) yang dalam
nadham dibahasakan dengan kata Ji&, yakni “layak mengganti” (Manshur dalam
Masykuri 2016:384).
2.2.9 Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah Kalamullah yang mengandung mukjizat yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw, ditulis pada lembaran-lembaran, diriwayatkan
secara mutawatir dan membacanya bernilai ibadah (Shalih 1998).
Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang mubin, maka kaidah-kaidah
yang diperlukan dalam memahami Al-Qur’an bersendi atas kaidah-kaidah bahasa
Arab, memahami asas-asas-nya, merasakan uslub-uslub-nya, dan mengetahui

rahasia-rahasianya (Ash-Shiddiqi 1972:284)
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Tujuan Al-Qur’an diturunkan berbahasa Arab salah-satunya untuk
memudahkan orang-orang Arab dalam memahaminya, sehingga memudahkan Nabi
Muhammad Saw. dalam penyampaian dakwah (Katsir 1999:255).

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk membahas dan mengkaji
tentang naib al fa’il dalam ayat-ayat Al-Qur’an pada surat Yusuf, Al-Kahfi,
Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad. Peneliti memilih ketujuh surat
tersebut karena sering dibaca pada acara tradisi Islami dan ditemukan banyak naib
al fa’il yang memungkinkan untuk dapat dianalisis macam-macam, penanda

gramatikal dan faidah-nya.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah yang dilakukan untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono 2011:3). Bab 3
ini menguraikan metode yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : (1) jenis
dan desain penelitian, (2) objek penelitian, (3) data dan sumber data, (4) teknik
pengumpulan data, (5) instrument penelitian, (6) teknik analisis data.

3.1. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) karena
data yang disajikan dalam bentuk verbal, dan dianalisis tanpa menggunakan teknik
statistik. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari manusia dan perilakunya yang
dapat diamati sehingga tujuan penelitian ini adalah pemahaman individu tertentu
dan latarbelakangnya secara utuh (Bodgan dan Taylor 1992:21-22). Menurut
Arikunto (2010:27) penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang tidak
menggunakan angka dalam pengumpulan data dan dalam memberikan penafsiran
terhadap hasilnya. Apabila dalam penelitian kualitatif ini menghasilkan angka-
angka, maka angka-angka ini bukan sebagai data penunjang. Penelitian tentang
naib al fa’il dalam Al-Qur’an tergolong dalam penelitian kualitatif karena data
utamanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan

teknik statistik.
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Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian studi pustaka (library
research). Studi pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi
perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. Studi pustaka adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan pengumpulan data pustaka, membaca
dan mencatat serta mengolah data penelitian (Zed 2004:2-3). Dalam penelitian ini
peneliti mengambil referensi berdasarkan sumber-sumber yang tertulis, yaitu buku
sintaksis, penelitian-penelitian sebelumnya dan Al-Qur’an khususnya surat Yusuf,
Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad yang digunakan sebagai
bahan penelitian.

3.2 Objek Penelitian

Menurut Arikunto (2010:161) variabel penelitian adalah objek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Sedangkan menurut Bungin
(2010:76) objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran penelitian. Sasaran
penelitian tidak tergantung pada judul atau topik, tetapi secara konkrit
tergambarkan dalam rumusan masalah. Berpacu pada rumusan masalah, dapat
ditarik kesimpulan bahwa objek pada penelitian ini adalah naib al fa il dalam Al-
Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad
yang mencakup kata yang berkedudukan sebagai naib al fa’il, macam-macam dan
kaidahnya.

Objek penelitian dibagi menjadi dua, yaitu objek formal dan objek
material. Menurut Prastowo (2011:200) objek formal adalah sudut pandang yang
ditujukan pada bahan dari penelitian atau pembentukan pengetahuan. Sedangkan

objek material adalah suatu bahan yang menjadi tinjauan penelitian atau
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pembentukan pengetahuan. Dalam penelitian ini objek formal berupa raib al fa’il
dan objek materialnya adalah Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha,
An-Nur, Yasin dan Muhammad.

3.3 Data dan Sumber Data Penelitian

Data menurut Siregar (2010:128) adalah bahan mentah yang perlu diolah
sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif atau kuantitatif
yang menunjukkan fakta. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini adalah naib al/ fa il yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-
Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad yang akan diteliti dari segi
sintaksis tentang kata yang berkedudukan sebagai naib al fa’il, macam-macam
dan faidah-nya.

Menurut Arikunto (2010:172) sumber data ada tiga macam, yaitu person,
place dan paper. Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui
angket (sumber data berupa orang). Place yaitu sumber data yang menyajikan
tampilan berupa keadaan diam dan gerak, diam misalnya ruangan, kelengkapan
alat, bergerak misalnya aktivitas, kinerja, kegiatan belajar mengajar. Baik diam
maupun gerak, keduanya merupakan objek untuk penggunaan metode observasi.
Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol yang lain. Adapun sumber data yang dipakai dalam
penelitian ini adalah paper yaitu Al-Qur’an.

Secara umum, Al-Qur’an terbagi menjadi 30 juz terdiri dari 114 surat

berjumlah 6.236 ayat yang diturunkan secara berangsur-angsur kurang lebih
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selama 23 tahun di kota Mekah dan Madinah. Al-Qur’an adalah sumber utama
ajaran Islam dan merupakan rujukan pertama dalam pengambilan segala hukum
peribadatan agama Islam. Sebagai kitab suci yang dibaca oleh kalangan universal,
tentunya banyak ditemukan permasalahan bagi para pembaca khususnya yang
berlatarbelakang non-Arab untuk memahami dari segi tatabahasanya, sehingga
peneliti tertarik menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber data. Namun karena
keterbatasan waktu, peneliti hanya menitikberatkan pembahasan pada surat Surat
Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad yang di
dalamnya terdapat banyak naib al fa'il.

Surat Yusuf adalah surat ke-12 yang berada di juz 12, terdiri dari 111 ayat
dan tergolong ke dalam surat Makkiyyah. Surat Yusuf adalah satu-satunya nama
dari surat ini. Penamaan itu sejalan juga dengan kandungannya yang menguraikan
kisah Nabi Yusuf As. menurut Al-Biga’i, tujuan utama surat ini adalah untuk
membuktikan bahwa kitab suci Al-Qur’an benar-benar meraupakan penjelasan
menyangkut segala sesuatu yang mengantar kepada petunjuk, berdasar pengetahuan
dan kekuasaan Allah swt. Secara menyeluruh, baik terhadap yang nyata maupun
yang gaib (Shihab 2002: 3-5, vol. 6).

Surat Al-Kahfi adalah surat ke-18 berada di juz 15 dan 16, terdiri dari 110
ayat dan tergolong ke dalam surat Makkiyah. Surat ini dinamai surat Al-Kahf yang
secara charfiah berarti gua. Nama tersebut diambil dari kisah sekelompok pemuda
yang menyingkir dari gangguan penguasa zamannya, lalu tertidur di dalam gua
selama tiga ratus tahun lebih. Thabathaba’i berpendapat bahwa surat ini

mengandung ajakan menuju kepercayaan yang haq dan beramal saleh melalui
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pemberitaan yang menggembirakan dan peringatan, sebagaimana terbaca pada awal
ayat-ayat surat dan akhirnya (Shihab 2002: 223-224, vol. 7).

Surat Maryam adalah surat ke-19 berada di juz 16, terdiri dari 98 ayat dan
tergolong ke dalam surat Makkiyyah. Nama surat ini telah dikenal sejak masa Nabi
saw., bahkan beliaulah yang menamainya demikian karena pada surat ini diuraikan
dengan cukup panjang kisah Maryam, ibunda Nabi Isa As. Ibn Abbas menamai
surat ini dengan surat Kaf, Ha, Ya, ‘4in, Shad. Surat ini turun sebagai bantahan
terhadap orang-orang Yahudi yang bersikap sangat tidak wajar terhadap Maryam,
yakni menuduh beliau dengan tuduhan yang sangat buruk, akibat dari kelahiran
Nabi Isa As. tanpa ayah. (Shihab 2002: 401-403, vol. 7).

Surat Taha adalah surat ke-45 berada di juz 16 terdiri dari 135 ayat dan
tergolong ke dalam surat Makkiyyah. Nama lain dari surat ini adalah al- Kalim yakni
“mitra bicara”. Mitra bicara yang dimaksud adalah Nabi Musa As. yang menerima
wahyu dan mendengar firman-firman Allah secara langsung tanpa perantara
Malaikat (Shihab 2002: 543-544, vol. 7).

Surat An-Nur adalah surat ke-100 berada di juz 18 terdiri dari 64 ayat dan
tergolong ke dalam surat Madaniyyah. Kisah kebohongan dan isu negatif yang
dilontarkan kepada istri Nabi saw. yaitu Aisyah ra. Yang diuraikan surat ini (ayat
11-26) turun beberapa saat setelah perang bani al-Mushthalag yang terjadi pada
tahun ke VI Hijrah. Sedang uraian tentang hukum Allah terhadap yang menuduh
istrinya berzina (ayat 4-10) turun jauh setelah itu, yakni pada bulan Sya’ban tahun

ke 1X, yakni setelah perang Tabuk (Shihab 2002: 465, vol. 8).
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Surat Yasin adalah surat ke-41 berada di juz 22-23 terdiri dari 64 ayat dan
tergolong ke dalam surat Makkiyyah. Surat ini dinamakan Yasin karena kedua huruf
alfabet Arab ya’ dan sin memulai ayat-ayatnya. Nama lainnya adalah Qalbu al-
Qur’an, Habib an-Najjar, ad-Dafi’ah dan al-Qadhiyah. Kendati surat ini
menguraikan tentang keesaan Allah, risalah kenabian, dan hari kebbangkitan, tema
utama yang ditekankannya adalah tentang hari kebangkitan dengan menguraikan
bukti-bukti keniscayaan serta sanksi dan ganjaran yang menanti manusia ketika itu
(Shihab 2002: 101-103, vol. 11).

Surat Muhammad adalah surat ke-69 berada di juz 26 terdiri dari 38 ayat
dan tergolong ke dalam surat Madaniyyah. Nama lain dari surat ini adalah al-Qital
dan Alladzina kafaru. Menurut Thahir ibn ‘Asyur, tema utama surat ini adalah
anjuran untuk berjuang menghadapi kaum musyrikin. Sedangkan menurut
Thabathaba’i, surat ini lebih banyak bercerita tentang sifat-sifat buruk kaum kafir
sambil menguraikan sifat-sifat terpuji orang-orang beriman, yang disusul dengan
uraian tentang balasan dan ganjaran kedua belah pihak, baik di dunia maupun di
akhirat kelak. Adapun menurut Biga’i, tema utama surat ini adalah ajakan kepada
kaum beriman untuk memelihara kesucian agama dengan melaksanakan jihad
terhadap orang-orang kafir secara bersinambung (Shihab 2002: 237-438, vol. 12).
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian penting dalam
melaksanakan penelitian. Melalui pengumpulan data, akan diperoleh suatu
informasi atau fenomena penting, shahih, dan terpercaya, sehingga temuan yang

dihasilkan oleh suatu penelitian secara ilmiah dapat dipertanggungjawabkan
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(Ainin  2010:121-122). Dalam suatu penelitian, dikenal beberapa teknik
pengumpulan data, di antaranya pemberian tes, wawancara, angket, observasi dan
dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi atau mengumpulkan data dengan dokumen. Menurut Setiyadi
(2006:249) Dokumen merupakan salah satu sumber data dalam penelitian
kualitatif yang mempunyai kelebihan dibandingkan dengan sumber data lain,
karena datanya bersifat ilmiah dan mudah diperoleh. Data yang akan dikaji dalam
penelitian ini bersumber dari dokumen.

Dokumen menurut Ainin (2010:130) adalah kumpulan data verbal yang
berbentuk tulisan, dan apabila informasi atau data yang akan dianalisis itu berupa
dokumen, maka pelaksanaan pengumpulan datanya disebut teknik dokumentasi.
Adapun Teknik dokumentasi menurut Arikunto (2010:274) yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.

Teknik ini dilakukan dengan cara mencari dan mengamati langsung data-
data yang relevan dengan penelitian ini sembari mencatat di kartu. Dalam
penelitian ini, peneliti mencari dan mengamati langsung kalimah yang
berkedudukan sebagai naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi,
Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad dan menyusunnya ke dalam kartu

data.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
suatu fenomena alam maupun sosial yaang diamati (Sugiyono 2010:148).
Instumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lengkap, dan sistematis
sehingga data lebih mudah diolah (Arikunto 2010:160).

Fungsi instrumen penelitian menurut Arikunto yaitu untuk memudahkan
dalam pengerjaan penelitian, memperoleh hasil yang lebih baik, lengkap dan
sistematis, sehingga data lebih mudah untuk diolah (2010:203).

Menurut Arifin, untuk membuat isntrumen penelitian, ada tiga hal
yang harus diperhatikan yaitu masalah penelitian, variabel penelitian, dan jenis
instrumen yang akan digunakan (2011:225).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kartu data dan lembar
rekapitulasi. Kartu data memuat pembahasan naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat
Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad, yang meliputi 2
baris atas berisi nomor kartu, nama surat dan nomor ayat, serta meliputi identitas
di baris setelahnya yang berisi ayat, terjemah, data, macam naib a/ fa i/, alasan dan
analisis. Sedangkan lembar rekapitulasi berisi rekapan dari kartu data yang terdiri

dari tabel macam-macam naib al fa’il dan faidahnya.
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Tabel 3.1 Format Kartu Data Penelitian

Identitas KD. 1 Juz/ Nama Surat: 12/ Yusuf Ayat: 25
Data all Qlde 5l Gatd o V) 12 ok SUAL 3151 (2 4158 W ClE
Terjemah ...dia (perempuan itu) berkata, “apakah balasan terhadap orang
yang bermaksud buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan
atau (dihukum) dengan siksa yang pedih ?”.
Naib Al Fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) ¢l
Macam Sharich Dlamir Muawwal
Muttasht | Munfashd | Mustatir
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serll A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh s merupakan fi il mudlari’ mabni lil majhul. Naib al

fa’il-nya termasuk dalam macam dlamir mustatir yaitu dlamir

2. I'rab naib al fa’il-nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli

raf’in. Alasan membuang fa'il-nya adalah o= sesd) & alSadll d¢

2l s (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas

pelaku) dimana Zulaikha sebagai Pembicara tidak menyebutkan

secara langsung pelaku dalam ucapannya, yaitu nabi Yusuf.
Keterangan:

a. Baris pertama, merupakan identitas kartu, yang meliputi: urutan nomor

kartu data; juz dan nama surat dalam Al-Qur’an yang mengandung naib al

fa’il dan nomor ayat dari surat yang mengandung naib al fa'il.

b. Baris kedua, merupakan matan ayat Al-Qur’an yang mengandung naib al

fa’il.
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c. Baris ketiga, merupakan terjemah dari matan ayat Al-Qur’an yang

mengandung naib al fa’il.

d. Baris keempat, merupakan data naib al fa’il yang terkandung dalam ayat.

e. Baris kelima, merupakan penanda gramatikal yang disandang naib al fa’il.

f. Baris keenam, merupakan macam-macam raib al fail, yaitu sarich; dlamir

(muttashil, munfashil dan mustatir); dan muawwal.

g. Baris ketujuh, merupakan alasan raib al fa’il atau alasan-alasan mengapa

fa’il dibuang dan maf’ul menggantikan kedudukannya menjadi naib al

fa’il.

h. Baris kedelapan, merupakan analisis atau penjelasan lebih lanjut tentang

naib al fa’il.

Tabel 3.2 Format Lembar Rekapitulasi

Macam-macam Naib al fa’il

No. Macam-macam Kartu Data Jumlah
1 Sharich
2 Muttashil
Dlamir | Munfashil
Mustatir
3 Muawwal
Keterangan:

a. kolom pertama berisikan nomor urut

b. kolom kedua, berisikan macam-macam naib al fa’i/ yaitu sarich, dlamir

dan muawwal.
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c. kolom ketiga, berisikan nomor-nomor kartu data yang memuat macam/
jenis naib al fa’il.
d. Kolom keempat, berisikan jumlah nomor kartu data yang memuat macam/
jenis naib al fa’il.
e. Baris terakhir, merupakan total/ rekap keseluruhan jumlah nomor kartu
data yang memuat macam/ jenis naib al fa’il.
Tabel 3.3 Format Lembar Rekapitulasi

Penanda Gramatika (Desinen) Na’ib Al Fa’il

Penanda Gramatika No. Kartu Data Jumlah

Dlammah
Alif

Wawu

Total

Keterangan:
a. kolom pertama, berisikan penanda gramatikal yang disandang oleh naib al
fa’il, yaitu dlammah, alif dan wawu.
b. kolom kedua, berisikan nomor-nomor kartu data yang memuat masing-
masing penanda gramatikal pada kalimah naib al fa’il.
c. Kolom ketiga, berisikan jumlah masing-masing data naib al fa’il yang
menyandang penanda gramatikal.

d. Baris terakhir, merupakan total/ rekap keseluruhan jumlah data naib al

fa’il.
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Alasan-alasan Naib Al Fa’il
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Alasan

No. Kartu Data

Jumlah

Al ikhtishar wa al ijaz

Al muchafadhatu ‘ala al

saj’

Al ‘ilmu bi al fa’il

Al jahlu bi al fa’il

Al khaufu min al fa’il

Rughbatu al mutakallimi fi

al ghamudli wa al ibham

ldza kana al fa’il ‘amman

Total

Keterangan:

a. kolom pertama, berisikan alasan naib al fa ’il.

b. kolom kedua, berisikan nomor-nomor kartu data yang memuat alasan naib

al fa’il.

c. Kolom ketiga, berisikan jumlah nomor kartu data yang memuat alasan naib

al fa’il.

d. Baris terakhir, merupakan total/ rekap keseluruhan jumlah nomor kartu

data yang memuat alasan naib al fa'il.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Bodgan dan Biklen analisis data adalah upaya yang dilakukan

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, mensistensikan,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
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dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (dalam
Moleong 2011:248).

Arikunto menyebutkan bahwa secara garis besar, pekerjaan analisis data
meliputi tiga langkah, yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan
pendekatan penelitian (2010:235). Sedangankan menurut Ainin (2010:134)
menyebutkan secara rinci langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan dan pengecekan data (pemeriksaan kembali). Dalam
penelitian ini, peneliti menyiapkan Al-Qur’an kemudian mengumpulkan
ayat-ayat yang terdapat naib al fa’il dalam surat.

2. Reduksi data, dalam hal ini peneliti harus memilih dan memilah data yang
relevan dan kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan
akan dianalisis oleh peneliti, sedangkan yang kurang relevan tidak
dianalisis. Dalam penelitian ini, peneliti memilih data yang relevan dengan
tujuan penelitian yaitu naib al fa’il, kemudian menganalisisnya.

3. Penyajian data, meliputi: identifikasi, klasifikasi, penyusunan dan
penjelasan data secara sistematis, objektif dan menyeluruh serta
pemaknaan. Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi dan
menganalisis penanda gramatikal, macam-macam dan alasan naib al fa’il.

4. Penyimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori
dan makna temuan. Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan
penelitian tentang naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi,

Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan tentang analisis naib al fa’il (pro agent) yang
terdapat dalam Al-Qur’an surat Yusuf, Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin
dan Muhammad secara kajian sintaksis, meliputi: (1) kata yang berkedudukan
sebagai naib al fa’il, (2) macam-macam naib al fa’il, (3) penanda gramatika naib
al fa’il dan (4) faidah dari naib al fa'il.

4.1 Naib al Fa’il dalam 7 Surat

Naib al fa’il adalah musnad ilayh (subyek) yang berada setelah fi il majhul
atau (lafadh) yang menyerupainya. Berdasarkan penelitian, peneliti menemukan
93 data berupa naib al fa’il (pro agent) dalam Al-Qur’an surat pilihan. Naib al
fa’il ditemukan sebanyak 15 data dalam surat Yusuf, 14 data dalam surat Al-Kahfi,
11 data dalam surat Maryam, 16 data dalam surat Taha, 14 data dalam surat An-
Nur, 13 data dalam surat Yasin dan 10 data dalam surat Muhammad.

Tabel 4.1 Data Naib al Fa’il dalam Surat Yusuf

No | KD Ayat Terjemah Data

3

1 1 | deélal&ld | dia (perempuan itu) berkata, A

1 1a s GRL 315 “apakah balasan terhadap orang (dlamir

) | yang bermaksud buruk terhadap
e g Sald ol L. . L
e S gl O istrimu, selain dipenjarakan atau mufrad

(25) &4 | (dihukum) dengan siksa yang | mudzakkar

b 4’)”
pedih?”. ghaib)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
2 | 2 | dawal oy | L Jika diatidak melakukan apa yang Gialal
Sl 8540 | aku perintahkan kepadanya, niscaya (dlamir mufrad
o mudzakkar
e LS5 | dia akan dipenjarakan, dan dia akan ghaib)
(32) énellall | menjadi orang yang hina.
3 | 3 |W&ah ¥ JG|dia (Yusuf) berkata, “Makanan 4B
‘§1M§&L apapun yang diberikan kepadamu | (dlamir alif
444;1-\4 L&l | berdua aku telah dapat tastniyah
ol J¥ | menerangkan takwilnya, sebelum | mukhatthab)
(37) &l (makanan) itu sampai kepadamu...
4 | 4 | %Y s | ..Adapun yang seorang lagi dia Clas
QR L | akan disalib, lalu burung memakan | (dlamir mufrad
2 BAl sebagian kepalanya... mudzakkar
(41) .5 ) ghaib)
5 5 | il %Y1 i | Telah terjawab perkara yang kamu B
44 | tanyakan kepadaku.
(41) phosins
6 6 Aa-auﬂ‘,-ﬂ-aea Setelah itu akan datang tahun, Sl
a8 Al ﬂb dimana manusia diberi hujan
43 A &5 | (dengan cukup) dan pada masa itu
(49) &= | mereka memeras (anggur).

Bersambung....
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
7 | 7 |4 GIM8 | mereka berkata, “Wahai ayah kami! JX
JRI i a4 | Kami tidak akan mendapat jatah
Gz Ju3B | (gandum) lagi, (jika tidak membawa
Al | saudara kami), sebab itu biarkanlah
(63) ...J%5 | saudara kami pergi bersama kami
agar kami mendapat jatah..”
8 8 |13 \W5 | Tatkala mereka membuka barang- &)
15325 aéela | barangnya, mereka menemukan (dlamir
mufrad
:“_’z, ”:Vu'a.: - _
@) agieliay | kembali  barang-barang  penukaran muannats
(65) “2¢ll | mereka dikembalikan kepada mereka. ghaib)
9 9 |lela; .3 | Ini barang-barang kita dikembalikan &)
(65) Ll 3% | kepada kita. (dlamir
mufrad
muannats
ghaib)
10 | 10 |4l &1 06 | Yakub berkata, “Aku sekali-kali tidak Llag
EN &4 | akan melepaskannya pergi bersama (dlamir
o= Wsa 4% | kalian sebelum kalian memberikan mufrad
Yl 4 u—uﬁ-\l 4 | kepadaku janji yang teguh atas nama | mudzakkar
sy ol | Allah  bahwa kalian pasti akan ghaib)
(66)° & | membawanya  kepadaku  kembali
kecuali jika kalian dikepung musuh.”

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
11 | 11 | 325 o» 855 1516 | Mereka  menjawab, “Balasannya By
G Ay . | 1alah pada siapa ditemukan barang | (dlamir
yang hilang itu dalam karungnya | mufrad
© 350 . . .

(75)" 5% (barang yang hilang itu), maka dia | mudzakkar
sendirilah yang menerima ghaib)
hukumannya...”

12 | 12 | ¥ &3 14k .| ..dan mereka telah menyakini ) 538
et shela |k bahwasanya mereka benar-benar | (dlamir
telah didustakan. maka datanglah | waw jama’
L e Al .
=* | pertolongan Kami kepada mereka | mudzakar
(110) | lalu diselamatkan orang-orang yang ghaib)
Kami kehendaki.
13 | 13 | Urad aacls ...maka datanglah pertolongan Kami Y
e 28 | kepada mereka lalu diselamatkan

(110)“¢\E | orang-orang yang Kami kehendaki.

14 | 14 | o= WL 3% Y3 | Dan tidak dapat ditolak siksa Kami ul

23 | daripada orang-orang yang berdosa.
(110) Gne A4

15 | 15 | (58 Gwa 58 & | Ini (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang (s i)
il Gt 5 | dibuat-buatkan tetapi membenarkan (dlamir

mufrad
(111) ...4% om | kitab-kitab yang sebelumnya... mudzakkar

ghai)
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Tabel 4.2 Naib al Fa’il dalam Surat Al-Kahfi

No | KD Ayat Terjemah Data
1 | 16 |ade call) J | Dan jika kamu menyaksikan &ila
\Jbé}éis&éiﬂ mereka tentulah kamu akan (dlamir @’
berpaling dari mereka dengan
02 ==Y melarikan diri dan tentulah hati mufrad
(18) bte ) | kamu akan dipenuhi dengan mudzakkar
ketakutan terhadap mereka. mukhatthab)
2 | 17 |9 W JI5|Dan bacakanlah apa yang =)
G e &l | diwahyukan kepadamu, yaitu (dlamir mufrad
mudzakkar ghaib)
(27)% &5 | kitab Tuhanmu (Al Quran).
3 | 18 |1sisis o5 Jika mereka meminta ) &)
Jal& sl s pertolongan (minum), mereka (dlamir waw
] akan diberi air seperti besi yang | jama’ mudzakkar
€5 6a 3l . .
A ek mendidih yang menghanguskan ghaib)
(29) | wajah.
4 | 19 | Geleé O3l | ...(dalam surga itu) mereka BEE
) (e 55l | diberi hiasan gelang emas... (dlamir waw
jama’ mudzakkar
(31) ... ghaib)
5 | 20 [ied Skl s | Dan aku kira hari kiamat itu &g
Einh ol At tidak akan datang, dan (dlamir ta’
) sekiranya aku dikembalikan
VRN, “- v’\ H
ot o ol kepada Tuhanku, pasti aku akan mutakallim
[P 153 | mendapat tempat kembali yang wachdah)
(36) ks lebih baik daripada ini.

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
6 | 21 |ep<y L3 dan harta  kekayaannya Ll
mum@mu dibinasakan, lalu dia (dlamir mufrad
) membolakbalikkan kedua
sal L Lk i
= e tangannya (tanda menyesal) mudzakkar ghaib)
(42) ...\&8 | terhadap apa yang telah dia
belanjakan untuk itu.
7 | 22 | e )sa,ts| Dan mereka akan dibawa | sl 0
(48)...@34&;3 kehadapan Tuhanmu dengan (dlamir waw
berbaris. jama’ mudzakkar
ghaib)
8 | 23 [L&l  a=is|Dan  diletakkanlah  kitab il
Oseaall 57| (catatan amal), lalu engkau
s (mais | akan  melihat  orang  yang
(49) ...4% | berdosa merasa  ketakutan
terhadap apa yang (tertulis)
didalamnya,...
9 | 24 | o4 15835 | ...dan mereka menjadikan ayat- )5l
|5 5l L | ayatku dan  apa an (dlamir waw
(56) '35% | diperingatkan terhadap mereka | jama’ mudzakkar
sebagai olok-olokan. ghaib)
10 | 25 | o2e bl a3 | Dan siapakah yang lebih zalim &S
4y ol & daripada orang yang telah (dlamir mufrad
| diperingatkan dengan ayat-ayat
S L;a ] ) -
o= Tuhannya, lalu dia berpaling mudzakkar ghaib)
(57) ...\&& | darinya...

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
11 | 26 | Od uss A J6 | Musa berkata kepadanya, Cuale
ksl o e “bolehkah aku mengikutimu agar (dlamir ta’
’ ) ’ engkau mengajarkan kepadaku
Cule G | . mufrad
(ilmu yang benar) yang telah
(66) 3%} | diajarkan kepadamu (untuk | mudzakkar
- o
menjadi) petunjuk?”. mukhatthab)
12 | 27 |k = W J& | Dia (Zulkarnain) berkata, barang Ay
i(umu cayd siapa berbuat zalim, kami akan (dlamir
menghukumnya, lalu dia akan
Glde 40558 435 )
e dikembalikan kepada Tuhannya, mufrad
(87) 15%5 | kemudian  Tuhan mengazabnya | mudzakkar
dengan azab yang sangat keras. ghaib)
13 | 28 | ysall i zds5. | ..dan (apabila) sangkakala ditiup i
aaliaad | (lagi), akan kami kumpulkan (dlamir
(99) x> | mereka semuanya, mufrad
mudzakkar
ghaib)
14 | 29 | &8 % G &) 38 | Katakanlah (Muhammad), | 4 224 &
;’sgj\ W e ey “sesungguhnya aku ini hanya ials
. | seorang manusia seperti kamu,
= a5 4)
(110)" =154 yang telah menerima wahyu, (magolu al
bahwa sesungguhnya Tuhan kamu goul)
adalah Tuhan Yang Maha Esa”.




Tabel 4.3 Naib al Fa’il dalam Surat Maryam
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No | KD Ayat Terjemah Data
1 | 30 | 3 a3 4le 235 | Kesejahteraan terlimpahkan Aj
233 &isa ass | kepadanya pada hari ia dilahirkan (dlamir
mufrad
(15) & » | dan pada hari ia meninggal dan pada mudzakkar
hari ia dibangkitkan hidup kembali. ghaib)
2 | 31 | d3 a3 ade 235 | Kesejahteraan terlimpahkan Caa)
a3 <isk a3 | kepadanya pada hari ia dilahirkan (dlamir
mufrad
(15)ba <=y | dan pada hari ia meninggal dan pada mudzakkar
hari ia dibangkitkan hidup kembali. ghaib)
3 | 32 |a5 & 35| Dan kesejahteraan semoga &l
&gl ams &aly | dilimpahkan kepadaku, pada hari | (dlamir ta’
(33) s &ail 255 | kelahiranku, pada hari wafatku, dan | mutakallim
pada hari aku dibangkitkan hidup | wachdah)
kembali.
4 | 33 |an e a5 | Dan kesejahteraan  semoga Cl
&gl ams & | dilimpahkan kepadaku, pada hari | (dlamir
(33) U &ail 2333 | kelahiranku, pada hari wafatku, dan ana
pada hari aku dibangkitkan hidup | mutakallim
kembali. wachdah)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
5 | 34 |s5uall a5 sa5nls [ Dan  berilah mereka peringatan B
(39) 21 (o8 ) | tentang  hari  penyesalan, (yaitu)
ketika segala perkara telah diputus
6 | 35 | o= ¥ &y (AUl | Sesungguhnya  Kamilah — yang | osea )
- o (dlamir
W5 Gile a5 | mewarisi bumi dan semua yang ada waw jama’
(40) o~ % | diatasnya, dan hanya kepada Kami mudzgkkar
ghaib)
mereka dikembalikan
7 | 36 Apabila dibacakan ayat-ayat Allah &l
L 1,55 o Yang Maha Pengasih kepada
mereka, maka mereka tunduk sujud
(58) 555 | jan menangis
8 | 37 | oAy adfs .. | .. maka mereka akan masuk surga | el
B o (dlamir
Osallay ¥y 43 | dan  tidak  dizalimi  (dirugikan) | waw jama’
/ mudzakkar
(60) bk | sedikit pun. ghaib)
9 | 38 | W Iali (sl O3 | Dan orang kafir berkata, “betulkah z Al
g5 Gl & | apabila aku telah mati, kelak aku (dlamir
ana
(66) b= | sungguh-sungguh akan mutakallim
dibangkitkan hidup kembali ? wahidah)
10 | 39 %135 | Dan apabila dibacakan kepada &l
(73) ...=5% | mereka ayat-ayat Kami yang jelas
(maksudnya)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
11 | 40 [W 1305 13 s | Sehingga apabila mereka telah | s )
. (dlamir
QIxll & 3 o | melihat apa yang telah diancamkan waw
S lsd] L < . jama’
(75) ... 4= 15 | kepada mereka, baik azab maupun mudzakkar
kiamat... ghaib)
Tabel 4.4 Naib al Fa’il dalam Surat Taha
No | KD Ayat Terjemah Data
1 | 41 |G s2s WG WG | Maka ketika dia mendatanginya (ke 52
(dlamir
(11) (s« | tempat api itu) dia dipanggqil, mufrad
“wahai Musa! mudza}kkar
ghaib)
2 | 42 | &id Gyl Ul | Dan aku telah memilih engkau, s s
(dlamir
(13) .2 ¢ W | maka dengarkanlah apa yang akan mufrad
diwahyukan (kepadamu) mudzqkkar
ghaib)
3 | 43 | 3&i &gl 42 &) | Sungguh hari kiamat akan datang, | o B
JK 53l el | aku merahasiakan (waktunya) agar
(15) L= Ly (i | setiap orang dibalas sesuai dengan
apa yang telah dia usahakan.
4 | 44 | &5 &gl ¥ 06 | Dia (Allah) berfirman, “sungguh i )
(36) (52 L | telah diperkenankan (dlamir ta
mufrad
permintaanmu, wahai Musa!
mudzakkar
mukhatthab)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
5 | 45 | L&l 0 Ea3 3 | Yaitu ketika Kami mengilhamkan e
(dlamir
(38) s> | kepada ibumu sesuatu yang mufrad
. mudzakkar
diilhamkan. .
aliihamkan ghaib)
6 | 46 | 4ax clle &l | Aku telah melimpahkan kepadamu fial
Sl aally s | kasih sayang yang datang dari-Ku, (dlamir
mufrad
(39) =& | dan agar engkau diasuh di bawah mudzakkar
pengawasan-Ku. mukhatthab)
7 | 47 | &1 G a4 3 U | Sungguh, telah diwahyukan kepada >
& e i) kami bahwa siksa itu (ditimpakan) (dlamir
. pada siapapun yang mendustakan mufrad
(48) H55| , . .
(ajaran agama yang kami bawa) dan | mudzakkar
berpaling (tidak ghaib)
memperdulikannya).
8 | 48 | a3 a3 U6 | Dia (Musa) berkata, “(Perjanjian) Ol
OO PETR waktu (untuk pertemuan kami
| dengan kamu itu) ialah pada hari
(59) > o raya dan hendaklah orang-orang
dikumpulkan pada pagi hari
(duha).”
9 | 49 | sénac s ailus 136 | Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat- | 2 &l
oe 4l 05| tongkat mereka terbayang olehnya | (di-ta ‘'wil
& 2 »w | (Musa) seakan-akan ia merayap menjadi
(66) (=5 | cepat, karena sihir mereka. lx)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
10 | 50 | 13aL 555l 3 | Lalu para penyihir itu merunduk 85l
Gy W Sa bersujud, seraya berkata, “kami
Os)w | telah percaya kepada Tuhannya
(70) (545 | Harun dan Musa.”
11 | 51 | 1553 Glad U<l | ..tetapi kami harus membawa il
a3l 445 .z | beban berat dari perhiasan kaum (dlamir na
- mutakallim
(87) ...wlw3sé | (Fir'aun) itu, kemudian kami ,
ma’al
melemparkannya (ke dalam api),... ghair)
12 | 52 | &bshe @&l 06 35 | Dan sungguh, sebelumnya Harun i
&) a3 b U8 o | telah  berkata kepada mereka, (dlamir
(90) 4 A | “wahai  kaumku sesungguhnya jama’
kamu hanya sekedar diberi cobaan | mudzakkar
(dengan patung anak sapi) itu... mukhatthab)
13 | 53 | o} lae3» & ()5| Dan  engkau pasti mendapat Caldl
(97)4lt} | (hukuman) yang telah dijanjikan |  (@12MIF
mufrad
(di akhirat) yang tidak dapat mudzakkar
engkau hindari,.. mukhatthab)
14 | 54 | & & 2% | Pada hari (Kiamat) sangkakala e
(102)° s | ditiup (yang kedua Kali) (dlamir
mufrad
mudzakkar
ghaib)

Bersambung...
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Lanjutan...

No | KD Ayat Terjemah Data
15 | 55 | e oloall Jaxi Vs | Dan janganlah engkau =Y
Sl iad o U (Muhammad) tergesa-gesa

(membaca) Al-Qur’an sebelum
dasso
(114) 225 selesai diwahyukan kepadamu.
16 | 56 | a3 SIX; | Jadi begitu (pula) pada hari ini O
: (dlamir
(126) (=~ | kamu diabaikan. mufrad
mudzakkar
mukhatthab)
Tabel 4.5 Naib al Fa’il dalam Surat An-Nur
No | KD Ayat Terjemah Data
1 |57 | e &l a%5 | Dan yang demikian itu diharamkan iR
(3) &ae3al | bagi orang-orang Mukmin.
2 | 58 |G & Idal  [..mereka dilaknat di dunia dan di ) gial
) ) , (dlamir
Qe 25 30aY5 | akhirat, dan mereka akan mendapat waw
jama’
(23) aae | azab yang besar. mudzakkar
ghaib)
3 | 59 [1alléldaiad i Dan jika kamu tidak menemui ER%)
Sa LAY S seorang pun didalamnya, maka (dlamir
o mufrad
(28)7a 2% | janganlah kamu masuk sebelum mudzakkar
kamu mendapat izin. ghaib)
4 | 60 |1sasy & 08 o)5| Dan jika dikatakan kepadamu, | sk
(28) “1 5225l | “Kembalilah!” maka hendaklah | (magolu al
kamu kembali. qoul)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
5 | 61 | dedask (i V5| Dan janganlah mereka =
O (wdd L gk menghentakkan  kakinya  agar
(31)° ey | diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan
6 | 62 | &S GEIKA5L 3 | Tabung kaca itu bagaikan bintang 58 )
e . ag xn s . . (dlamir
3ad (e Mg (70 | yang berkilauan, yang dinyalakan
mufrad
(35) ...AS8)L% | dengan minyak dari pohon yang mudzakkar
diberkahi ghaib)
7 | 63 | o) & 03 wss b | (cahaya itu) di rumah-rumah yang &%
s S¥3; ai¥i| disana telah diperintahkan Allah (dlamir
mufrad
250 \ -
(36) «a | untuk memuliakan dan menyebut mudzakkar
nama-Nya mukhathab)
8 | 64 | ol & 03 wsd | (cahaya itu) di rumah-rumah yang sl
s K¥3 ai%i| disana telah diperintahkan Allah
(36) << | untuk memuliakan dan menyebut
nama-Nya
9 | 65 |4 N 13 15| Dan apabila mereka diajak kepada 523
(48) ...dds%55 | Allah dan Rasulnya, dlamir waw
jama’
mudzakkar
ghaib)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
10 | 66 | J$# oK &l |[Hanya  ucapan  orang-orang | 5e3
123 13 Gaseall | Mukmin, yang apabila mereka | dlamir waw
dsn; & | diajak kepada Allah dan Rasul-Nya jama’
AP ol 2% 2431 | agar Rasul memutuskan (perkara) | mudzakkar
(51) ki3 Usals | di antara mereka, mereka berkata, ghaib)
“Kami mendengar dan kami taat”.
11 | 67 |4le W 188 ol | Jika kamu berpaling, maka Jaa
(54) ... d=a & | sesungguhnya kewajiban Rasul (dlamir
mufrad
(Muhammad) itu hanyalah apa mudzakkar
yang dibebankan kepadanya,... ghaib)
12 | 68 | & Ll | ..., dan kewajiban kamu adalah apa ailas
] (dlamir ta’
(54) “£lsA | yang dibebankan kepadamu. jama’
mudzakkar
mukhatthab)
13 | 69 | 105 33l 1548l 5 | Dan laksanakanlah salat, Osaa
sbl; 8830 | wnaikanlah  zakat, dan taatlah | (AMIr
) waw jama’
IR e |
Skl Jds)l | kepada Rasul (Muhammad), agar mudzakkar
(56) {54255 | kamu diberi rahmat. mukhatthab)
14 | 70 |4k & L g ¥ | Dia  mengetahui  keadaanmu | &ska
O AR ans sekarang. Dan (mengetahui pula) (dlamir
hari (ketika mereka) dikembalikan | waw jama’
L:Q.\ 5wzt .
’ P kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya | mudzakkar
(64)%@3— kepada mereka apa yang telah ghaib)
mereka kerjakan.




Tabel 4.6 Naib al Fa’il dalam Surat Yasin
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No | KD Ayat Terjemah Data
1 | 71 | o3l & L3 50 | Agar engkau memberi peringatan A
peL a0 | kepada suatu kaum yang nenek
(6) &8 | moyangnya belum pernah diberi
peringatan, karena itu mereka lalai.
2 | 72 [T L5k 16 | Mereka  (utusan-utusan) itu 5583
(19)553’"3‘53 o | berkata, “kemalangan kamu itu (dlamir ta
jama’
adalah karena kamu sendiri.
mudzakkar
Apakah kamu diberi peringatan? mukhatthab)
3 | 73 | s el ¥ J s | Dan tidak ada alasan bagiku untuk S
4l ki | menyembah Allah yang telah (dlamir
waw jama’
(22) &2 % | menciptakanku dan kepada-Nyalah mudzakkar
kamu akan dikembalikan. mukhatthab)
4 | 74 |2 35 30 G ol | Dan jika kamu menghendaki, kami O sath
2 Y35 2l x| tenggelamkan mereka. Maka tidak (dlamir
B waw jama’
(43) os2en | ada penolong bagi mereka, dan mudzakkar
tidak (pula) mereka diselamatkan ghaib)
5 | 75 |l 5138135 | Dan apabila dikatakan kepada | ()5
(45) .83 &5 | mereka, “Takutlah kamu akan siksa R
yang di hadapanmu (di dunia) (magolu al
goul)

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
6 | 76 | A&l Gl Lj. | ..dan azab yang akan datang O3an
) (dlamir
(45) ossa 5 | (akhirat) agar kamu mendapat | ..., jama’
rahmat mudzakkar
E— mukhatthab)
7 | 77 | sl &0 38 35| Dan apabila dikatakan kepada | e sl
) o . ] ,:‘ s%a .
(47) & 38855 e | mereka, “Infakkanlah rezeki yang IR0
(magolu al
diberikan Allah kepadamu”,
goul)
8 | 78 |1 oAl i x5 Lalu ditiupkan sangkakala, maka &l
G eaal Ga ab | seketika itu mereka keluar dari (dlamir
’ mufrad
(51) &bty 2025 | kuburnya (dalam keadaan hidup), mudzakkar
menuju kepada Tuhannya. ghaib)
9 | 79 | g Al Y a3lé | Maka pada hari itu seseorang tidak O
(54) .53 | akan dirugikan sedikitpun..
10 | 80 | WY1 (3555 Y5 .. |..dan kamu tidak akan diberi | o558
P (dlamir
(54) Oskess 458 | balasan, kecuali sesuai dengan apa | ., jama’
. mudzakkar
ang telah kamu kerjakan.
yang i mukhatthab)
11 | 81 | &L _l & o3 | Inilah neraka jahanam yang dulu O 5
(dlamir
(63) &5 § | telah diperingatkan kepadamu. waw jama’
mudzakkar
) mukhatthab)
12 | 82 | & (53 (e 1533315 | Dan mereka mengambil O als
- . (dlamir
pelel 4gl | sesembahan selain Allah agar waw jama’
(74) st | mereka mendapat pertolongan. mziz;l;l;ar

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
13 | 83 |exy il Hadé | Maka Mahasuci (Allah) yang O
s & &&L | ditangan-Nya  kekuasaan  atas (dlamir
waw jama’
Toac ek 43]\/ -
(83) uaa ¥ 4ll5 | segala sesuatu dan kepada-Nya mudzakkar
kamu dikembalikan. mukhatthab)
Tabel 4.7 Naib al Fa’il dalam Surat Muhammad
No | KD Ayat Terjemah Data
1 | 84 |J% W Isals. | ..serta beriman kepada apa yang 5
; (dlamir
(2) .24 e | diturunkan kepada Muhammad... mufrad
mudzakkar
ghaib)
2 | 85 | Ju 8 )& (0l | Dan orang-orang yang gugur dijalan ) sli8
dxi ol A | Allah, Allah tidak menyia-nyiakan (dlamir
o waw jama’
sl
(4) & amal mereka mudzakkar)
3 | 86 | 4n e oKX oadl | Maka apakah orang yang berpegang | 4l ¢ i
3 5 & 485 o pada keterangan yang datang dari
Tuhannya sama dengan orang yang
lgadily alae doh| .. . . .
P == 22 (dijadikan terasa indah baginya
(14) aaé) sl | perbuatan buruknya dan mengikuti
keinginannya ?
4 | 87 | x5 U 4al Jis | Perumpamaan taman surga yang & sidll
(15)~ 554 | dijanjikan kepada orang-orang yang
bertagwa

Bersambung...
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Lanjutan...
No | KD Ayat Terjemah Data
5 | 88 | Y& 3 (& | Samakah mereka dengan orang ) il
e g yang kekal dalam neraka, dan (dlamir
diberi _minum dengan air yang | waw jama’
e Lt mendidih, sehinga ususnya | mudzakkar
(15) shzlail | terpotong-potong ? ghaib)
6 | 89 |Isiyl il 18 | mereka berkata kepada orang | 5l
JE B s yang telah diberi ilmu (sahabat- (dlamir
| sahabat Nabi), “apakah yang | waw jama’
(16)"& dikatakannya tadi?” mudzakkar
ghaib)
7 | 90 |15l () O3 | Dan orang-orang yang beriman 8 sk
iy S berkata, “mengapa tidak ada suatu
surat (tentang perintah jihad) yang
(20)7 25 diturunkan ?
8 | 91 |55 &lyl 138 | Maka apabila ada suatu surat 85k
s shs dess diturunkan yang jelas maksudnya
_ | dan di dalamnya tersebut (perintah)
(20)" perang...
9 | 92 [3)s &yl 138 | Maka apabila ada suatu surat )
s Sy s diturunkan yang jelas maksudnya
_ | dan di dalamnya tersebut (perintah)
(20) _Jkab perang..
10 | 93 | &3edi+¥i &l W | Ingatlah, kamu adalah orang-orang Gl
Jus 8 )50l | yang diajak untuk meginfakkan (dlamir
waw jama’
(38)...44 | (hartamu) di jalan Allah. mudzakkar
mukhatthab)
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Berdasarkan tabel 4.1 sampai dengan tabel 4.7, dapat disimpulkan bahwa

data naib al fa’il dalam 7 surat berjumlah 93 data.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Naib Al Fa’il dalam 7 Surat

No. Surat Ayat Jumlah
25, 32, 37, 41, 41, 49, 63, 65, 65, 66, 75, 110, 15
1. Yusuf
110, 110 dan 111
2. 18, 27, 29, 31, 36, 42, 48, 49, 56, 57, 66, 87, 99 14
Al-Kahfi
dan 110
3. Maryam 15, 15, 33, 33, 39, 40, 58, 60, 66, 73 dan 75 11
11, 13, 15, 36, 38, 39, 48, 59, 66, 70, 87, 90, 97, 16
4, Taha
102, 114 dan 126
3, 23, 28, 28, 31, 35, 36, 36, 48, 51, 54, 54, 56 14
5. An-Nur
dan 64
_ 6, 19, 22, 43, 45, 45, 47, 51, 54, 54, 63, 74 dan 13
6. Yasin
83
7. | Muhammad | 2, 4, 14, 15, 15, 16, 20, 20, 20 dan 38 10
Jumlah 93

4.2 Macam-macam Naib Al Fa’il

Naib al fa’il dibagi menjadi tiga macam, yaitu sharich, dlamir dan

muawwal. Dalam penelitian ini ditemukan tiga macam naib al fa’il, sejumlah 26

data berupa sharich, 65 data berupa dlamir dan 2 data berupa muawwal.

4.2.1 Naib Al Fa’il berupa Sharich

Sharich adalah kata yang disebutkan jelas dalam kalimat atau tampak dalam

tulisan. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan naib al fa il berupa sharich sejumlah

26 data. Berikut adalah analisis peneliti:
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Contoh 1
Eos/pmd 43 () s 48 gl S 25 ope i
Kata 3«3 dalam surat Yusuf ayat 49 yang terdapat pada kartu data nomor 6
merupakan naib al fa’il yang berupa sharich karena kata tersebut jelas atau tampak
dalam kalimat.

Contoh 2

Kata &E<i dalam surat Al-Kahfi ayat 49 yang terdapat pada kartu data
nomor 23 merupakan naib al fa’il yang berupa sharich karena kata tersebut jelas
atau tampak dalam kalimat.

Data 3
“1 s ol A1 0 o)

Lafadh !5 dalam surat An-Nur ayat 28 yang terdapat pada kartu data
nomor 60 merupakan naib al fa’il berupa sharich dengan susunan magolu al qoul.

Adapun data raib al fa’il yang berupa sharich selengkapnya disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Data Naib Al Fa’il Berupa Sharich

No. | KD Ayat Data Surat Jumlah

5 0N}

1| 5 (41) oloiind 4 o3 5 i | 520

2 | 6 | oW EEiade A sige a2

(49) Crsmmi 483 Yusuf 5

3| 7 Jusle JR Gepua Gl G606 | <)
(63) ... 5 GIAT Uaa

Bersambung...



Lanjutan...
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No.

KD

Ayat

Data

Surat

Jumlah

4

13

Oa A Uhial aagla

(110)* ez

14

a3l e WG 35 Y

(110) e a4l

s

23

Ope il 58 Gl aaby

(49) .48 Las (854

sl

Al-Kahfi

34

(o2 3 3500 o35 24 55

(39) 0

36

39

(73) ...l

Maryam

10

43

s 3 LealT AT Al e 20 &)

(15) xis sy o

11

48

28 o5 430 25 1% 54 08

(59) Alo

12

50

oy Ul 1018 1355 oAl ala

(70) (usas Gs)la

13

55

of 0B G o1 0285 Y5

(114)~aa 5 &bl ad)

&5

Taha

Bersambung...




Lanjutan...
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No.

KD

Ayat

Data

Surat Jumlah

14

57

(3) O3l o A 2545

]
N
[

15

60

D IESHENSTFSRERE

16

61

L aledl Gela 5l G plai Vs
(31)° Dy Cre (8dS

17

64

Ry f o 8 O s
(36) Aak) Lgd

An-Nur 4

18

71

348 b 51 il L Lagi Sl
(6) Oslie

19

75

RETPYP- FAREIEP

(45)...5

20

77

B0 5855, Lo | il 241 48 13)5
(47)

21

79

(54) .50 S A5 Y a5

Yasin 4

22

86

a5 abae ¢ A1 G5
(14) ab%)3hl

23

87

(15) Cosiall 3 5 A1 23ad) i

24

90

S5 Y5 Gl O 55

(20)" 5t

25

91

Led 5S35 4a8a4 5 5k Gl 3l 138
(20)” G

26

92

Led S35 Aa8a58 5 5k & 3 13

(20)* Qb

Muhammad 5
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa data naib al fa’il yang
berupa sharich sejumlah 5 data dalam surat Yusuf, 1 data dalam surat Al-Kahfi, 3
data dalam surat Maryam, 4 data dalam surat Taha, 4 data dalam surat An-Nur, 4
data dalam surat Yasin dan 5 data dalam surat Muhammad.

4.2.2 Naib Al Fa’il berupa Dlamir

Dlamir adalah ism yang tidak bisa menujukkan makna kecuali dengan
perantara pembicara, yang diajak bicara atau yang dibicarakan. Dlamir dibagi
menjadi tiga macam, yaitu dlamir muttashil, dlamir munfashil dan dlamir mustatir.
Berdasarkan penelitian ini, ditemukan data raib al fa’il yang berupa dlamir
sejumlah 65 data dengan rincian 34 data berupa dlamir muttashil, 31 data berupa
dlamir mustatir dan tidak ditemukan data berupa dlamir munfashil.

4.2.2.1 Naib Al Fa’il berupa Dlamir Muttashil

Dlamir muttashil adalah kata ganti orang yang penulisannya bersambung
dengan kata sebelumnya. Berdasarkan penelitian ini, ditemukan data naib al fa’il
berupa dlamir muttashil sebanyak 34 data. Berikut adalah analisis peneliti:
Contoh 1

Lol o 08 a5l L& ) i3 e W&aly 0

Lafadh 43852 dalam surat Yusuf ayat 37 yang terdapat pada kartu data
nomor 3 merupakan fi il mudlari’ mabni majhul yang bersambung dengan naib al
fa’il berupa dlamir muttashil alif tastniyah mukhatthab yang menunjukkan makna

dua pelaku yang diajak bicara.



84

Contoh 2
e ) péde il 15138 24k cil3l agile calbl
Lafadh &ilal dalam surat Al-Kahfi ayat 18 yang terdapat pada kartu data
nomor 16 merupakan fi’il madli mabni majhul yang bersambung dengan naib al
fa’il berupa dlamir muttashil ta’ mufrad mudzakkar mukhatthab yang menunjukkan
makna pelaku tunggal yang diajak bicara.
Contoh 3
Ga dadl oy &igal a3y Sl 2 e a0
Lafadh &3 dalam surat Al-Kahfi ayat 33 yang terdapat pada kartu data
nomor 32 merupakan fi il madli mabni majhul yang bersambung dengan naib al
fa’il berupa dlamir muttashil ta’ mutakallim wachdah yang menunjukkan makna
pelaku tunggal yang berbicara.
Adapun data naib al fa’il yang berupa dlamir muttashil selengkapnya
disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Data Naib Al Fa’il Berupa Dlamir Muttashil

No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
1| 3 [ ¥alsfah W&ah ¥ 06 BESE:
g ak W (dlamir alif
' i tastniyah
(37) W&l
/ mukhatthab) vusuf 5
2 | 12 | shela 158 8 i gl ) 53X
(110) E;L’:}ZC}’A‘#SG% (dlamir WaW

jama’ mudzakar

ghaib)

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
3 | 16 | pbhe culyl agle Calhl &
o (dlamir ta’
(18) e ) péie ol 1518 mufrad
mudzakkar
mukhatthab)
4 |18 | 1508 1hsis s |5
: S e rabi dlamir waw
Cs LR} \ 3 ° s S (
(29) 25230 o5 KA jama’ mudzakkar
ghaib)
5 | 19 | e ol Ge b G380 O3l
(dlamir waw
(31)... =2 jama’ mudzakkar
ghaib)
6 | 20 | il Al Al Ok g Eana
A 5y L35 ol G (dlamir ta’
mutakallim
BO) 421 \achdah) | AlKahfi | 7
AR EE=SS 5=
) (dlamir waw
(48) ...\ea | jama’ mudzakkar
] ] ghaib)
8 | 24 |1ooxl Ly Al 1508305 |5
(dlamir waw
(56) 1354 | jama’ mudzakkar
ghaib)
9 | 26 | of e il Ja a6 Cule
) ) (dlamir ta’
(66) 133 Cuale Laa (jalas mufrad
mudzakkar
] ] mukhatthab)
10 | 32 |z <alh o Gle a3 Sl
o ) (dlamir ta’
(33) La &l asas &gl mutakallim
T G i i @ Waflch,dih) Maryam 4
11 | 35 | 0ay G=)¥l &y A 4 O
- (dlamir waw
(40) o aa W5 le | jama’ mudzakkar
ghaib)

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
12 | 37 | V3 & Gy aulfl O salls)
o < atis dlamir waw
o | €
(60) b o5 jama’ mudzakkar
ghaib)
13 | 40 |Gl Gse sh sl 13 A G 5
ORIV dlamir waw
caiys o |
(75) .2 = jama’ mudzakkar
] ghaib)
14 | 44 |G 3L &ay 5 06 s
o (dlamir ta’
(36) 5% mufrad
mudzakkar 3
mukhatthab) Taha
15 | 51 |ga 1ol55 Ul Ul B
itess s ae dlamir na
LA LiaAE L 5al) 44, 5 ( .
(87) BB B | o akallim
, ] ma’al ghair)
16 | 52 | 38 e Osole 3 06 3l Kiia
Bk f g - dlamir jama’
sy | J
(90) o8 ) o321 mudzakkar
mukhatthab)
17 | 58 [35a¥5 W & 15 ) sia]
e T dlamir waw
adae Qo agl s (
(23) pebe o= s jama’ mudzakkar
ghaib)
18 | 65 |& I 1L 133 I3
RN (dlamir waw
(48) ... 4505 jama’ mudzakkar
a , ghaib)
19 | 66 |13 Cuiedall O3 O8 W) 1523 An-Nur 6
sl T oA dlamir waw
Ll gy & ) ) (
i ”}“}J,j = "J = jama’ mudzakkar
RSP (R A v ghaib)
(51) Gkl
20 | 68 | (54) Al e . RPN
(dlamir ta’ jama’
mudzakkar
mukhatthab)

Bersambung...



87

Lanjutan...
No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
21 | 69 | 3&3N 155 s3all 1 sadls O5AA
2 . 1 dlamir waw
AN LA ) gkl s (
SN e jama’ mudzakkar
(56) Oy mukhatthab)
22 | 70 | pxs e Al L gy ¥ BEESY
feiis et < s e dlamir waw
G i gl oaag|
’ T #} jama’ mudzakkar
(64) Vsle ghaib)
23 | 72 | o TRaa Ll 16 PR
.zt | (dlamir ta jama’
(19) =2 mudzakkar
mukhatthab)
24 | 73 | Goké Al M1 Y I &g RS
. dlamir waw
TR
(22) e s jama’ mudzakkar
, ] mukhatthab)
25 | T4 | mijia S apsai W ol O 583
C ot it G aat (dlamir waw Yasin 8
CONI_EREE jama’ mudzakkar
_ ., ghaib)
26 | 76 | &Kkl Gl L. O 5ea
e (dlamir waw
(45) oo jama’ mudzakkar
mukhatthab)
27 | 80 | &8 L Y (558 Vs L. O3585
P tes (dlamir waw
(54) o5t jama’ mudzakkar
_ i | mulghatth}ab)
28 | 81 | &8 Al sga o O3 5
Lo s (dlamir waw
(63) 0t = jama’ mudzakkar
] mukhatthab)
29 | 82 | Al & os) e 153805 syl
VIR (dlamir waw
(74) Qe 54 jama’ mudzakkar
] ghaib)
30 | 83 | I8 &flaoxy il (laild BEES:
; . - dlamir waw
|
(83) opn i ls oo jama’ mudzakkar
mukhatthab)

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
31 | 85 | o Jute ) 5h8 Gl | k8
S ety s dlamir waw
sle (e (
(4) sl duai jama’
mudzakkar)
32 | 88 | s ) B UL 5 5K | sl
. ) dlamir waw
2 [PAVES A (
o jama’ mudzakkar
e " | jama" mudzakhk
(15) pastazl ghaib) Muhammad 4
33 | 89 |13 aladl )l Cudll 1506 Isil
o dlamir waw
&l (
(16) 1 d jama’ mudzakkar
| ghaib)
34 | 93 | sl G5 Vi Al b G5l
S dlamir waw
i (
(38) .41 e jama’ mudzakkar
mukhatthab)

Berdasarkan tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa data raib al fa’il yang

berupa dlamir muttashil sejumlah 34 data dengan rincian sebanyak 2 data dalam

surat Yusuf, 7 data dalam surat Al-Kahfi, 4 data dalam surat Maryam, 3 data dalam

surat Taha, 6 data dalam surat An-Nur, 8 data dalam surat Yasin dan 4 data dalam

surat Muhammad.

4.2.2.2 Naib Al Fa’il berupa Dlamir Mustatir

Dlamir mustatir adalah kata ganti orang yang disembunyikan atau tidak

ditampakkan dalam penulisan. Berdasarkan penelitian ini ditemukan data naib al

fa’il berupa dlamir mustatir sebanyak 31 data. Berikut adalah analisis peneliti:
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Contoh 1
Al Siie 5l At o V116 sk AL 3151 Bz 4108 L &l
Lafadh Gaxa dalam surat Yusuf ayat 25 yang terdapat pada kartu data nomor
1 merupakan fi’il mudlari’ mabni majhul yang mengandung raib al fa’il berupa
dlamir mustatir, yaitu kata ganti orang yang tersembunyi dikira-kirakan pada
dlamir .
Contoh 2
Ga dail ais Sl a5 Sl a5 gle a3l
Lafadh &= dalam surat Maryam ayat 33 yang terdapat pada kartu data
nomor 33 merupakan fi il mudlari’ mabni majhul yang mengandung naib al fa’il
berupa dlamir mustatir, yaitu kata ganti orang yang tersembunyi dikira-kirakan
pada dlamir Ui,
Contoh 3
Lafadh 43135 dalam surat Taha ayat 97 yang terdapat pada kartu data nomor
53 merupakan fi il mudlari’ mabni majhul yang mengandung naib al fa’il berupa
dlamir mustatir, yaitu kata ganti orang yang tersembunyi dikira-kirakan pada
dlamir <,
Adapun data naib al fa’il yang berupa dlamir mustatir selengkapnya

disajikan dalam tabel berikut ini:



Tabel 4.11 Data Naib Al Fa’il Berupa Dlamir Mustatir
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No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
1] 1 [AbajiiesiaLdls Gald
R PR B dlamir mufrad
e § ad o e Yusuf 8
e Sl o O Y 7“1 mudzakkar
(25) &l ghaib)
2 | 2 | ekl DA L e ol Hialdl
C e v e e e dlamir mufrad
e liall G ik |
(32) Captiall G2 US| T 7akkar
ghaib)
3 | 4 | KE Liad AT Gl Lliai
: 1. dlamir mufrad
“ad’ et |
(42) .. 7415 O 53] mudzakkar
’ ghaib)
48 Ry aeh 1AE U &5
s g aag - dlamir mufrad
) &8 el | :
(65) aell =) pelimy muannats ghaib)
5 | 9 | (65) Wil &b) el o &)
(dlamir mufrad
] ] muannats ghaib)
6 | 10 | 0¥ s pSaa Al 5106 Lia
9 S 4 s e, | (dlamir mufrad
O Al 4 O /’J‘ mudzakkar
(66) &8 blsy ghaib)
7|11 | as) 8 aag cashiia )l Y
(75) 4415 5 (dlamir mufrad
22 mudzakkar
] ] ghaib)
8 | 15 | o8y Lo s K L G
Lo 4 5 | (dlamir mufrad
o= @ S mudzakkar
(111) .4 ghaib)
9 | 17 | <SS edll iy >
" dlamir mufrad
|
(27) <5 mudzakkar
ghaib) Al-Kahfi 5
10 | 21 | 48 &8 mutald o oty anl s Ll
N : dlamir mufrad
- X RAAT: (
(42) ..\ Gl s e mudzakkar
ghaib)

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
11 [ 25 | 45 i 88 e allal G K5
. .. .t | (dlamir mufrad
]
(57) ..k =02 mudzakkar
ghaib)
12 | 27 | aSdGagdall e G 06 3%
o astw oo wos st | (dlamir mufrad
Gl e, ipg] (
e AR Gl 2y "’: mudzakkar
(87) 1% ghaib)
13 | 28 | ablaasd ,glall b il i
... | (dlamir mufrad
wi | ¢
(99) s mudzakkar
] ghaib)
14 | 30 pas Ayanale Sl A3
t© s o s | (dlamir mufrad
LA Cad) a 519 & ok (
(15) s = eios =52 | T dzakkar
] ghaib)
15 | 31 a3 5 az4ile 23 Eah
i 4 oo s | (dlamir mufrad
LA Cia 259 O ex (
(I9)ts == eis = | o ) zakkar
ghaib) Maryam 4
16 | 33 | axs e le g L
TR WU (dlamir ana
Ga dadl 2y &gl
@) emtems et takallim
wachdah)
17 | 38 Eae L I3 Sy O s goA
IR I dlamir ana
e 2l can (
(66) s cnl S5 | takallim
wahidah)
18 | 41 | (11) &R b o2 b WG L8 25
(dlamir mufrad
mudzakkar
ghaib)
19 | 42 L el B 5540 Ul 5
(13) a5 (dlamir mufrad Taha 8
= mudzakkar
ghaib)
20 | 45 L el ) sl a5
. | (dlamir mufrad
(38) 2z mudzakkar
ghaib)

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | KD Ayat Data Surat Jumlah
21 | 46 (s aa alile &gl s
o i . & | (dlamir mufrad
(39) e e = mudzakkar
mukhatthab)
22 |47 [ ORI HE /50 &>
< dlamir mufrad
I35 QX ) ( X
(48) &5 u‘"% mudzakkar ghaib)
23 | 53 o e e dl ) il
sgias | (dlamir mufrad
(97) 2= mudzakkar
mukhatthab)
24 | 54 S rian
109 s | (e
25 | 56 | (126) (o asll SIS R
(dlamir mufrad
mudzakkar
mukhatthab)
26 | 59 | S 1aa) g8 153 a1 4 GA%
BT dlamir mufrad
N2 [ Lﬁ A\ ( X
ex s ’lﬂ mudzakkar ghaib)
(28) &
27 | 62 | &30 &8 ik Ay B
§ Al e B g (dlamir mufrad
ad ’ — | mudzakkar ghaib
(35) . A< ghaib) | An-Nur 4
28 | 63 | iy ol & 3 s A &
ae (s gt dlamir mufrad
2 \ - - - (
(36) 2l e 55 mudzakkar
mukhathab)
29 | 67 | Jad Liadle La 1515 )8 Ja4
(54) | mucaaiar ghaib
30 | 78 | (aah 128, olall b iy G
. : Y dlamir mufrad i
o w- ) Slaalyy ( . Yasin 1
oS e J"A\J mudzakkar ghaib)
(51) Osban
de % W 1sls 35
31 | &4 Jr w1l J Muhammad 1
(2) .. 25 (dlamir mufrad
""— | mudzakkar ghaib)
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Berdasarkan tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa data naib al fa’il yang
berupa dlamir mustatir sejumlah 31 data denan rincian 8 data dalam surat Yusuf, 5
data dalam surat Al-Kahfi, 4 data dalam surat Maryam, 8 data dalam surat Taha, 4
data dalam surat An-Nur, 1 data dalam surat Yasin dan 1 data dalam surat
Muhammad.

4.2.3 Naib Al Fa’il berupa Muawwal

Muawwal adalah lafadh yang bisa di-za 'wil ke bentuk lafadh yang lain
karena kemasukkan suatu ‘amil, seperti dari fi’il di-ta’'wil menjadi mashdar.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan data naib al fa’il berupa muawwal sebanyak
2 data. Berikut adalah analisis dari peneliti:

Data 1

= 305 4 a0 W o) s 6 ki s U ) O

Lafadh 3al5 4 &) W dalam surat Al-Kahfi ayat 110 yang terdapat pada
kartu data nomor 29 merupakan naib al fa’il berupa muawwal yaitu jumlah
ismiyyah. Lafadh PN merupakan tambahan yang ditambahkan tetapi tidak berasal
dari mashdariyyah. Lafadh il dan setelahnya menempati kedudukan machal rafa’
sebagai naib al fa’il.

Data 2

(5 18 2 A o all) BB 2ce 5 gllis 1348

Lafadh =5 &l dalam surat Taha ayat 66 yang terdapat pada kartu data
nomor 49 merupakan naib al fa’il berupa muawwal yaitu jumlah ismiyyah, lafadh
ol dan setelahnya di-takwil mashdar sebagai naib al fa’il dari fi il J+2 takwilannya

yaitu e ) desa,
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No. Macam-macam Kartu Data Jumlah
1 5,6,7,13, 14, 23, 34, 36, 39, 43, 48,
Sharich 50, 55, 57, 60, 61, 64, 71, 75, 77, 79, 26
86, 87, 90, 91 dan 92
2 3,12, 16, 18, 19, 20, 22, 24, 26, 32, 35,
37, 40, 44, 51, 52, 58, 65, 66, 68, 69,
Muttashil 34
70, 72,73, 74, 76, 80, 81, 82, 83, 85,
88, 89 dan 93
Dlamir
Munfashil | - -
1,2,4,8,9, 10,11, 15, 17, 21, 25, 27,
Mustatir | 28, 30, 31, 33, 38, 41, 42, 45, 46, 47, 31
53, 54, 56, 59, 62, 63, 67, 78 dan 84
3 Muawwal 29 dan 49 2
Total 93

4.3 Penanda Gramatikal Naib Al Fa’il (Desinen)

‘Alamat al-i’rab atau penanda gramatikal (desinen) adalah tanda atau

bentuk fonologis yang menandai pembatasan makna fungsional pada sebuah kata.

Naib al fa il memiliki i ’rab asli yaitu rafa’. Tanda i rab rafa’ ada empat macam,

yaitu dlammah yang menjadi ‘alamat pokok (tanda asli), dan pengganti dlammah

yaitu waw, alif dan tsubutu nun. Adapun ism yang tidak memiliki penanda

gramatikal karena charakat akhirnya tidak berubah atau tetap disebut ism mabni.

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan data naib al fa’il yang mu 'rab sejumlah 20

data yang terdiri dari tanda gramatikal dlammah dan waw serta tidak ditemukan

data rafa’ dengan tanda gramatikal alif. Adapun sejumlah 73 data berupa mabni.
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4.3.1 Tanda Dlammah

Tanda dlammah bertempat pada ism mufrad, jama’ taksir, jama’ muannats
salim dan fi’il mudlari’. Berdasarkan penelitian, ditemukan data naib al fa’il
bertanda gramatikal dlammah sebanyak 19 data dengan rincian 16 data bertempat
pada ism mufrad, 2 data bertempat pada jama’ muannats salim, dan 1 data
bertempat pada jama’ taksir. Berikut adalah analisis peneliti:
Contoh 1

Lafadh 5:Y) dalam surat Yusuf ayat 12 yang terdapat pada kartu data nomor
5 merupakan naib al fa’il ber-i’rab rafa’ tandanya dlammah diakhir hurufnya
karena berupa ism mufrad.
Contoh 2

3 158201558 A5 & 3

Lafadh &4 dalam surat Maryam ayat 16 yang terdapat pada kartu data
nomor 36 merupakan naib al fa’il ber-i’rab rafa’ tandanya dlammah diakhir
hurufnya karena berupa jama’ muannats salim.

Contoh 3
OME 148 2 31 Dl 6 L ol

Lafadh 54l dalam surat Yasin ayat 6 yang terdapat pada kartu data nomor 71
merupakan naib al fa’il bertanda gramatikal dlammah diakhir hurufnya karena
berupa jama’ taksir.

Adapun data naib al fa’il dengan tanda gramatikal dlammah selengkapnya

disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.13 Data Naib Al Fa’il Bertanda Gramatikal Dlammah

No.

KD

Ayat

Data

Surat

Bertempat di

5

Y

Yusuf

Ism Mufrad

(49) Ospmis 45 Sl

JERE]

ORI e gia GG 156

(63) ... GlAl Uaa (L s

ey

14

Ope Al gl e WG 30 Y5
(110)

64

Ryl & o) sl B

(36) 4al Led

An-Nur

79

(54) .G Gai g5 Y ozl

Yasin

86

| sacdl 5 alas £ 5L 41 (55
(14) phe) 3l

90

S N IEARSIRES

(20)" o5t

Muhammad

91

led <95 Aa8a58 B ol Sl 3l 13
(20)” ()

10

92

e S8 4aSal B0 Sl il 133
(20) Ol

11

23

O paall g5 S g

(49) .48 L (i

sl

12

34

oot N5 50all 25 20T

(39) 23!

B

Al-Kahfi

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | KD Ayat Data Surat Bertempat di
13 | 43 | ol AT dgiety g | &K
(15) (ol iy G K | (el
14 | 48 | & ols 4l an e s J6 | S
(59) Ala Gl
15 | 50 | Cads Ual 106 138L B el Gl | 5oan
(70) (523 Osola
16 | 55 of JB ge AL 0883 Y5 | (A5
(114)% 435 o)\ iad)
17 | 36 | 1553 gad3l &l agile GE 1Y | &) Jama’
(58) Ui 134 Maryam Muannats
Salim
18 | 39 5| &
(73) ...\
e PR ol Lk Jm 5 Yasin Jama’ Taksir
(6) oshle

Berdasarkan tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa data naib al fa il bertanda

gramatikal dlammah sejumlah 4 data dalam surat Yusuf, 6 data dalam surat Al-

Kahfi, 2 data dalam surat Maryam, 1 data dalam surat An-Nur, 2 data dalam surat

Yasin dan 4 data dalam surat Muhammad.



98

4.3.2 Tanda Waw

Tanda waw bertempat pada jama’ mudzakkar salim dan asma’ al khamsah.
Berdasarkan penelitian, hanya ditemukan 1 data raib al fa’il bertanda gramatikal
waw yang bertempat pada jama’ mudzakkar salim. Berikut adalah analisis peneliti:
= Gyl ae 5 Al A5 (e
Lafadh & s&il) dalam surat Muhammad ayat 87 yang terdapat pada kartu data
nomor 15 merupakan naib al fa’il ber-i’rab rafa’ tandanya waw karena berupa

jama’ mudzakkar salim.

Tabel 4.14 Rekapitulasi Data Penanda Gramatikal (Desinen)

Penanda Gramatika No. Kartu Data Jumlah
Dlammah 5,6,7,14, 23, 34, 36, 39, 43, 48, 50, 55,

64, 71, 79, 86, 90, 91 dan 92 P
Alif - -
Wawu 87 1

Total 20

4.4 Alasan Fa’il digantikan Naib Al Fa’il

Alasan fa il dibuang dan maf ul menggantikan kedudukannya menjadi naib
al fa’il dibagi menjadi dua kelompok yakni faidah lafdziyyah (no. 1 dan 2) dan
faidah ma’nawiyyah (no. 3-7): 1. Al ikhtishar wa al ijaz (meringkas dan
menyingkat), 2. Al muchafadhatu ‘ala al saj’ (menjaga sajak), 3. A/ ‘ilmu bi al fa’il
(pelaku sudah diketahui), 4. Al jahlu bi al fa’il (pelaku belum diketahui), 5. Al

khaufu min al fa’il (takut kepada pelaku), 6. Rughbatu al mutakallimi fi al ghamudli
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wa al ibham (keinginan pembicara untuk menutupi/ menyamarkan si pelaku), 7.
ldza kana al fa’il ‘amman (jika terdapat pelaku pada umumnya). Berdasarkan
penelitian ditemukan semua alasan mengapa fa il digantikan naib al fa’il kecuali
alasan Al khaufu min al fa'il.
4.4.1 Al Ikhtishar Wa Al ljaz
Berdasarkan penelitian, ditemukan 4 data yang menunjukkan alasan fa il
digantikan naib al fa il untuk meringkas atau menyingkat kalimat.

Data 1

Artinya: Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat

orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) didalamnya,...
Kalimat dalam Ayat 49 surat Al-Kahfi pada kartu data 23 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu untuk menyingkat atau
meringkas kalimat, karena kalimat tersebut lebih ringkas daripada kalimat &) g s
AS S () gl oy e 5 L OIS 0 (el oy e (il IS el IS,
Data 2
155 1ol Ly 00 15805

Artinya: ...dan mereka menjadikan Ayat-ayatku dan apa yang diperingatkan

terhadap mereka sebagai olok-olokan.
Kalimat dalam Ayat 56 surat Al-Kahfi pada kartu data 24 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu untuk menyingkat atau

meringkas kalimat. Dimana dalam kalimat, pelaku sudah disebutkan sebelumnya
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yaitu rasul-rasul pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, maka dengan
tidak menyebutkan lagi pelakunya, kalimat tersebut menjadi ringkas.
Data 3

L G el 4 il S8 e A1l G

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah
diperingatkan dengan Ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling darinya...

Kalimat dalam Ayat 57 surat Al-Kahfi pada kartu data 25 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu untuk menyingkat atau
meringkas kalimat. Dimana dalam kalimat, pelaku sudah disebutkan sebelumnya
yaitu rasul-rasul pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, maka dengan
tidak menyebutkan lagi pelakunya, kalimat tersebut menjadi ringkas.

Data 4

Artinya: Dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang Mukmin

Kalimat dalam Ayat 3 surat An-Nur pada kartu data 57 mengandung alasan
mengapa naib al fa’il menggantikan fa 'il, yaitu untuk menyingkat atau meringkas
kalimat, karena kalimat tersebut lebih ringkas daripada kalimat “Allah
mengharamkan seorang Mukmin menikah dengan seorang pezina”.

4.4.2 Al Muchafadhatu ‘Ala Al Saj’
Berdasarkan penelitian, ditemukan 2 data yang menunjukkan alasan fa il

digantikan naib al fa’il untuk menjaga sajak.
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Data 1
e ) péle CATS 15158 e i3] agile ok |
Artinya: Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling

dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah hati kamu akan dipenuhi dengan

ketakutan terhadap mereka.

Kalimat dalam Ayat 18 surat Al-Kahfi pada kartu data 16 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu untuk menjaga sajak.
Dimana lafadh & menyelaraskan sajak dengan lafadh <3560,

Data 2
T s il (s Jal& ey 1 G il )5

Artinya: Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air

seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah.

Kalimat dalam Ayat 29 surat Al-Kahfi pada kartu data 18 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu untuk menjaga sajak.
Dimana lafadh ' & menyelaraskan sajak dengan lafadh | sisiis,

4.4.3 Al ‘lIlmu Bi Al Fa’il

Berdasarkan penelitian, ditemukan 8 data yang menunjukkan alasan fa il

digantikan naib al fa il karena pelaku sudah diketahui.
Contoh 1
O i 43 ol RS 48 2le IS 335 o o

Artinya: Setelah itu akan datang tahun, dimana manusia diberi hujan

(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).
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Kalimat dalam Ayat 49 surat Yusuf pada kartu data 6 mengandung alasan
mengapa naib al fa’il menggantikan fa’i/, yaitu karena pelaku sudah diketahui.
Dimana Allah lah yang memberi/ menurunkan hujan.

Contoh 2
1) Cudle s gl of e Gladl b (aasn 41 06
Artinya: Musa berkata kepadanya, “bolehkah aku mengikutimu agar engkau

mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk

menjadi) petunjuk?”.

Kalimat dalam Ayat 66 surat Al-Kahfi pada kartu data 26 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu karena pelaku sudah
diketahui. Dimana ketika nabiyallah Musa meminta diajarkan ilmu kepada nabi
Khidr, dia tidak menanyakan sumber ilmunya darimana karena dia sudah
mengetahui bahwa ilmu yang bisa menjadi petunjuk datangnya dari Allah, maka
sebagai pembicara dia tidak menyebutkan oleh siapa nabi Khidr diajarkan ilmu
tersebut.

Contoh 3
Ga dail 2y &gl 2 Sl s e 2
Artinya: Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari

kelahiranku, pada hari wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.

Kalimat dalam Ayat 33 surat Maryam pada kartu data 33 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu karena pelaku sudah
diketahui. Dimana nabi Isa sebagai pembicara sudah mengetahui bahwa Allah lah

yang membangkitkan manusia pada hari kiamat.
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Adapun data berupa alasan a/ ‘ilmu bi al fa’il selengkapnya disajikan dalam

tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Data Alasan Al ‘llmu Bi Al Fa’il

No. | KD Ayat

Arti

Alasan

ETRECEPRPE
wl.\]\u\.uuel.c

(49) Osirar 445

Setelah itu akan datang
tahun,
diberi

cukup) dan pada masa itu

dimana manusia

hujan  (dengan

mereka memeras (anggur).

pelakunya  sudah

diketahui, yaitu

Allah lah

yang

menurunkan hujan.

) o>l L il

(27) &) A8 e

Dan bacakanlah apa yang
diwahyukan  kepadamu,

yaitu kitab Tuhanmu (Al

Quran).

pelakunya  sudah
diketahui yaitu
Allah lah yang
mewahyukan Kkitab

Al-Qur’an.

Oa luge a6

(66) 135 Cule Las

Musa berkata kepadanya,
“bolehkah

mengikutimu agar engkau

aku
mengajarkan kepadaku
(ilmu yang benar) yang
telah diajarkan kepadamu
(untuk

menjadi)

petunjuk?”.

pelakunya  sudah

diketahui, bahwa

ilmu yang bisa

menjadi  petunjuk
datangnya dari

Allah.

oskall A

(99) s phlinasd

...dan (apabila) sangkakala
ditiup (lagi), akan kami
kumpulkan mereka

semuanya,

pelakunya sudah
diketahui, yaitu
malaikat Isrofil lah
yang meniup
sangkakala pada

hari kiamat.

Bersambung...
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Lanjutan...
5 | 33 |a5 &e 35| Dan kesejahteraan semoga | pelaku sudah
Gl sy dilimpahkan kepadaku, | diketahui, yaitu
o, pada hari kelahiranku, pada | Allan  lah  yang
(33) b =l o35 hari wafatku, dan pada hari | membangkitkan
aku dibangkitkan hidup | manusia pada hari
kembali. Kiamat.
6 | 54 | & zu  axn|Pada hari (Kiamat) | pelakunya  sudah
(102)° ,5ial sangkakala ditiup (yang | diketahui, yaitu
kedua kali) malaikat Isrofil.
7 | 78 |\ gl i xd5 | Lalu ditiupkan sangkakala, | pelakunya  sudah
S Yl Ga maka seketika itu mereka diketahui, yaitu
) keluar  dari  kuburnya
(51) &sbety a0 (dalam keadaan hidup), malaikat Isrofil.
menuju kepada Tuhannya.
8 | 90 | Vilisdal ol U5 | Dan  orang-orang  yang | Pelakunya  sudah
(20) §5 5 &0 beriman berkata, “mengapa | diketahui, Allah lah
tidak ada suatu surat | yang menurunkan
(tentang perintah jihad) | surat.
yang diturunkan ?

Berdasarkan tabel 4.15, dapat disimpulkan bahwa data yang menunjukkan
alasan fa il digantikan naib al fa’il karena pelaku sudah diketahui sejumlah 1 data
dalam surat Yusuf, 3 data dalam surat Al-Kahfi, 1 data dalam surat Maryam, 1 data
dalam surat Taha, 1 data dalam surat Yasin dan 1 data dalam surat Muhammad.

4.4.4 Al Jahlu Bi Al Fa’il
Berdasarkan penelitian, ditemukan 9 data yang menunjukkan alasan fa il

digantikan naib al fa il karena pelaku belum/ tidak diketahui.
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Contoh 1

Gily of 08 L 5 W& ) a5 pea w08

Artinya: dia (Yusuf) berkata, “Makanan apapun yang diberikan kepadamu
berdua aku telah dapat menerangkan takwilnya, sebelum (makanan) itu sampai
kepadamu...”

Kalimat dalam Ayat 37 surat Yusuf pada kartu data 3 mengandung alasan
mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu karena pelaku belum diketahui,
dimana nabi Yusuf hanya menyatakan bahwa dia dapat menerangkan takwil mimpi
berupa makanan baik makanan tersebut sudah datang maupun sebelum datang
kepada kedua pemuda, nabi Yusuf tidak menyatakan bahwa dirinya mengetahui
siapa yang memberi makanan di dalam mimpi mereka.

Contoh 2
= & Bl o ) 4 A 0 e W 855 s &as ALl 31 06

Artinya: Yakub berkata, “Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya pergi
bersama kalian sebelum kalian memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama
Allah bahwa kalian pasti akan membawanya kepadaku kembali kecuali jika kalian
dikepung musuh.”

Kalimat dalam Ayat 66 surat Yusuf pada kartu data 10 mengandung alasan
mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu karena pelaku belum diketahui,

dimana ucapan nabi Yakub memperkirakan kejadian yang belum terjadi.
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Contoh 3
Ga 2 oA) o G e 31 Hleay Ok

Artinya: Dan orang kafir berkata, “betulkah apabila aku telah mati, kelak
aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan hidup kembali ?

Kalimat dalam Ayat 66 surat Maryam pada kartu data 38 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu karena pelaku belum
diketahui, hal tersebut ditunjukan dengan pertanyaan orang kafir yaitu apakah benar
setelah mati dia dibangkitkan kembali, ada kemungkinan orang kafir belum
mengetahui siapa yang membangkitkannya kelak.

Adapun data berupa alasan al jahlu bi al fa il selengkapnya disajikan dalam
tabel berikut ini:

Tabel 4.16 Data Alasan Al Jahlu Bi Al Fa’il

No. |KD Ayat Arti Alasan
1 | 3 |Wah ¥ J&|dia (Yusuf) berkata, | pelaku belum diketahui,

¥) 4855 slaks | “Makanan apapun yang | dimana nabi Yusuf tidak

_asds

'ﬂui-u GG | diberikan kepadamu | menyatakan bahwa

ol J% | berdua aku telah dapat | dirinya mengetahui
(37) L&l menerangkan takwilnya, | siapa yang memberi

sebelum (makanan) itu | makanan di  dalam

sampai kepadamu... mimpi mereka.
2 | 4 3;:>?\ Wis... | ...Adapun yang seorang | pelaku belum diketahui,
dsm “l—“”"" lagi dia akan disalib, lalu | nabi Yusuf tidak
szll) i?ﬂ burung memakan sebagian | mengetahui siapa yang

kepalanya... menyalib si pemuda.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. | KD Ayat Arti Alasan
3 |10 |4yl & 38| Yakub berkata, “Aku | pelaku belum
. sekali-kali ~ tidak akan | _ _
OR% S 3Saa melepaskannya pergi diketahui, dimana
A (p Wi bersama  kalian - sebelum ucapan nabi Yakub
kalian memberikan
o ¥4 ¥ | kepadaku janji yang teguh | memperkirakan
atas nama Allah bahwa
(66)” &, LA | kalian pasti akan | kejadian yang belum
membawanya  kepadaku o
kembali kecuali jika kalian | teriadi
dikepung musuh.”
4 | 11 | o= 853 18 | Merekamenjawab, “Balasa | pelaku belum
Shaliy 8 nnya ialah pada siapa | diketahui, karena
ditemukan barang yang | perkataan tersebut
S 5 .
(75)" &50% hilang itu dalam karungnya | diucapkan  sebelum
(barang yang hilang itu), | karung yang dibawa
maka dia sendirilah yang | saudara nabi Yusuf
menerima hukumannya...” | diperiksa.
5 | 15 |Gwa J8& G |[Ini (Al-Qur’an) bukanlah | pelaku belum
y _ _ diketahui, dimana
oSl Gy | cerita yang dibuat-buatkan | jqak disebutkan
& il (saiad | tetapi membenarkan kitab- dalam - kalimat siapa
yang  membuat-buat
(111) .43 | kitab yang sebelumnya... | cerita jika ada yang
menganggap Al-
Qur’an sebagai cerita.
6 | 38 | 131 4yl Js55 | Dan orang kafir berkata, | pelaku belum
i & | “betulkah apabila aku telah | diketahui, - dari
o e  elak ak X pertanyaan kafir, ada
(66) Ua £ 541 matl, kelak aku sungguh- kemungkinan mereka
e sungguh akan dibangkitkan | belum mengetahui
hidup kembali ? siapa yang
membangkitkannya
kelak.

Bersambung...



Lanjutan...
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7 51 |uld Uy

5

(87) ...\aliddas

..tetapi kami harus
membawa beban berat
dari _perhiasan kaum
(Fir’aun) itu,
kemudian kami
melemparkannya (ke
dalam api),...

pelaku belum diketahui
siapa yang
memerintahkan  kaum
nabi Musa membawa
beban berat berupa
perhiasan dari emas
milik orang-orang
Mesir.

8 61 | Cpyian Y5
L sl (elal

(31)° de)

Dan janganlah mereka
menghentakkan
kakinya agar diketahui

perhiasan yang

mereka sembunyikan

pelaku belum diketahui,
siapa orang lain yang
dimaksud yang
mengetahui perhiasan di
kaki perempuan jika
mereka
menghentakkannya.

N5 Gy CSK
3 O
(35) ... A8

Tabung kaca itu

bagaikan bintang yang

berkilauan, yang
dinyalakan  dengan

minyak dari pohon

yang diberkahi

pelaku belum diketahui,
dimana Allah tidak
menyebutkan  dengan
jelas siapa yang
menyalakan tabung kaca
karena itu hanya sebuah

perumpamaan.

Berdasarkan tabel 4.16, dapat disimpulkan bahwa data yang menunjukkan

alasan fa il digantikan naib al fa’il karena pelaku belum/ tidak diketahui sejumlah

5 data dalam surat Yusuf, 1 data dalam surat Maryam, 1 data dalam surat Taha dan

2 data dalam surat an-Nur.
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4.4.5 Rughbatu Al Mutakallimi Fi Al Ghamudli Wa Al Ibham

Berdasarkan penelitian, ditemukan 68 data yang menunjukkan alasan fa il
digantikan naib al fa’il karena keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku.

Contoh 1
2l Site 5l Gald oF Y115 gk GAL 3151 Gz 8108 L &

Artinya: ...dia (perempuan itu) berkata, “apakah balasan terhadap orang
yang bermaksud buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum)
dengan siksa yang pedih ?”.

Kalimat dalam Ayat 25 surat Yusuf pada kartu data 1 mengandung alasan
mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu keinginan pembicara menutupi/
menyamarkan identitas pelaku, dimana Zulaikha sebagai Pembicara tidak
menyebutkan secara langsung pelaku dalam ucapannya, yaitu nabi Yusuf.

Contoh 2

A o e e dll
Artinya: Dan engkau pasti mendapat (hukuman) yang telah dijanjikan (di akhirat)
yang tidak dapat engkau hindari,..

Kalimat dalam Ayat 97 surat Taha pada kartu data 53 mengandung alasan
mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu keinginan pembicara menutupi/
menyamarkan identitas pelaku, dimana nabi Musa sebagai Pembicara tidak
menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat, siapa yang tidak akan dapat

menghindari hukuman, yaitu Samiri.
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Contoh 3
A e VA e eV 5 AT

Artinya: Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk meginfakkan

(hartamu) di jalan Allah.

Kalimat dalam Ayat 38 surat Muhammad pada kartu data 93 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa’il, yaitu Kkeinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku, dimana Allah tidak menyebutkan secara
langsung pelaku yang mengajak orang-orang beriman untuk menginfakkan harta
mereka di jalan-Nya, yaitu Nabi atau Rasul.

Adapun data berupa alasan rughbatu al mutakallimi fi al ghamudli wa al
ibham selengkapnya disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.17 Data Alasan Rughbatu Al Mutakallimi Fi Al Ghamudli Wa Al Ibham

No. | KD Ayat Arti Alasan

1|1 | &d&. | .dia (perempuan itu) | keinginan pembicara
berkata, “apakah | menutupi/ menyamarkan
balasan terhadap orang | identitas  pelaku  dimana
) | yang bermaksud buruk | Zulaikha sebagai Pembicara
3 ald ol | terhadap istrimu, | tidak menyebutkan secara
ol L selain  dipenjarakan | langsung  pelaku  dalam
atau (dihukum) | ucapannya, yaitu nabi Yusuf.
dengan siksa yang
pedih ?”.
2 | 2 |Ldudeds | Jika dia  tidak | keinginan pembicara
Gl s melakukan apa yang | menutupi/ menyamarkan
. .. |aku perintahkan | identitas  pelaku, dimana
or B kepadanya, niscaya dia | Zulaikha sebagai Pembicara
& eUal | akan dipenjarakan, dan | tidak  menyebutkan  nabi
(32) dia akan menjadi | Yusuf secara langsung dalam
orang yang hina. ucapannya.

I e d5a
96 il

(25)

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |KD Ayat Arti Alasan
3 | 5 |2 .| Telah terjawab perkara | keinginan pembicara
x| yang kamu tanyakan | menyqpi/ menyamarkan
... | kepadaku. L _
(41) pliiais identitas pelaku, karena nabi
Yusuf lah yang menjawab
persoalan/  perkara  dua
pemuda, sehingga dia sebagai
pembicara tidak perlu
menyebutkan pelaku dalam
ucapannya.
4 | 7 |[CWGINE | mereka berkata, | keinginan pembicara
S8 G a “Wahai ayah kami! | menutupi/ menyamarkan
G ol Kami___tidak akan | identitas  pelaku, mereka
'J/ mendapat jatah | (saudara  Yusuf) sebagai
WAl | (gandum) lagi, (jika | pembicara sengaja menutupi
(63) ... | tidak membawa | pelaku dengan mengucapkan
saudara kami), sebab | kalimat pasif karena mereka
itu biarkanlah saudara | sudah  mengetahui  siapa
kami pergi bersama | pelakunya, dimana perkataan
kami  agar  kami | tersebut diucapkan setelah
mendapat jatah..” mereka kembali dari menemui
nabi Yusuf sebagai pelaku
yang memberi gandum.
5| 8 |lsA% 5| Tatkala mereka | keinginan pembicara
15325 aeelia | membuka barang- | menutupi/ menyamarkan
&) agieliay | barangnya,  mereka | identitas pelaku, dimana Allah
(65) “2¢l | menemukan kembali | sebagai  Pembicara  tidak
barang-barang menyebutkan siapa pelaku
penukaran mereka | yang mengembalikan barang-
dikembalikan kepada | barang penukar, yaitu nabi
mereka. Yusuf.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |KD Ayat Arti Alasan
6 | 9 |Gela o3 | Ini barang-barang kita | keinginan pembicara
&4 | dikembalikan kepada | menutupi/ menyamarkan
(65)““5 kita. identitas  pelaku, dimana
— saudara-saudara Yusuf
sebagai pembicara tidak
menyebutkan pelaku yang
mengembalikan barang-
barangnya secara langsung
dalam kalimat.
7 | 12 | &) 155 .| ..dan mereka telah | keinginan pembicara
Bela | K 8 menyakini menutupi/ menyamarkan
_w ... .|bahwasanya mereka | identitas pelaku, dimana Allah
Eall e benar-benar telah | sebagai  Pembicara  tidak
“pd U~ | didustakan. maka | menyebutkan pelaku yang
(110) datanglah pertolongan | mendustakan para  Rasul
Kami kepada mereka | secara  langsung  dalam
lalu diselamatkan | kalimat, yaitu kaumnya yang
orang-orang yang | durhaka.
Kami kehendaki.
8 | 13 | 2:la ...maka datanglah | keinginan pembicara
LAl pertolongan Kami | menutupi/ menyamarkan
| kepada mereka lalu | identitas pelaku, dimana Allah
<= | diselamatkan  orang- | sebagai Pembicara dan Pelaku
(110)“¢. | orang  yang Kami | yang menyelamatkan orang-
kehendaki. orang yang dikehendaki-Nya,
tapi  tidak  menyebutkan
pelaku secara langsung dalam
kalimat.
9 | 14 |Gl 35 Y3 | Dan  tidak  dapat | keinginan pembicara
ejgj\ e ditolak siksa Kami | menutupi/ menyamarkan
_ ... | daripada orang-orang | identitas pelaku, dimana Allah
O 34 yang berdosa. sebagai Pembicara sekaligus
(110) Pelaku yang mendatangkan
siksa/ memberi hukuman yang
pasti kepada orang-orang
yang berdosa.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |KD Ayat Arti Alasan
10 | 19 | &é o3lad | ...(dalam surga itu) | keinginan pembicara
ot L menutupi/ menyamarkan
(oY
il uA mereka_diberihiasan identitas  pelaku, dimana
<) | gelang emas... menurut  peneliti,  Allah
sebagai Pembicara menutupi
(31) ... . .
siapa yang  memberikan
hiasan berupa gelang emas
kepada penghuni surga ‘Adn,
bisa jadi Allah
memerintahkan malaikat/
bidadari  surganya  untuk
memberikan  hiasan  atau
mungkin Allah lah yang
memberikan langsung hiasan
. tersebut.
11 | 20 | obl 3| Dan aku kira hari | keinginan pembicara
igE AW | kiamat itu tidak akan | menutupi/ menyamarkan
s’ o5 | datang, dan sekiranya | identitas  pelaku, dimana
) A | aku dikembalikan | pembicara dengan sengaja
155 32V | kepada Tuhanku, pasti | ketika berandai-andai tidak
&s | aku akan mendapat | menyebutkan  siapa yang
(36) Ulix | tempat kembali yang | mengembalikannya ke jalan
lebih baik daripada ini. | Tuhan.
12 | 21 | o< Luals| dan harta kekayaannya | keinginan pembicara
T Pl R . | menutupi/ menyamarkan
Calay a
C'M dibinasakan, lalu- dia identitas  pelaku, dimana
L e 4 | membolakbalikkan ketika Allah memerintahkan
i | kedua tanaannva nabi  Muhammad  untuk
gannya | memberi perumpamaan
(42) ...\&2 | (tanda menyesal) | kepada orang mukmin dan
orang Kkafir, yang pada
terhadap  apa  yang akhirnya  Allah  sebagai
telah dia belanjakan | Pembicara menyamarkan
. bahwa Dia-lah yang
untuk itu. .
membinasakan harta
kekayaan orang kafir karena
keangkuhan dan
pengingkarannya.

Bersambung...



Lanjutan...
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No. | KD

Ayat

Arti

Alasan

13 | 22

e Vsa g

(48) .. \ia

Dan mereka akan

dibawa kehadapan

Tuhanmu dengan

berbaris.

keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku, dimana Allah
sebagai Pembicara menutupi
siapa yang membawa seluruh
manusia kehadapan-Nya di
hari kiamat/ pembangkitan,
bisa jadi yang melakukan
malaikat yang diperintahkan
oleh Allah.

14 | 27

RS
5 8% a3

Aadns

(87) 1%

Glae

Dia (Zulkarnain)
berkata, barang siapa
berbuat zalim, kami
akan menghukumnya,
dia
dikembalikan kepada

lalu akan

Tuhannya, kemudian
Tuhan
dengan

mengazabnya
azab yang

sangat keras.

keinginan pembicara

menutupi/ menyamarkan

identitas  pelaku, dimana
Zulkarnain sebagai pembicara
tidak menyebutkan siapa yang
mengembalikan orang yang
telah

mendapat  hukuman

darinya kepada Tuhan.

15 | 29

v Ul ) 8
&) Wi o)
4
(110)~ 35

Katakanlah
(Muhammad),
“sesungguhnya aku ini
hanya seorang
manusia seperti kamu,
yang telah menerima
wahyu, bahwa
sesungguhnya Tuhan
kamu adalah Tuhan
Yang Maha Esa”.

keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku, dimana Allah
sebagai Pembicara dan Pelaku
yang tidak disebutkan secara
langsung dalam kalimat, yaitu
Dia yang memberi wahyu
kepada nabi Muhammad.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |KD Ayat Arti Alasan
16 | 31 |«le  23; | Kesejahteraan keinginan pembicara
255 A3 a% | terlimpahkan menutupi/ menyamarkan
ams s | kepadanya pada hariia | identitas pelaku, dimana Allah
¢ay | dilahirkan dan pada | sebagai  Pembicara  tidak
(15) U | hari ia meninggal dan | menyebutkan secara langsung
pada hari la | pelaku yang dibangkitkan
dibangkitkan  hidup | oleh-Nya yaitu nabi Yahya.
kembali.
17 | 34 | a5 a3 | Dan berilah mereka | keinginan pembicara
3y s52all | peringatan tentang hari | Menutupi/ menyamarkan
L | _ identitas pelaku, dimana Allah
&f‘—js penyesatan, (vaitu) sebagai Pembicara sekaligus
(39) =¥ | ketika segala perkara | Pelaku yang memutus suatu
telah diputus perkara, tidak menyebutkan
secara langsung pelakunya
dalam kalimat.
18 | 35 | &y (A3 U | Sesungguhnya keinginan pembicara
Gas o=y | Kamilah yang | menutupi/ menyamarkan
W5 e | mewarisi  bumi dan | identitas pelaku, dimana Allah
(40) osa>% | semua  yang ada | sebagai Pembicara  tidak
diatasnya, dan hanya | menyebutkan secara langsung
kepada Kami mereka | pelaku dalam perkataan-Nya.
dikembalikan
19 | 36 | e LIS 13 | Apabila dibacakan | keinginan pembicara
a5 &4 | ayat-ayat Allah Yang menutupi/ menyamarkan
Ben g H i kepad identitas pelaku, dimana Allah
- > Maha Pengasih kepada | o1, 5 Pembicara
(58) 5 | mereka, maka mereka | mengatakan para Nabi tunduk
tunduk  sujud  dan sujud dan menangis apabila
. dibacakan ayat-ayatNya tanpa
menangis
menyebutkan pelaku.

Bersambung...
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Lanjutan...

No. |KD Ayat Arti Alasan

20 | 37 | el s .. | ... maka mereka akan | keinginan pembicara

2l g liy | masuk surga dan tidak | menutupi/ menyamarkan

ATEET dizalimi  (dirugikan) | identitas pelaku, dimana Allah

= /’ sedikit pun. sebagai Pembicara tidak

(60) L menyebutkan secara langsung
pelakunya.

21 | 39 | ze K135 | Dan apabila dibacakan | keinginan pembicara
1% | kepada mereka ayat- | menutupi/ menyamarkan
~ | ayat Kami yang jelas | identitas pelaku, dimana Allah

(73) ...l . :
(maksudnya) sebagai Pembicara
mengatakan bahwa orang
kafir ingkar apabila telah
dibacakan Ayat:-Nya tanpa
menyebutkan pelaku
pembaca.

22 | 40 |35 13 Aa | Sehingga apabila | keinginan pembicara

L &s%e o W [ mereka telah melihat | menutupi/ menyamarkan

Ws %l [apa  yang  telah | identitas pelaku, dimana Allah

(75)...4el | diancamkan ~ kepada | sebagai  Pembicara  tidak
mereka, baik azab | menyebutkan secara langsung
maupun kiamat... pelakunya.

23 | 41 | zos GGG | Maka  ketika  dia | keinginan pembicara

(11) 5= & | mendatanginya (ke | menutupi/ menyamarkan
tempat api itu) dia | identitas pelaku, dimana Allah
dipangqil, “wahai | sebagai Pembicara dan Pelaku
Musa! yang memanggil nabi Musa,

tidak menyebutkan pelaku
secara  langsung dalam
kalimat.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |KD Ayat Arti Alasan
24 | 42 | &) Ul | Dan aku telah memilih | keinginan pembicara
W a8l | engkau, maka _menu_tupll m(_enyamarkan
o identitas pelaku, dimana Allah
(13) &> = | dengarkanlah apa yang sebagai Pembicara dan Pelaku
akan diwahyukan | yang mewahyukan, tidak
(kepadamu) menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
25 | 43 | iyl &2 &) | Sungguh hari kiamat | keinginan pembicara
leidl 380 | akan  datang, aku | menutupi/ menyamarkan
&K (338 | merahasiakan identitas pelaku, dimana Allah
Ly w8 | (waktunya) agar setiap | sebagai Pembicara dan Pelaku
(15) =3 | orang dibalas sesuai | yang membalas perbuatan
dengan apa yang telah | manusia, tidak menyebutkan
dia usahakan. pelaku secara langsung dalam
kalimat.
26 | 44 | &gl ¥ J6 | Dia (Allah) berfirman, | keinginan pembicara
G iy | “sungguh telah | menutupi/ menyamarkan
o | diverk K identitas pelaku, dimana Allah
(36) &= | diperkenankan sebagai Pembicara dan Pelaku
permintaanmu, wahai | yang memperkenankan
Musal permintaan nabi Musa, tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
27 | 45 | N Gasl 3| Yaitu ketika Kami | keinginan pembicara
= &l mengilhamkan kepada | menutupi/ menyamarkan
(38) (s> | ibumu sesuatu yang | identitas pelaku, dimana Allah
diilhamkan. sebagai Pembicara dan Pelaku
yang mengilhamkan, tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |KD Ayat Arti Alasan
28 | 46 | el Cudll; | Aku telah | keinginan pembicara
i Aas | melimpahkan menutupi/ menyamarkan
Lo aails | kepadamu kasih | identitas pelaku, dimana Allah
(39) e | sayang Yyang datang | sebagai  Pembicara  tidak
dari-Ku, dan agar | menyebutkan pelaku secara
engkau diasuh  di | langsung dalam kalimat, yaitu
bawah pengawasan- | Fir’aun yang mengasuh nabi
Ku. Musa.
29 | 47 | ~s ¥ U | Sungguh, telah | keinginan pembicara
Gl G @) | diwahyukan — kepada | menutupi/ menyamarkan
X @ e | kami bahwa siksa itu | identitas pelaku, dimana Allah
(48) S5 (ditimpakan) pada | sebagai Pembicara dan Pelaku
siapapun yang | yang menurunkan wahyu
mendustakan (ajaran | kepada nabi Musa dan nabi
agama Yyang kami | Harun, tidak menyebutkan
bawa) dan berpaling | pelaku secara langsung dalam
(tidak kalimat.
memperdulikannya).
30 | 48 | &3 (& | Dia (Musa) berkata, | keinginan pembicara
o3 45 2% | “(Perjanjian)  waktu | menutupi/ menyamarkan
Sl a8 | (untuk pertemuan | identitas pelaku, dimana nabi
(59) = | kami dengan kamu itu) | Musa sebagai pembicara tidak
ialah pada hari raya | menyebutkan secara langsung
dan hendaklah orang- | dalam kalimat, siapa pelaku
orang  dikumpulkan | yang mengumpulkan
pada pagi hari (duha).” | manusia, yaitu Fir’aun.

Bersambung...
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Lanjutan...

No. |KD Ayat Arti Alasan

31 | 49 | #lts 136 | Maka tiba-tiba tali- | keinginan pembicara menutupi/
JA) adhacs [ tali dan  tongkat- | menyamarkan identitas pelaku,
e 4 | tongkat mereka | dimana Allah sebagai Pembicara
Ll s 2. | terbayang olehnya | tidak menyebutkan pelaku secara

(66) (=5 | (Musa) seakan- | langsung dalam kalimat, yaitu
akan ia merayap | nabi Musa yang membayangkan
cepat, karena sihir | tali-tali dan tongkat-tongkat
mereka. seakan-akan merayad dengan

cepat.

32 | 50 |55l &G | Lalu para penyihir | keinginan pembicara menutupi/
AN identi

PAERKE itu merunduk menyamarkan identitas pelaku,
Osda G dimana Allah sebagai Pembicara
(70) (505 bersujud,  seraya dan Pelaku yang tidak disebutkan

berkata, “kami telah | secara langsung dalam kalimat,
percaya kepada yaitu Dia yang merundukkan

para penyihir dengan mukjizat
Tuhannya  Harun yang telah diberikan-Nya kepada
dan Musa.” nabi Musa.

33 | 52 | &l J& N5 | Dan sungguh, | keinginan pembicara menutupi/
U5 e s | SEDEIUMNYA Harun | ey amarkan identitas pelaku,
fd ) telah berkata | ] )
e &) o 58 kepada  mereka, dimana nabi Harun sebagai

(90) 4 | “wahai kaumku | pembicara tidak menyebutkan
sesungguhnya pelaku secara langsung dalam
kamu hanya kalimat aitu  Samiri  yan
sekedar diberi Y yang
cobaan (dengan | membuat fitnah (cobaan) kepada
patung anak sapi) | kaum nabi Musa dan Nabi Harun.
itu...

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |KD Ayat Arti Alasan
34 | 53 |13 &l 55| Dan  engkau pasti | keinginan pembicara
(97)@& mendapat (hukuman) | menutupi/ menyamarkan
“ | yang telah dijanjikan | identitas pelaku, dimana nabi
(di akhirat) yang tidak | Musa sebagai Pembicara tidak
dapat engkau hindari,.. | menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat, siapa
yang tidak akan dapat
menghindari hukuman, yaitu
Samiri.
35 | 55 | Jaxd ¥5 | Dan janganlah engkau | keinginan pembicara
JB e o158 | (Muhammad) tergesa- | menutupi/ menyamarkan
&) Z=8 of | gesa (membaca) Al- | identitas pelaku, dimana Allah
(114)“455 | Qur’an sebelum | sebagai Pembicara dan Pelaku
selesai  diwahyukan | yang menurunkan wahyu
kepadamu kepada nabi Muhammad,
tidak menyebutkan pelaku
secara  langsung  dalam
kalimat.
36 | 56 |axll X5 | Jadi begitu (pula) pada | keinginan pembicara
(126) (s | hari ini kamu | menutupi/ menyamarkan
diabaikan identitas pelaku, dimana Allah
sebagai Pembicara tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat, yaitu
orang Yyang mengabaikan/
tidak mengimani Ayat-ayat-
Nya.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |[KD Ayat Arti Alasan
37 | 58 | .& )l |..mereka dilaknat di | keinginan pembicara
553Y5 WY | dunia dan di akhirat, | menutupi/ menyamarkan
Gl ads | dan mereka  akan | identitas pelaku, dimana Allah
(23) &ke | mendapat azab yang | sebagai Pembicara dan Pelaku
besar yang melaknat orang-orang
yang menuduh perempuan
beriman dengan tuduhan
berzina, tapi tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
38 | 59 | 1535 A | Dan jika kamu tidak | keinginan pembicara
Sé 132l Led | menemui seorang pun | menutupi/ menyamarkan
LA LA didalamnya, maka | identitas pelaku, dimana Allah
(28) & ;3% | janganlah kamu masuk | sebagai  Pembicara  tidak
= | sebelum kamu | menyebutkan pelaku secara
mendapat izin. langsung dalam kalimat, yaitu
pemilik rumah yang memberi
izin kepada orang mukmin
apabila bertamu.
39 | 60 | &1 Js )5 | Dan jika dikatakan | keinginan pembicara
| a5 | kepadamu, menutupi/ menyamarkan
(28) s> 08 | “Kembalilah!” maka | identitas pelaku, dimana Allah
“ | hendaklah kamu | sebagai Pembicara tidak
kembali. menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat, yaitu
pemilik rumah yang
mengatakan “Kembalilah!”.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |[KD Ayat Arti Alasan
40 | 63 | &3 wsd 8| (cahaya itu) di rumah- | keinginan pembicara
3% o @ | rumah yang disana menutupi/ menyamarkan
. .. o identitas pelaku, dimana Allah
& Suytelah  diperintahkan sebagai Pembicara tidak
(36) 4= | Allah untuk | menyebutkan pelaku secara
memuliakan dan | langsung dalam kalimat, yaitu
orang yang bertasbih yang
menyebut nama-Nya | o liakan asma Allah,
41 | 64 | &3 wsd 8| (cahaya itu) di rumah- | keinginan pembicara
g% o & |rumah yang disana menutupi/ menyamarkan
. o identitas pelaku, dimana Allah
leé Sy telah  diperintahkan sebagai Pembicara  tidak
(36) & | Allah untuk | menyebutkan pelaku secara
memuliakan dan | langsung dalam kalimat, yaitu
menyebut nama-Nya orang yang menyebut asma
Allah.
42 | 65 | ) 1,£3 135 | Dan apabila mereka | keinginan pembicara
.Also3 ) | diajak kepada Allah | MENUtupi/ - menyamarkan
identitas pelaku, karena Allah
(48) | dan Rasulnya, tidak menyebutkan siapa
pelaku yang mengajak orang-
orang kepada Allah dan
Rasul-Nya, hanya Allah lah
yang mengetahui pelakunya.
43 | 66 | J$# S W) | Hanya ucapan orang- | keinginan pembicara
1 Gaesall | Orang Mukmin, yang | menutupi/ menyamarkan
.., | apabila mereka diajak | identitas pelaku, karena Allah
A1 kepada Allah dan | tidak menyebutkan siapa
Al Al Rasul-Nya agar Rasul | pelaku yang mengajak orang-
AP 265 memutuskan (perkara) | orang Mukmin kepada Allah
G di antara mereka, | dan Rasul-Nya, hanya Allah
| mereka berkata, | lah yang mengetahui
(51)°%hl5 | “Kami mendengar dan | pelakunya.
kami taat”.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |[KD Ayat Arti Alasan
44 | 67 | W13l o8 | Jika kamu berpaling, | keinginan pembicara
Jd L 4k | maka  sesungguhnya | menutupi/ menyamarkan
(54) ... | kewajiban Rasul | identitas pelaku, dimana Allah
(Muhammad) itu | sebagai Pembicara dan Pelaku
hanyalah apa yang | yang memberi beban
dibebankan kewajiban  kepada  nabi
kepadanya,... Muhammad, tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
45 | 68 | Liles.. | .., dan kewajiban | keinginan pembicara
(54) *4iad | kamu adalah apa yang | menutupi/ menyamarkan
dibebankan identitas pelaku, dimana Allah
kepadamu. sebagai Pembicara dan Pelaku
yang memberi beban
kewajiban kepada orang-
orang yang taat, tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
46 | 69 |33iall 1sadls | Dan  laksanakanlah | keinginan pembicara
B3N 145 | salat, tunaikanlah | menutupi/ menyamarkan
|sshis | zakat, dan taatlah | identitas pelaku, dimana Allah
& Jsul | kepada Rasul | sebagai Pembicara dan Pelaku
(56) &2 55 | (Muhammad),  agar | yang memberi rahmat kepada
kamu diberi rahmat. orang-orang Yyang beramal
sholih, tidak menyebutkan
pelaku secara langsung dalam
kalimat.

Bersambung...
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No. |[KD

Ayat

Arti

Alasan

47 | 70

Al ey 38
any  4le
) Gy

(64)*1 5l

Dia mengetahui
keadaanmu sekarang.
Dan (mengetahui pula)
hari (ketika mereka)
dikembalikan kepada-
Nya, lalu diterangkan-
Nya kepada mereka
apa yang telah mereka
kerjakan.

keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku, dimana Allah
sebagai Pembicara dan Pelaku
yang mengembalikan umat
manusia kepada-Nya, tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.

48 | 71

Lo Sl
a8 gl ol
(6) Ostéle

Agar engkau memberi
peringatan kepada
yang

moyangnya

suatu  kaum

nenek

belum pernah diberi

peringatan, karena itu

mereka lalai.

keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku, dimana Allah
sebagai Pembicara tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat, yaitu
Rasul terdahulu yang pemberi
peringatan.

49 | 72

RSV
(19)° &R

ol

Mereka

utusan)

(utusan-
itu  Dberkata,
“kemalangan kamu itu
adalah karena kamu
sendiri. Apakah kamu

diberi peringatan?

keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku, dimana para
Rasul sebagai pembicara dan
pelaku yang memberi
peringatan, tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.

50 | 73

Nely ARy
Gokd il
4l

(22) Hsaa

Dan tidak ada alasan
untuk
Allah
telah

bagiku
menyembah
yang
menciptakanku  dan
kepada-Nyalah kamu

akan dikembalikan.

keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan
identitas  pelaku, dimana
Habib  An-Najjar  sebagai
Pembicara tidak menyebutkan
pelaku secara langsung dalam
kalimat, yaitu Allah yang
mengembalikan manusia
kepada-Nya.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |[KD Ayat Arti Alasan
51 | 74 | L& ols|Dan  jika  kamu | keinginan pembicara
S w84 | menghendaki,  kami menutupi/ menyamarkan
e identitas pelaku, dimana Allah
35 8l &%= | tenggelamkan mereka. sebagai Pembicara dan Pelaku
4 | Maka  tidak  ada | yang menyelamatkan mereka
(43) {55 | penolong bagi mereka, | (0rang-orang yang berada di
. perahu nabi Nuh), tidak
dan ftidak  (pula) menyebutkan pelaku secara
mereka diselamatkan | [angsung dalam kalimat.
52 | 75 | 4 J8 135 | Dan apabila dikatakan | keinginan pembicara
G5 & 1 | kepada mereka, menutupi/ menyamarkan
(45) ﬁ “Talutlah kamu akan identitas pelaku, dimana Allah
sebagai Pembicara tidak
siksa yang di | menyebutkan pelaku secara
hadapanmu (di dunia) langsung dalam kalimat, yaitu
para Rasul yang mengatakan
“Takutlah kamu akan siksa
yang di hadapanmu (di
dunia)...!”.
53 | 76 | &&li ;.. | ..dan azab yang akan | keinginan pembicara
?g_d datang (akhirat) agar menutupi/ menyamarkan
L identitas pelaku, dimana Allah
(45) 02 | kamu mendapat sebagai Pembicara dan Pelaku
rahmat. yang memberi rahmat, tidak
menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
54 | 77 | 2l J8 135 | Dan apabila dikatakan | keinginan pembicara
e \ il | kepada mereka, | Menutupi/ menyamarkan
e | _ | identitas pelaku, dimana Allah
=)y | “Infakkanlah _ rezeki | (opo0ai  pembicara  tidak
(47) & | yang diberikan Allah | menyebutkan pelaku secara
kepadamu”, langsung dalam kalimat, yaitu
para Rasul yang mengatakan
“Infakkanlah rezeki yang
diberikan Allah kepadamu!”.

Bersambung...
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Lanjutan...

No. |[KD Ayat Arti Alasan
55 | 79 | Al ¥ aulé | Maka pada hari itu | keinginan pembicara
Jwd | seseorang tidak akan | menutupi/ menyamarkan
(54) .53 | dirugikan sedikitpun.. | identitas pelaku, dimana Allah
sebagai Pembicara dan Pelaku
yang tidak disebutkan secara
langsung dalam kalimat, yaitu
Dia yang tidak akan
merugikan seseorang pada

hari perhitungan.
56 | 80 | 03555 Y3 ... | ...dan kamu tidak akan | keinginan pembicara
KL ¥) | diberi balasan, kecuali menutupi/ menyamarkan
(54) &5l | sesuai dengan apa | identitas pelaku, dimana Allah
yang telah  kamu | sebagai Pembicara dan Pelaku
kerjakan. yang tidak disebutkan secara
langsung dalam kalimat, yaitu
Dia yang memberi balasan
sesuai dengan apa yang telah

manusia kerjakan.
57 | 81 | .l & o3 | Inilah neraka jahanam | keinginan pembicara
&L yang  dulu  telah | menutupi/ menyamarkan
(63) s § | diperingatkan identitas pelaku, dimana Allah
kepadamu. sebagai Pembicara dan Pelaku
yang tidak disebutkan secara
langsung dalam kalimat, yaitu
Dia yang memberi peringatan
kepada manusia selama hidup

di dunia.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |[KD Ayat Arti Alasan
58 | 82 | e 153835 | Dan mereka | keinginan pembicara
i & s | mengambil menutupi/ menyamarkan
bah i identitas pelaku, dimana Allah
gl | sesembahan sefain sebagai Pembicara tidak
(74) bsy=it | Allah  agar mereka | menyebutkan pelaku secara
mendapat pertolongan. | langsung dalam kalimat, yaitu
sesembahan selain Allah.
59 | 83 | il (laila | Maka Mahasuci | keinginan pembicara
0% & &l sy | (Allah) yang ditangan- menutupi/ menyamarkan
e . Kok identitas pelaku, dimana Allah
2«5 | Nya kekuasaan  atas sebagai Pembicara dan Pelaku
(83) os<a 5 | segala sesuatu dan | yang tidak disebutkan secara
kepada-Nya kamu | 1angsung dalam kalimat, yaitu
dikembalikan. Dia yang mengembalikan
- manusia kepada-Nya.
60 | 84 | W a5 | ..sertaberiman kepada | keinginan pembicara
e 0% | apa yang diturunkan menutupi/ menyamarkan
< | kepad h d identitas pelaku, dimana Allah
(2) ...2222 | kepada Muhammad... sebagai Pembicara sekaligus
Pelaku yang menurunkan/
mewahyukan Al-Qur’an
kepada nabi, tapi tidak
menyebutkan secara langsung
pelakunya dalam kalimat.
61 | 85 | i !sl# (il 5 | Dan orang-orang yang | keinginan pembicara
o & Ju | gqugur dijalan  Allah, | menutupi/ menyamarkan
Jai | Allah  tidak menyia- | identitas pelaku, dimana Allah
4) e@l“‘—‘ nyiakan amal mereka | sebagai Pembicara tidak
menyebutkan secara langsung
pelakunya, yaitu orang-orang
kafir yang membunuh orang-
orang beriman dalam perang.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |[KD Ayat Arti Alasan
62 | 86 | e (S uadl | Maka apakah orang | keinginan pembicara
45 s 4% | yang berpegang pada | menutupi/ menyamarkan
d &5 o= | keterangan yang | identitas pelaku, dimana Allah
alac ¢ s | datang dari Tuhannya | sebagai  Pembicara tidak
|4)5 | sama dengan orang | menyebutkan secara langsung
(14) efza\;éﬁ yang dijadikan terasa | pelakunya, yaitu setan yang
indah baginya | menjadikan perbuatan buruk
perbuatan  buruknya | terasa indah bagi manusia.
dan mengikuti
keinginannya ?
63 | 87 | .l 4l Jia | Perumpamaan taman | keinginan pembicara
3 5 [ surga yang dijanjikan | menutupi/ menyamarkan
(15)i‘&js'§3«5\ kepada orang-orang | identitas pelaku, dimana Allah
yang bertagwa sebagai Pembicara sekaligus
Pelaku yang menjanjikan
surga kepada orang-orang
yang bertagwa, tapi tidak
menyebutkan secara langsung
pelakunya dalam kalimat.
64 | 88 | W 3 (a8 | Samakah mereka | keinginan pembicara
Jsius JA 4| dengan orang yang | menutupi/ menyamarkan
s ik | kekal dalam neraka, | identitas pelaku, dimana Allah
¢i=-sa dan diberi minum | sebagai Pembicara tidak
(15) 5&;\.&? dengan  air  yang | menyebutkan secara langsung
mendidih, sehinga | pelakunya, vyaitu malaikat
ususnya  terpotong- | yang memberi minum air
potong ? mendidih di neraka.

Bersambung...
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Lanjutan...
No. |[KD Ayat Arti Alasan
65 | 89 |l 14& [ . .mereka berkata | keinginan pembicara
I aadl 1 ¢l | kepada orang  yang menutupi/ menyamarkan
5 6 | telah  diberi il identitas  pelaku, dimana
(16) 1 tela diven T'mu orang  munafik  sebagai
(sahabat-sahabat pembicara tidak menyebutkan
Nabi), “apakah yang | S€cara langsung pelakunya
) ) dalam kalimat, yaitu nabi
(')”
dikatakannya tadi? Muhammad.
66 | 91 | &yl 138 | Maka apabila ada | keinginan pembicara
A% 355 | suatu surat diturunkan | menutupi/ menyamarkan
e 833 | yang jelas maksudnya | identitas pelaku, dimana Allah
(20)*0Gl | dan  di  dalamnya | sebagai Pembicara dan Pelaku
tersebut (perintah) | yang menurunkan surat, tidak
perang... menyebutkan secara langsung
pelakunya dalam kalimat.
67 | 92 | &ixl 1A | Maka apabila ada | keinginan pembicara
Z&4 354k | suatu surat diturunkan | Menutupi/ menyamarkan
B e o) Ksud identitas pelaku, dimana Allah
L Jsd:’ yang Jelas maksudnya sebagai Pembicara dan Pelaku
(20)’0Gl | dan  di_ dalamnya | yang memerintahkan untuk
eran secara langsung pelakunya
perang... dalam kalimat.
68 | 93 | ¢Vi» il & | Ingatlah, kamu adalah | keinginan pembicara
| sl 53X | orang-orang yang | menutupi/ menyamarkan
Juw A | diajak untuk | identitas pelaku, dimana Allah
(38)...4 | meginfakkan tidak menyebutkan secara
(hartamu) di jalan | langsung pelaku yang
Allah. mengajak orang-orang
beriman untuk menginfakkan
harta mereka di jalan-Nya,
yaitu Nabi atau Rasul.
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Berdasarkan tabel 4.17, dapat disimpulkan bahwa data yang menunjukkan
alasan fa’il digantikan nraib al fa’il karena keinginan pembicara menutupi/
menyamarkan identitas pelaku sejumlah 9 data dalam surat Yusuf, 6 data dalam
surat Al-Kahfi, 7 data dalam surat Maryam, 14 data dalam surat Taha, 11 data dalam
surat An-Nur, 12 data dalam surat Yasin dan 9 data dalam surat Muhammad.

4.4.6 Idza Kana Al Fa’il ‘Amman

Berdasarkan penelitian, ditemukan 2 data yang menunjukkan alasan fa il

digantikan naib al fa il karena pelaku yang umum.
Data 1
Ga Cadiagy Sisaiazs A asaile 23

Artinya: Kesejahteraan terlimpahkan kepadanya pada hari ia dilahirkan dan
pada hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali.

Kalimat dalam Ayat 15 surat Maryam pada kartu data 30 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa i/, yaitu karena pelaku yang umum,
yaitu seorang ibu yang melahirkan nabi Yahya As.

Data 2
Ga Eail 2y &l 2 Sl s e a3

Artinya: Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari
kelahiranku, pada hari wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.

Kalimat dalam Ayat 33 surat Maryam pada kartu data 32 mengandung
alasan mengapa naib al fa’il menggantikan fa i/, yaitu karena pelaku yang umum,

yaitu Maryam sebagai seorang ibu yang melahirkan nabi Isa As.



Tabel 4.18 Rekapitulasi Data Alasan-alasan Naib Al Fa’il
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Alasan No. Kartu Data Jumlah

Al ikhtishar wa al ijaz 23, 24, 25 dan 57 4
Al muchafadhatu ‘ala al saj’ | 16 dan 18 2
Al “ilmu bi al fa’il 6, 17, 26, 28, 33, 54, 78 dan 90 8
Al jahlu bi al fa’il 3,4,10, 11, 15, 38, 51, 61 dan 62 9
Al khaufu min al fa’il - -
Rughbatu al mutakallimifial | 1,2,5,7,8,9, 12, 13, 14, 19, 20, 21,
ghamudli wa al ibham 22,27, 29, 31, 34, 35, 36, 37, 39, 40,

41, 42,43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50,

52, 53, 55, 56,58, 59, 60, 63, 64, 65, 68

66, 67, 68, 69, 70, 71, 72,73, 74, 75,

76, 77,79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86,

87, 88, 89, 91, 92 dan 93
ldza kana al fa’il ‘amman 30 dan 32 2

Total 93




BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan studi naib al fa’il dalam Al-Qur’an surat Yusuf,
Al-Kahfi, Maryam, Taha, An-Nur, Yasin dan Muhammad analisis sintaksis.
Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 93 data naib al
fa’il dalam ketujuh surat tersebut. Berdasarkan keberadaannya, peneliti
menemukan naib al fa’il sebanyak 15 data dalam surat Yusuf, 14 data dalam surat
Al-Kahfi, 11 data dalam surat Maryam, 16 data dalam surat Taha, 14 data dalam
surat An-Nur, 13 data dalam surat Yasin dan 10 data dalam surat Muhammad.

Berdasarkan macam-macamnya, peneliti menemukan raib al fa’il berupa
sharich sejumlah 26 data dengan rincian sebanyak 5 data dalam surat Yusuf, 1 data
dalam surat Al-Kahfi, 3 data dalam surat Maryam, 4 data dalam surat Taha, 4 data
dalam surat An-Nur, 4 data dalam surat Yasin dan 5 data dalam surat Muhammad.
Ditemukan naib al fa il berupa dlamir sejumlah 65 data dengan pembagian 34 data
berupa dlamir muttashil sebanyak 2 data dalam surat Yususf, 7 data dalam surat Al-
Kahfi, 4 data dalam surat Maryam, 3 data dalam surat Taha, 6 data dalam surat An-
Nur, 8 data dalam surat Yasin dan 4 data dalam surat Muhammad. Adapun 31 data
berupa dlamir mustatir ditemukan sebanyak 8 data dalam surat Yusuf, 5 data dalam
surat Al-Kahfi, 4 data dalam surat Maryam, 8 data dalam surat Taha, 4 data dalam
surat An-Nur, 1 data dalam surat Yasin dan 1 data dalam surat Muhammad.

Sedangkan dalam penelitian ini tidak ditemukan data berupa dlamir munfashil.

132
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Ditemukan pula Naib al fa’il berupa muawwal sejumlah 2 data, dalam surat Al-
Kahfi dan Taha masing-masing 1 data.

Berdasarkan penanda gramatikalnya, peneliti menemukan naib al fa’il
bertanda gramatikal dlammah sebanyak 19 data dengan rincian 16 data berupa ism
mufrad (4 data dalam surat Yusuf, 1 data dalam surat An-Nur, 1 data dalam surat
Yasin, 4 data dalam surat Muhammad dan 6 data dalam surat Al-Kahfi), 2 data
berupa jama’ muannats salim dalam surat Maryam, dan 1 data berupa jama’ taksir
dalam surat Yasin. Adapun naib al fa’il bertanda gramatikal waw sebanyak 1 data
berupa jama’ mudzakkar salim dalam surat Muhammad. Sedangkan dalam
penelitian ini tidak ditemukan penanda gramatikal alif dan tsubutu nun.

Berdasarkan alasan-alasannya, peneliti menemukan 4 data yang
menunjukkan alasan fa il digantikan naib al fa’il untuk meringkas atau menyingkat
kalimat dengan rincian 3 data dalam surat Al-Kahfi dan 1 data dalam surat An-Nur;
2 data alasan untuk menjaga sajak dalam surat Al-Kahfi; 8 data alasan karena
pelaku sudah diketahui dengan rincian 1 data dalam surat Yusuf, 3 data dalam surat
Al-Kahfi, 1 data dalam surat Maryam, 1 data dalam surat Taha, 1 data dalam surat
Yasin dan 1 data dalam surat Muhammad; 9 data alasan karena pelaku belum/ tidak
diketahui dengan rincian 5 data dalam surat Yusuf, 1 data dalam surat Maryam, 1
data dalam surat Taha dan 2 data dalam surat an-Nur; 68 data alasan karena
keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku dengan rincian 9
data dalam surat Yusuf, 6 data dalam surat Al-Kahfi, 7 data dalam surat Maryam,
14 data dalam surat Taha, 11 data dalam surat An-Nur, 12 data dalam surat Yasin

dan 9 data dalam surat Muhammad; dan 2 data alasan karena pelaku yang umum
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dalam surat Maryam. Sedangkan dalam penelitian ini tidak ditemukan data alasan
karena takut kepada pelaku.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran kepada pembaca dan pembelajar bahasa Arab sebagai
upaya untuk memahami dan meningkatkan pengetahuan tentang kaidah bahasa
Arab, terutama bahasa Arab fushcha khususnya tentang naib al fa’il.

1. Bagi pembelajar bahasa Arab, peneliti memberikan saran untuk
meningkatkan semangat, kemauan, dan ketekunan dalam mempelajari
kaidah-kaidah bahasa Arab, terutama bahasa Arab fushcha khususnya tentang
naib al fa’il.

2. Peneliti berharap adanya penelitan lanjutan tentang kaidah-kaidah bahasa

Arab khususnya tentang naib al fa’il.



135

DAFTAR PUSTAKA

a. Buku

‘Aqil, Ibnu Baha’ Ad-Din Abdullah. 1985. Syarah Ibnu ‘Agil. Damaskus: Dar Al-
Fikr.

Ahmad, Muhammad Abdul Kadir. 1979. Turuq At-Ta 'lim Al-Lughah Al-Arabiyah.
Kairo: Dar An-Nahdlah Al-Mashriyah.

Ainin, Muhammad. 2010. Metodologi Penelitian Bahasa Arab. Malang: Hilal
Pustaka.

Al-Ghalayaini, Musthafa. 2015. Jami’ Ad-Durus Al-‘Arabiyyah. Kairo: Dar At-
Tiba’ & Ad-Dar Al-*Alamiyyah.

Al-Khammash, Salim Sulaiman. 2007. Al-Mu’jam wa ‘Iim Ad-Dilalah. Jeddah:
King Abdul Aziz University.

Al-Maushuly, Utsman Ibnu Jinny. 1952. Al-Khoshoish. Kairo: Dar Al-Kutub Al-
Mashriyyah.

Alkaf, Idrus H. 2008. Cara Cepat & Mudah Berbahasa Arab (sistem terpadu).
Bandung: HASYIML.

Alwasilah, A. Chaedar. 1993. Pengantar Sosiologi Bahasa. Bandung: Angkasa.

Anwar, Moch. 2017. Iimu Nahwu: Terjemahan Matan Jurumiyyah dan ‘Imrithy
Berikut Penjelasannya. Bandung: Sinar Baru Algensindo.

Ar-Ra’ini, M. Syamsyuddin. 2008. llmu Nahwu Terjemahan Mutammimah

Ajurumiyyah. Bandung: Sinar Baru Algensindo.



136

Arifin, Zainal. 2011. Metode dan Teknik Menyusun Penelitian. Bandung:
Alfabeta.

Arikunto, Suharsini. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.

Arsyad, Azhar. 2004. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Ash-Shiddiqi, Hasbi. 1972. liImu-llmu Al-Qur’an: Media Pokok dalam Menafsirkan
Al-Qur’an. Jakarta: Bulan Bintang.

Asrori, Imam. 2004. Sintaksis Bahasa Arab. Malang: Misykat.

Babati, Azizah Fawwal. 1992. Al-Mu jam Al-Mufasshal fi an-Nachwi al-‘Arabi
Juz 2. Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah.

Bashir, Abdul. 2005. Al-Mutammah Al-Bahiyyah Fi Tarjamah Alfiyah Ibnu Malik.
Semarang: Pustaka Al-‘Alawiyyah.

Bodgan, Robert dan Taylor. 1992. Pengentar Metode Penelitian Kualitatif.
Terjemahan oleh Arief Rurchan. Surabaya: Usaha Nasional.

Bungin, Burhan. 2010. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik dan Ilmu Sosial lainnya. Jakarta: Kencan Prenama Media Group.

Burdah, Ibnu. 2004. Metode Dan Wawasan Menerjemah Teks Arab. Yogyakarta:
Tiara Wacana.

Chaer, Abdul. 2009. Sintaksis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.

__.2012. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

Effendy, Ahmad Fuad. 2012. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang:

Misykat.



137

Ghaniy, Abdul. 2010. Al Nachw Al Kafi. Kairo: Dar Al Taufigiyyah Li Al Turats.

__ . 2011. Al-Kafi Fi Syarch Al-Ajurumiyyah. Kairo: Dar Al Taufigiyyah Li Al
Turats.

Irawati, Retno Purnama. 2013.a. Mengenal Sejarah Sastra Arab. Semarang:
Egaactya

. 2013.b. Pengantar Memahami Lingustik Arab.Semarang: Cipta Prima
Nusantara.

Isma’il, Muhammad Bakar. 2000.a. Qowaid An-Nachwi bi Usluub Al- ‘4sri. Kairo:
Dar Al-Munaar.

Jarim, Ali dan Musthafa Amin. 1975. An-Nahwu Al-Wadhih fii Qowaa’idi Al-
Lughot Al-Arabiyyah. Surabaya: Al-Maktabah Al-‘Ashriyah.

Katsir, Ibnu Ismail 1bnu Umar. 1999. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim. Damaskus: Dar
At-Thaybah.

Keraf, Gorys. 1990. Linguistik Bandingan Tipologis. Jakarta: PT Gramedia.

Khayraniy, A. Shohib. 2008. Awdhach Al-Manahij fi Mu’jam Qawa’id Al-Lughah
Al-‘Arabiyyah. Jatibening: WCM Press.

Kuswardono, Singgih. 2013.a. Buku Referensi: Tradisi Sintaksis Arab Perspekif

Linguistik Modern. Universitas Negeri Semarang.

2013.b. Handout Karakteristik Bahasa Arab Tinjauan Linguistik

(Fonologis, Ortografis, Morfologis, Sintaksis). Universitas Negeri

Semarang.

Ma’luf, Louis. 2003. Al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 lam. Beirut: Dar al-Masyrig.



138

Masykuri, M. Saifuddin. 2016. Pengantar Memahami Alfiyyah Ibnu Malik: Kajian
Analisis dan Tanya Jawab. Kediri: Santri Salaf Press

Moleong , Lexy J. 2011. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda
Karya.

Munawwir, Ahmad Warson. 1997. Al Munawwir: Kamus Arab-Indonesia
Terlengkap. Surabaya: Pustaka Progressif.

Prastowo, Andi. 2011. Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Ramlan. 1987. Sintaksis Bahasa Arab. Malang.

Ramlan, Muhammad. 2005. Sintaksis IImu Bahasa Indonesia. Yogyakarta: CV
Karsono.

Rifa’i, Ilyas. 2013. Gramatika Arab Dasar: Memahami Konsep Kata dalam Bahasa
Arab dengan Mudah dan Sistematis. Bandung: Fajar Media.

Setiyadi, Bambang. 2006. Metode Penelitian untuk Pengajaran Bahasa Asing
Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif. Yogyakarta: Graha limu.

Shalih, Subkhi. 1998. Mabahits fi ‘Ulum Al-Qur’an. Beirut: Dar Al-‘Ilm.

Shihab, M. Quraish. 2002. vol. 6, 7, 8, 11, 12. Tafsr Al-Mishbah: pesan, kesan dan
keserasian Al-Qur’an. Jakarta: Lentera Hati.

Siregar, Sofyan. 2010. Statistika Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: Rajawali
Press.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

R & D. Bandung: Alfabeta.



139

___ . 2011. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R
& D. Bandung: Alfabeta.

Sukamto, Imaduddin dan Munawari Akhmad. 2005. Tata Bahasa Arab Sistematis
(Pendekatan Baru Mempelajari Tata Bahasa Arab). Yogyakarta: Nurma
Media Idea.

Thanthawiy, Muhammad. 1997. Nasy’'ah an-Nachwi wa Tarikh Asyhuri an-
Nuchah. Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub li at-Thaba’ah wa an-Nasyri wa at-
Tauzi’.

Tim Penyusun. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa.

Tim Produksi. 2009. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surakarta: Pustaka Al-Hanan.

Wahab, Majdiy et al. 1984. Mu jam al-Mushthalachat al- ‘Arabiyah fi Lughah wa
al-Adab. Beirut: Maktabah Lubnan.

Zakaria, Aceng. 2004. llmu Nahwu Praktis: Sistem Belajar 40 Jam. Garut: Ibn
Azka Press.

Zed, Mestika. 2004. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia.

b. Jurnal

Amrullah, Nafis Azmi. 2015. Kasus Nomina Berunsurkan Konsonan Akhir
Semivokal (Ism Mu'tal Akhir) dalam Al-Qur’an Juz 29 dan 30 (Analisis
Sintaksis). Jurnal Lisan Al- ‘4rab UNNES.

Kholisin. 2003. Cikal Bakal Kelahiran Ilmu Nahwu. Jurnal Bahasa dan Seni, 31

(1): 1-13.



140

c. Skripsi

Munir, Muhammad Misbahul. 2015. Fa il (Agent) Dalam Kitab Figih Wadhih Juz
2 Karya Mahmud Yunus (Analisis Sintaksis). Skripsi, Universitas Negeri
Semarang.

Arrasyid, Reza Baha. 2017. Ism Ma rifat Berkasus Nominatif Pada Buku
Tazkiyatu An Nufus (Analisis Sintaksis). Skripsi, Universitas Negeri
Semarang.

Ni’mah, Nikhlatun. 2017. Al Asma’ Al Khamsah Dalam Al-Qur’an (Analisis

Sintaksis). Skripsi, Universitas Negeri Semarang.



Lampiran 1. Kartu Data

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. Naib al Fail dalam surat Yusuf
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Identitas KD. 1 Juz/ Nama Surat: 12/ Yusuf Ayat: 25
Data Al S 51 sl G 12 ol Alal 3150 Ba 6158 L Gl
Terjemah ...dia (perempuan itu) berkata, “apakah balasan terhadap orang
yang bermaksud buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan
atau (dihukum) dengan siksa yang pedih ?”.
Naib Al Fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) ¢l
Dlamir Muavwal
Macam Sharich
Muttashit | Munfashdh | Mustatir
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ Ale¥) s o= sl A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (3 adalah fi 'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-nya

berupa dlamir mustatir yaitu dlamir s dan i’rab-nya adalah

mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa il-

nya adalah sle¥) 5 (sl & ASil 42 (keinginan pembicara

menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Zulaikha

sebagai Pembicara tidak menyebutkan secara langsung pelaku

dalam ucapannya, yaitu nabi Yusuf.
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Identitas KD. 2 Juz/ Nama Surat: 12/ Yusuf Ayat: 32
Data Crpglall Ga UsSily Gialdl 540 s Jasy &l (il
Terjemah | ..Jika dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan, dan dia akan
menjadi orang yang hina.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) (s
. Dlamir
Macam | Shareh i cochit | Munfashit | Mustatir | Vawwal
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (334 merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al
fa’il-nya berupa dlamir mustatir yaitu dlamir s dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
Ja’il-nya adalah ale¥) 5 Caseddl & Sl 4, (keinginan
pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana
Zulaikha sebagai Pembicara tidak menyebutkan nabi Yusuf
secara langsung dalam ucapannya.

Identitas KD. 3 Juz/ Nama Surat: 12/ Yusuf Ayat: 37

Data W&l of 038 4l 6 L ) 085 5 aleda &G Y 06

Terjemah | dia (Yusuf) berkata, “Makanan apapun yang diberikan
kepadamu berdua aku telah dapat menerangkan takwilnya,
sebelum (makanan) itu sampai kepadamu...

Naib al fa’il (dlamir alif tastniyah mukhatthab) (525

. Dlamir
Macam | Shaveh Iy iochil | Murtashit | Mustaae | T uawwal
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -

Alasan Fa’il (pelaku belum diketahui) Jelall Jeal)
Dibuang
Analisis Lafadh (53 merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu alif tastniyah dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah dJellh Jeall (pelaku belum
diketahui) karena nabi Yusuf hanya menyatakan bahwa dia
dapat menerangkan takwil mimpi berupa makanan baik
makanan tersebut sudah datang maupun sebelum datang kepada
kedua pemuda, nabi Yusuf tidak menyatakan bahwa dirinya
mengetahui siapa yang memberi makanan di dalam mimpi
mereka.
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Identitas KD. 4 Juz/ Nama Surat: 12/ Yusuf Ayat: 41a

Data 5l ) e kel (R Gl AN G

Terjemah | ..Adapun yang seorang lagi dia akan disalib, lalu burung

memakan sebagian kepalanya...
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) &Lz
: Dlamir

Macam | SRaHER | \ittaskil | Munfashil | Mustatir | vl
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il Dibuang | (pelaku belum diketahui) Jelall Jgad)

Analisis | Lafadh &iai merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa il-
nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nya adalah Jell Jeal) (pelaku belum diketahui) dimana ada
kemungkinan nabi Yusuf sebagai pembicara tidak mengetahui
siapa yang menyalib si pemuda karena beliau hanya menyatakan
dirinya bisa men-takwil mimpi.

Identitas KD.5 Juz/ Nama Surat: 12/ Yusuf Ayat: 41b
Data ORELS 4d o3) HaY) b
Terjemah Telah terjawab perkara yang kamu tanyakan kepadaku.

Naib al fa’il )

. Dlamir

Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal

I’rab Mu’rab marfu’

Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna ism mufrad

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ »l&Y) 5 o= sarll A HlSall A

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh ~=é merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata 591 dan i’rab-nya adalah
rafa’ tandanya dlammah dhahirah. Alasan membuang fa ’il-nya
adalah oY) 5 asesll & JSwll i, (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) karena nabi Yusuf
lah yang menjawab persoalan/ perkara dua pemuda, sehingga
dia sebagai pembicara tidak perlu menyebutkan pelaku dalam
ucapannya.
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Identitas KD. 6 Juz/ Nama Surat: 12/ Yusuf Ayat: 49
Data Ospaid 485 Cullll Gl 4 ale Sl a2 e L S
Terjemah Setelah itu akan datang tahun, dimana manusia diberi hujan

(dengan cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).
Naib al fa’il el
: Dlamir
Macam Sharich il ‘ Fachil - Muawwal
I’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna ism mufrad
Alasan Fa’il Dibuang ‘ (pelakunya sudah diketahui) Je Wb alall
Analisis Lafadh &\ merupakan fi'’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al
fa’il-nya berupa ism sharich yaitu lafadh -3 dan i ’rab-nya
adalah rafa’ tandanya dlammah dhahirah. Alasan membuang
fa’il-nya adalah J=Wl olall (pelakunya sudah diketahui) yaitu
Allah lah yang memberi/ menurunkan hujan.
Identitas KD.7 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 63
Data G UAT Uz 306 801 G g BT G 151
Terjemah ..mereka berkata, “Wahai ayah kami! Kami tidak akan
mendapat jatah (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara
kami), sebab itu biarkanlah saudara kami pergi bersama kami
agar kami mendapat jatah..”

Naib al fa’il Js

Macam Sharich - Dlamlr_ - Muawwal

Muttashit | Munfashil | Mustatir

D’rab Mu’rab marfu’

Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna ism mufrad

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh &« merupakan fi ‘il madli bina’ majhul. Naib al fail-nya
berupa ism sharich yaitu lafadh I dan i’rab-nya adalah
tandanya dlammah. Alasan membuang fa’il-nya adalah 4
eyl 5 omsall 4SSl (keinginan pembicara menutupi/
menyamarkan identitas pelaku), mereka (saudara Yusuf)
sebagai pembicara sengaja menutupi pelaku dengan
mengucapkan kalimat pasif karena mereka sudah mengetahui
siapa pelakunya, dimana perkataan tersebut diucapkan setelah
mereka kembali dari menemui nabi Yusuf sebagai pelaku yang
memberi gandum.
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Identitas KD. 8 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 65a
Data Zagl) & afie a1 5085 abelia | A% W
Terjemah Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka
menemukan kembali barang-barang penukaran mereka
dikembalikan kepada mereka.

Naib al fa’il (dlamir mufrad muannats ghaib) &3

haricl Dlamir

Macam Muttashit | Munfashit | Mustatir Muawwal

I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh 3% merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa'il-
nya berupa dlamir mustitar yaitu dlamir & dan i’rab-nya
mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-
nya adalah slesy) 5 U= seall 8 Sl e, (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah
aebagai Pembicara tidak menyebutkan siapa pelaku yang
mengembalikan barang-barang penukar, yaitu nabi Yusuf.

Identitas KD. 9 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 65b
Data =) &8 e liay i
Terjemah Ini barang-barang kita dikembalikan kepada Kita.

Naib al fa’il (dlamir mufrad muannats ghaib) &3
. Dlamir

Macam Sharieh I tashil | Munfashil | Mustatir Muawwal

D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serll A oSl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh &35 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustitar yaitu dlamir & dan i’rab-nya
mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-
nya adalah aleY) 5 U seill 8 ISl 42 5 (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana saudara-
saudara Yusuf sebagai pembicara tidak menyebutkan pelaku
yang mengembalikan barang-barangnya secara langsung dalam
kalimat.
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Identitas KD. 10 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 66
Data =S L) o V1 4y ) e Wise 0 6% s aSea AL BT 06
Terjemah Yakub berkata, “Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya
pergi bersama kalian sebelum kalian memberikan kepadaku
janji yang teguh atas nama Allah bahwa kalian pasti akan
membawanya kepadaku kembali kecuali jika kalian dikepung
musuh.”

Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) L\

. Dlamir
Macam SRARER | Muttashil | Munfashil | Mustatir | el
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang (pelaku belum diketahui) Jelalls Jeall
Analisis Lafadh L\s} merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al
fa’il-nya berupa dlamir mustitar jawazan yaitu dlamir s dan
i’rab-nya mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah Jellh Jeall (pelaku  belum
diketahui) dimana ucapan nabi Yakub memperkirakan kejadian
yang belum terjadi.
Identitas KD. 11 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 75
Data 5 s iy daah adhla IlG
Terjemah Mereka menjawab, “Balasannya ialah pada siapa ditemukan
barang yang hilang itu dalam karungnya (barang yang hilang
itu), maka dia sendirilah yang menerima hukumannya...”

Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) 25

. Dlamir

Macam Sharich M hit | Munfashil | Mustatir Muawwal

D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il Dibuang | (pelaku belum diketahui) Jeldlb Jgal)

Analisis Lafadh >3 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir mustitar yaitu dlamir s dan i ‘rab-nya mabni
‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa’il-nya
adalah Jelilh Jeall (pelaku belum diketahui) karena perkataan
tersebut diucapkan sebelum karung yang dibawa saudara nabi
Yusuf diperiksa.
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Identitas KD. 12 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 110a
Data T e AR Uhlal adsls | KN 258 iy
Terjemah ...dan mereka telah menyakini bahwasanya mereka benar-benar
telah didustakan. maka datanglah pertolongan Kami kepada
mereka lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki.

Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakar ghaib) ) i

. Dlamir

Macam Sharieh "\ ttashil | Munfashil | Mustae | uawwal

D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh <X merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa'il-
nya berupa dlamir muttashil yaitu diamir waw jama’ mudzakkar
ghaib dan i rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in.
Alasan membuang fa ’il-nya adalah aleY) 5 (= setll & Al 4
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan
pelaku yang mendustakan para Rasul secara langsung dalam
kalimat, yaitu kaumnya yang durhaka.

Identitas KD. 13 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 110b
Data T e (AN U aaela
Terjemah ...maka datanglah pertolongan Kami kepada mereka lalu

diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki.

Naib al fa’il e

. Dlamir
Macam Sharich i ‘ bl ‘ - Muawwal
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serll A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh 25 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa ism sharich yaitu ism maushul ¢« dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nya adalah oYl 5 paseddl & alid) 2, (keinginan
pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana
Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang menyelamatkan
orang-orang yang dikehendaki-Nya, tapi tidak menyebutkan
pelaku secara langsung dalam kalimat.
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Identitas KD. 14 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 110c
Data Onaaall asll e WG 35 Y5
Terjemah Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada orang-orang yang
berdosa.

Naib al fa’il [FRE

: Dlamir

Macam Sharich - - ‘ - Muawayat

I’rab Mu’rab marfu’

Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna ism mufrad

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh 33 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata s dan i’rab-nya adalah
rafa’ tandanya dlammah dhahirah. Alasan membuang fa ’il-nya
adalah oleY) 5 Umsedll 3 JSd) 42, (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah
sebagai Pembicara sekaligus Pelaku yang mendatangkan siksa/
memberi hukuman yang pasti kepada orang-orang yang
berdosa.

Identitas KD. 15 Juz/ Nama Surat: 13/ Yusuf Ayat: 111
Data A 0 oAl Gaatal oS5 (s i Bl K
Terjemah Ini (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-buatkan tetapi

membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya...
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) (s i
. Dlamir
Macam SRARER | Muttashil | Munfashil | Mustatir | 7 oewwal
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -

Alasan Fa’il Dibuang

(pelaku belum diketahui) Jdelélls Jeall

Analisis

Lafadh s i merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa ’il-
nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu kata s dan i rab-nya
adalah Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nya adalah Jelll Jeall (pelaku belum diketahui) dimana
tidak disebutkan dalam kalimat siapa yang membuat-buat cerita
jika ada yang menganggap Al-Qur’an sebagai cerita.
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2. Naib al Fail dalam surat Al-Kahfi

Identitas KD. 16 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 18
Data lie ) adie Gl 151 58 adhe Cil gl 2gile Callal ]
Terjemah | Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan
berpaling dari mereka dengan melarikan diri dan tentulah hati
kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka.

Naib al fa’il (dlamir ta’ mufrad mudzakkar mukhatthab) CA

. Dlamir

Macam | SRaHER |\l ittashil | Munfashil | Mustatie | vl

I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il Dibuang ‘ (menjaga sajak) gl e ddadlagll

Analisis Lafadh s merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu dlamir ta’ mukhathab mudzakkkar
dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in.
Alasan membuang fa’il-nya adalah gl e 4kilaall (menjaga
sajak) dimana lafadh Al menyelaraskan sajak dengan lafadh
sl

Identitas KD. 17 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 27
Data =S G e ) a6 Tl
Terjemah Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab

Tuhanmu (Al Quran).
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) ()
. Dlamir

Macam SRARER | Muttashil | Munfashil | Mustatir | - Hanwal
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il Dibuang ‘ (pelakunya sudah diketahui) Je Wl alall
Analisis Lafadh ;=3 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s yang
kembali pada kalimah & ism maushul yang berarti kitab Al-
Qur’an dan i'rab naib al fa’il-nya adalah mabni ‘ala fatchah fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa’il-nya adalah JeWl alall
(pelakunya sudah diketahui) yaitu Allah lah yang mewahyukan
kitab Al-Qur’an tersebut.
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Identitas KD. 18 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 29
Data ol (5 g JeAlS el | 8 ) slatls o) 5
Terjemah | Jika mereka meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi

air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ! s
. Dlamir
Macam | SRaRER ) tashil | Munfashil | Mustatie | e
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang (menjaga sajak) sl e Adadlaall
Analisis Lafadh < merupakan fi 'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir muttashil yaitu waw jama’ mudzakkar dan
i'rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah gl e dkdlsdll (menjaga sajak)
dimana lafadh 1 1% menyelaraskan sajak dengan lafadh | sisiis,

Identitas KD. 19 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 31
Data e B3 e sl (e e G380
Terjemah ...(dalam surga itu) mereka diberi hiasan gelang emas...

Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) & sia

. Dlamir

Macam | SRERER |y tashil | Munfashil | Mustatie | " wwal

I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o sarl) A Sl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh A>2 merupakan fi ’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa il-
nya berupa dlamir muttashil yaitu waw jama’ mudzakkar dan
i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang faz'il-nya adalah Ae¥) 5 oaseddl b oKl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana menurut peneliti, Allah sebagai Pembicara
menutupi siapa yang memberikan hiasan berupa gelang emas
kepada penghuni surga ‘Adn, bisa jadi Allah memerintahkan
malaikat/ bidadari surganya untuk memberikan hiasan atau
mungkin Allah lah yang memberikan langsung hiasan tersebut.
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Identitas KD. 20 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 36
Data Lliis Lgha 1533 (Y ) Gl S ol amli A ) (il s
Terjemah Dan aku kira hari kiamat itu tidak akan datang, dan sekiranya
aku dikembalikan kepada Tuhanku, pasti aku akan mendapat
tempat kembali yang lebih baik daripada ini.

Naib al fa’il (dlamir ta’ mutakallim wachdah) &3

. Dlamir

Macam Sharich Muttashil | Murtashit | - Muawwal

I’rab Mabni ‘ala dlammah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ake¥! 5 o serll 8 H1S5l A

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh 3 merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa'il-
nya berupa dlamir muttashil yaitu diamir ta’ mutakallim dan
i’rab-nya adalah mabni ‘ala dlammah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah ale¥) 5 Gasall B LSl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana pembicara dengan sengaja ketika berandai-andai tidak
menyebutkan siapa yang mengembalikannya ke jalan Tuhan.

Identitas KD. 21 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 42
Data e Gl L e 4 I Al o ya s
Terjemah dan  harta  kekayaannya  dibina’sakan, lalu  dia

membolakbalikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap
apa yang telah dia belanjakan untuk itu.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) L.
. Dlamir
Macam Sharich [0 ashit | Munfashil | Mustatir | uawwal
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ake¥! 5 o seall 8 AlSSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh Ll merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah &) 5 (aseall & LSSl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana ketika Allah memerintahkan nabi Muhammad
untuk memberi perumpamaan kepada orang mukmin dan orang
kafir, yang pada akhirnya Allah sebagai Pembicara
menyamarkan bahwa Dia-lah yang membinasakan harta
kekayaan orang kafir karena keangkuhan dan pengingkarannya.
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Identitas KD. 22 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 48
Data Laadly e ) ola 2 g
Terjemah Dan mereka akan dibawa kehadapan Tuhanmu dengan berbaris.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ) s =

: Dlamir

Macam SRAHER | Muttashil | Munfashil | Mustatic | el

I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh (=_e merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir muttashil yaitu waw jama’ mudzakkar dan
i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah sley) 5 (aseddl b Gl dg
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara menutupi siapa yang
membawa seluruh manusia kehadapan-Nya di hari kiamat/
pembangkitan, bisa jadi yang melakukan malaikat yang
diperintahkan oleh Allah.
Identitas KD. 23 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 49
Data o e (piBh (e 3Rl (6 8 QIS aa 35
Terjemah Dan diletakkanlah kitab (catatan amal), lalu engkau akan melihat
orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang
(tertulis) didalamnya,...

Naib al fa’il R

. Dlamir

Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal

D’rab Mu’rab marfu’

Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna ism mufrad

Alasan Fa’il Dibuang ‘ (meringkas dan menyingkat) Sts2¥) 5 jlaisy)

Analisis Lafadh &3 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu lafadh L) (buku catatan amal)
dan i rab-nya adalah rafa’ tandanya dlammah dhahirah. Alasan
membuang fa’il-nya adalah ¥ 5 JL=iaY) (meringkas dan
menyingkat) dimana kalimat tersebut lebih ringkas daripada
kalimat s (e 5 lase OIS 0f (el o2y o Gulil) S Jaall CGUS G aia
| AS S O s il
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Identitas KD. 24 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 56
Data 1350 V5ol Ly Ul 1538305
Terjemah ..dan mereka menjadikan Ayat-ayatku dan apa yang

diperingatkan terhadap mereka sebagai olok-olokan.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ) 553
. Dlamir
Macam | SRERER |1 ttashil | Munfashil | Mustatic | vl
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang | (meringkas dan menyingkat) JisY! 5 JLaidy!
Analisis Lafadh 5| merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu waw jama’ mudzakkar dan i 'rab-
nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah ¥ 5 Juaiayl (meringkas dan
menyingkat) dimana pelaku sudah disebutkan sebelumnya yaitu
rasul-rasul pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan,
maka dengan tidak menyebutkan lagi pelakunya, kalimat tersebut
menjadi ringkas.
Identitas KD. 25 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 57
Data Lleie el cldly 85 pae allal G
Terjemah Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah
diperingatkan dengan Ayat-ayat Tuhannya, lalu dia berpaling
darinya...

Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) 25

. Dlamir

Macam Sharich v hit | Munfashil | Mustatir Muawwal

L’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il Dibuang | (meringkas dan menyingkat) Jkagy! 5 Jbaidy!

Analisis Lafadh 583 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nya adalah J=2¥) 5 JLaid¥) (meringkas dan menyingkat)
dimana pelaku sudah disebutkan sebelumnya yaitu rasul-rasul
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, maka dengan
tidak menyebutkan lagi pelakunya, kalimat tersebut menjadi
ringkas.
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Identitas KD. 26 Juz/ Nama Surat: 15/ Al-Kahfi Ayat: 66
Data ) Caale Lae galad of e Sladl Ja (s sa A1 8
Terjemah | Musa berkata kepadanya, “bolehkah aku mengikutimu agar

engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah
diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk?”.
Naib al fa’il (dlamir ta’ mufrad mudzakkar mukhatthab) &ale
. Dlamir
Macam | Sharich 0 o chil | Munfashit | Mustaar | Y oowwal
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang | (pelakunya sudah diketahui) Jelilb alall
Analisis Lafadh ale merupakan fi ‘il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu ta’ mukhathab mudzakkar dan
i 'rab-nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah Jelll ol (pelakunya sudah
diketahui) dimana ketika nabiyallah Musa meminta diajarkan
ilmu kepada nabi Khidr, dia tidak menanyakan sumber ilmunya
darimana karena dia sudah mengetahui bahwa ilmu yang bisa
menjadi petunjuk datangnya dari Allah, maka sebagai pembicara
dia tidak menyebutkan oleh siapa nabi Khidr diajarkan ilmu
tersebut.

Identitas KD. 27 Juz/ Nama Surat: 16/ Al-Kahfi Ayat: 87
Data U 5 ) o) 35 S 45 G ol e U1 06
Terjemah Dia (Zulkarnain) berkata, barang siapa berbuat zalim, kami akan

menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya,
kemudian Tuhan mengazabnya dengan azab yang sangat keras.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) 35}
. Dlamir

Macam | Sharieh |y o chit | Munfashit | Mustatir | ewwal
L’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ake¥! 5 o serll 8 HIS5l A

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh 33 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i’rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah ala¥) 5 (el 4 LS de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Zulkarnain sebagai pembicara tidak menyebutkan siapa
yang mengembalikan orang yang telah mendapat hukuman
darinya kepada Tuhan.
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Identitas KD. 28 Juz/ Nama Surat: 16/ Al-Kahfi Ayat: 99
Data Bas 2aladd ) glall & il
Terjemah ...dan (apabila) sangkakala ditiup (lagi), akan kami kumpulkan

mereka semuanya,
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) &
. Dlamir
Macam | SRaRER | tashil | Munfashil | Mustatir | ol
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang ‘ (pelakunya sudah diketahui) Je Wb alall
Analisis Lafadh && merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s pada fi il madli
mabni majhul sehubungan dengan lafadh _s<ll # (sangkakala)
dan i ’rab naib al fa’il-nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli
raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah JeWl Al2ll (pelakunya
sudah diketahui) yaitu malaikat Isrofil lah yang meniup
sangkakala pada hari kiamat.
Identitas KD. 29 Juz/ Nama Surat: 16/ Al-Kahfi Ayat: 110
Data = 3a 54l 2800 Wl o) oa 60 280 s Ul W) 38
Terjemah Katakanlah (Muhammad), “sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu,
bahwa sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha
Esa”.

Naib al fa’il (magolu al goul) 3a 3 4 23

Macam Sharich v it | Dlaﬁmllr_l | - Muawwal

L’rab Fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serll A oSl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh = s merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naip al
fa’il-nya berupa muawwal yaitu magolu al qoul 3s/3 4 aS&) il
dapat di-fa ‘wil menjadi 41l 32/ dan i ’rab-nya adalah fi machalli
raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah = seall 3 oS5l A
2le¥) 5 (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang tidak
disebutkan secara langsung dalam kalimat, yaitu Dia yang
memberi wahyu kepada nabi Muhammad.
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3. Naib al Fail dalam surat Maryam

Identitas KD. 30 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 15a
Data Ua S ass Siskiamy A anale B
Terjemah Kesejahteraan terlimpahkan kepadanya pada hari ia dilahirkan

dan pada hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup
kembali.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) 33
. Dlamir
Macam | Sharieh |~ o chit | Muntashit | Mustatir | uawwal
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -

Alasan Fa’il Dibuang ‘

(pelaku yang umum) Wle Jeld (S 13)

Analisis Lafadh A5 merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i ’rab-nya
mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-
nya adalah Wle Jelé S 13 (pelaku yang umum) yaitu seorang ibu
yang melahirkan nabi Yahya As.

Identitas KD. 31 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 15b
Data Ua Calians giass ahasale sl
Terjemah | Kesejahteraan terlimpahkan kepadanya pada hari ia dilahirkan

dan pada hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup
kembali.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) ¢
. Dlamir
Macam Sharich oy ashit | Munfashil | Mustatir | uawwal
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ae¥! 5 o seall 8 AlSSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh <3 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-
nya mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
Ja’il-nyaadalah ale:¥) 5 o seall i alSidl 42 ) (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara tidak menyebutkan secara langsung pelaku yang
dibangkitkan oleh-Nya yaitu nabi Yahya.
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Identitas KD. 32 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 33a
Data s ol gy Gusal a3 Saalgada gl 43I
Terjemah Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari

kelahiranku, pada hari wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan
hidup kembali.
Naib al fa’il (dlamir ta’ mutakallim wachdah) &35
. Dlamir
Macam | SRHER |\ itashil | Munfashil | Mustatie | e
I’rab Mabni bi dlammah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang | (pelaku yang umum) Lle Jeld oIS 13)
Analisis Lafadh Y3 merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu dlamir ta’ mutkallim wachdah dan
i’rab-nya adalah mabni bi dlammah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa 'il-nya adalah Wle Jelé oS 13) (pelaku yang umum)
yaitu Maryam sebagai seorang ibu yang melahirkan nabi Isa As.

Identitas KD. 33 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 33b
Data G Sl 2535 S8l 535 Sl 53 e 4315
Terjemah Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari

kelahiranku, pada hari wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan
hidup kembali.
Naib al fa’il (dlamir ana mutakallim wachdah) a3l
haricl Dlamir
Macam Muttashit | Munfashil | Mustatir Muawwal
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang ‘ (pelaku sudah diketahui) Jelall alal)
Analisis Lafadh <=3l merupakan fi ‘il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir mustatir wujuban yaitu dlamir U dan i rab-nya
adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nya adalah JeWll a1l (pelaku sudah diketahui) dimana nabi
Isa sebagai pembicara sudah mengetahui bahwa Allah lah yang
membangkitkan manusia pada hari kiamat.
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Identitas KD. 34 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 39
Data DY) (o 3 350a) a3 a5l
Terjemah Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu)

ketika segala perkara telah diputus
Naib al fa’il HaY)
. Dlamir
Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal
I’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ake¥! 5 o seall 8 H1S5l A
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (=& merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa ism sharich yaitu kata »Y! dan i’rab-nya adalah rafa’
tandanya dlammah dhahirah karena berupa kata tunggal. Alasan
membuang fa'il-nya adalah AeY) 5 oaseddl & LSl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara sekaligus Pelaku yang memutus
suatu perkara, tidak menyebutkan secara langsung pelakunya
dalam kalimat.

Identitas KD. 35 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 40
Data Oa Wl gl bag oY) &y (A Y)
Terjemah | Sesungguhnya Kamilah yang mewarisi bumi dan semua yang ada

diatasnya, dan hanya kepada Kami mereka dikembalikan
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) o>
. Dlamir

Macam SRARER | Muttashil | Munfashil | Mustatie | ol
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= sarll A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh o5 » merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu diamir waw jama’ dan
i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa'il-nya adalah sy 5 oasad 4 Ll de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan secara
langsung pelaku dalam perkataan-Nya.
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Identitas KD. 36 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 58
Data U5 1350 1553 ol 50 il agile 0 B 1Y)
Terjemah | Apabila dibacakan Ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih kepada

mereka, maka mereka tunduk sujud dan menangis
Naib al fa’il &l
. Dlamir
Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal
I’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna jama’ muannats salim
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (-5 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa ’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata &4 dan i rab-nya adalah rafa’
serta tandanya dlammah dhahirah karena berupa kata jama’
muannats salim. Alasan membuang fa ’il-nya adalah Al 4g ,
ale¥! 5 = saall & (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara mengatakan
para Nabi tunduk sujud dan menangis apabila dibacakan Ayat:-
Nya tanpa menyebutkan pelaku.

Identitas KD. 37 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 60
Data B & salla) W5 458l §slaly Sl B,
Terjemah ... maka mereka akan masuk surga dan tidak dizalimi (dirugikan)

sedikit pun. /
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) & sl

. Dlamir

Macam SRARER | Viuttashil | Munfashit | Mustate | T uawwal
L’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang / menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &s<llsy merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’ dan
i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah oY) 5 Gaseall G BlSidl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan
secara langsung pelakunya.




160

Identitas KD. 38 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 66
Data G z AT Casid Eu 6 1 Gl O st
Terjemah Dan orang kafir berkata, “betulkah apabila aku telah mati, kelak

aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan hidup kembali ?
Naib al fa’il (dlamir ana mutakallim wahidah) & 53
: Dlamir
Macam | ShaRER |~ uttashil | Munfashil | Mustatir | e
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang | (pelaku belum diketahui) Jelall Jgad)
Analisis Lafadh #2A) merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir mustatir wujuban yaitu dlamir Ui dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa ’il-nya adalah JeW&lL Jeall (pelaku belum diketahui)
hal tersebut ditunjukan dengan pertanyaan orang kafir yaitu
apakah benar setelah mati dia dibangkitkan kembali, ada
kemungkinan orang kafir belum mengetahui siapa yang
membangkitkannya kelak.

Identitas KD. 39 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 73
Data .ol W agle (B 135
Terjemah | Dan apabila dibacakan kepada mereka Ayat-ayat Kami yang jelas

(maksudnya)
Naib al fa’il ]
. Dlamir
Macam Sharich v At | Munfashit | M - Muawwal
D’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi li anna jama’ muannats salim
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serll A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &5 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata &4 dan i rab-nya adalah rafa’
serta tandanya dlammah dhahirah karena berupa kata jama’
muannats. Alasan membuang fa’il-nya adalah & »Sidl 4
se¥! 5 u=saall (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara mengatakan
bahwa orang kafir ingkar apabila telah dibacakan Ayat:-Nya
tanpa menyebutkan pelaku pembaca.
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Identitas KD. 40 Juz/ Nama Surat: 16/ Maryam Ayat: 75
Data LA G5 QI ) G e e 505 1) A
Terjemah | Sehingga apabila mereka telah melihat apa yang telah diancamkan

kepada mereka, baik azab maupun kiamat...
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) O s s
. Dlamir

Macam SRARER [ \luttashil | Munfashil | Mustatie | ool
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (s s merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’ dan
i'rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa'il-nya adalah aley! 5 Gasad & Ll de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan secara
langsung pelakunya.

4. Naib al Fail dalam surat Taha

Identitas KD. 41 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 11
Data L ga S;s_}i [RERIAH
Terjemah Maka ketika dia mendatanginya (ke tempat api itu) dia dipanggil,

“wahai Musa!
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) cs2 s
. Dlamir
Macam Sharich M hit | Munfashil | Mustatir Muawwalt
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ae¥! 5 o seall 8 SlSSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh s2 5t merupakan fiil madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
Ja’il-nya adalah ale¥) 5 (aseddl 4 alSidl 42, (keinginan
pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana
Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang memanggil nabi Musa,
tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat.
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Identitas KD. 42 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 13
Data Lo s Ll aail S RA) Ul
Terjemah | Dan aku telah memilih engkau, maka dengarkanlah apa yang akan

diwahyukan (kepadamu)
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) -~ s
: Dlamir
Macam | ShaReR I~ Cruttashil | Munfashil | Mustatir | oo
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh s> s merupakan fi ‘il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah aley! s oasedll b Ll e,
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang mewahyukan,
tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat.
Identitas KD. 43 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 15
Data (s Ly s K 55300 Ll 38T Al 22l )
Terjemah Sungguh hari kiamat akan datang, aku merahasiakan (waktunya)
agar setiap orang dibalas sesuai dengan apa yang telah dia
usahakan.
Naib al fa’il IS
Macam Sharich Dlamlr. Muawwal
Muttashil | Munfashil | Mustatir
D’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= sarll A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (5335 merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa ism sharich yaitu kata XK dan i’rab-nya
adalah rafa’ tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism
mufrad. Alasan membuang fa 'il-nya adalah (= seall 8 alS5ll 4
2.&¥ 5 (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang
membalas perbuatan manusia, tidak menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
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Identitas KD. 44 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 36
Data (hasa G Al G of 38 8
Terjemah | Dia (Allah) berfirman, “sungguh telah diperkenankan
permintaanmu, wahai Musa!
Naib al fa’il (dlamir ta’ mufrad mudzakkar mukhatthab) &3 )
. Dlamir

Macam | SR&HER |\ tashil | Munfashil | Mustate | el

I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh 3 s merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa ism muttashil yaitu dlamir ta’ mutakallim dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nyaadalah pleY) 5 o seill A il i  (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara dan Pelaku yang memperkenankan permintaan nabi
Musa, tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat.

Identitas KD. 45 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 38
Data asladl L wagly
Terjemah | Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang

diilhamkan.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) (- &
. Dlamir
Macam SRARER | Muttashil | Munfashil | Mustatir | el
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh -~ s merupakan fi ‘il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah aley! 5 oasad b Hludl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang
mengilhamkan, tidak menyebutkan pelaku secara langsung
dalam kalimat.
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Identitas KD. 46 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 39
Data G e pilails s dias clile &5l
Terjemah | Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-

Ku, dan agar engkau diasuh di bawah pengawasan-Ku.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar mukhatthab) aiial
. Dlamir
Macam SRARER | Muttashil | Munfashil | Mustatir | el
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &iai merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism mustatir wujuban yaitu dlamir <i dan i rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nyaadalah plesY) 5 m sedll A il i  (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam
kalimat, yaitu Fir’aun yang mengasuh nabi Musa.

Identitas KD. 47 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 48
Data 55X g e Qs G ol 80
Terjemah | Sungguh, telah diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu

(ditimpakan) pada siapapun yang mendustakan (ajaran agama
yang kami bawa) dan berpaling (tidak memperdulikannya). ;
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) (=
. Dlamir
Macam | SRaHER |~ wtashit | Munfashit | Mustatir | oawwal
L’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang ] menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh =5 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah al&¥) 5 (aseall B KISl Ae
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang menurunkan
wahyu kepada nabi Musa dan nabi Harun, tidak menyebutkan
pelaku secara langsung dalam kalimat.
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Identitas KD. 48 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 59
Data A Gl a0 5 A A5 S 52 J8
Terjemah | Dia (Musa) berkata, “(Perjanjian) waktu (untuk pertemuan kami

dengan kamu itu) ialah pada hari raya dan hendaklah orang-orang
dikumpulkan pada pagi hari (duha).”
Naib al fa’il Sl
Macam Sharich . D'am'T - Muawwal
Muttashit | Munfashil | Mustatir
I’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhabhirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh <33 merupakan fi ‘il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata (=3 (orang-orang) dan i rab-
nya adalah rafa tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism
mufrad. Alasan membuang fz 'il-nya adalah (= sexdl 8 Al dee
2l&¥! s (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana nabi Musa sebagai pembicara tidak menyebutkan
secara langsung dalam kalimat, siapa pelaku yang
mengumpulkan manusia, yaitu Fir’aun.

Identitas KD. 49 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 66
Data 5 1 a8 A e 4l B abiac 5 adllis 130
Terjemah Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang

olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir
mereka.
Naib al fa’il (L) (ol L
Macam Sharich - Dlamlr_ - Muawwal
Muttashil | Munfashit | Mustatir
L’rab Fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serl) A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh J:32 merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa muawwal yaitu lafadh (28 & yang di-ta 'wil
mashdar menjadi &5 dan i ’rab-nya adalah fi machalli raf’in.
Alasan membuang fa’il-nya adalah sle¥) 5 o= seall 8 LIS 4 )
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan pelaku
secara langsung dalam kalimat, yaitu nabi Musa yang
membayangkan tali-tali dan tongkat-tongkat seakan-akan
merayad dengan cepat.
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Identitas KD. 50 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 70
Data (ishs (st G Ual |l1E 1530 8 5al s
Terjemah Lalu para penyihir itu merunduk bersujud, seraya berkata, “kami
telah percaya kepada Tuhannya Harun dan Musa.”

Naib al fa’il sl

Macam Sharich - D'am'f - Muawwal

Muttashit | Munfashil | Mustatir

I’rab Mu’rab marfu’

Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o serl) 8 Al e

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh &l merupakan fi'il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata 55341 dan i ’rab-nya adalah
rafa’ tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism mufrad.
Alasan membuang fa’il-nya adalah alay) 5 (i sesll & oS0l e
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang tidak
disebutkan secara langsung dalam kalimat, yaitu Dia yang
merundukkan para penyihir dengan mukjizat yang telah
diberikan-Nya kepada nabi Musa.

Identitas KD. 51 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 87
Data LN o 8 A ) a1 5l 53 Ulad US|
Terjemah | ...tetapi kami harus membawa beban berat dari perhiasan kaum

(Fir’aun) itu, kemudian kami melemparkannya (ke dalam api),...
Naib al fa’il (dlamir na mutakallim ma’al ghair) Wss
. Dlamir
Macam | SRaHER I\ ittashil | Munfashil | Mustatic | el
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa'il Dibuang | (pelaku belum diketahui) Jeldll Jgad)
Analisis Lafadh d=a merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu dlamir na mutakallim ma ‘al ghair
dan i 'rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa ’il-nya adalah J=Wb el (pelaku belum diketahui)
tidak diketahui siapa yang memerintahkan kaum nabi Musa
membawa beban berat berupa perhiasan dari emas milik orang-
orang Mesir.
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Identitas KD. 52 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 90
Data 4 o L&) o 38 U (8 (ge ()b 4] O 5
Terjemah Dan sungguh, sebelumnya Harun telah berkata kepada mereka,

“wahai kaumku sesungguhnya kamu hanya sekedar diberi cobaan
(dengan patung anak sapi) itu...
Naib al fa’il (dlamir jama’ mudzakkar mukhatthab) &8
. Dlamir
Macam | SRHER |\ itashil | Munfashil | Mustate | el
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh i merupakan fi 'il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu dlamir mukhathab mudzakkar
jama’ dan i 'rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in.
Alasan membuang fa'il-nya adalah aleY!) s aseal) 8 ASidl d¢
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana nabi Harun sebagai pembicara tidak menyebutkan pelaku
secara langsung dalam kalimat, yaitu Samiri yang membuat
fitnah (cobaan) kepada kaum nabi Musa dan Nabi Harun.

Identitas KD. 53 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 97
Data EOCRIE N
Terjemah | Dan engkau pasti mendapat (hukuman) yang telah dijanjikan (di

akhirat) yang tidak dapat engkau hindari,.. ]
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar mukhatthab) a3
. Dlamir

Macam Sharich M il ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal

D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serll A oSl de

Dibuang ] menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh <35 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir <i dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah ae¥! 5 sasell B Ll de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana nabi Musa sebagai Pembicara tidak menyebutkan pelaku
secara langsung dalam kalimat, siapa yang tidak akan dapat
menghindari hukuman, yaitu Samiri.
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Identitas KD. 54 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 102
Data Fosall A aan
Terjemah | Pada hari (Kiamat) sangkakala ditiup (yang kedua kali)

Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) zis
haricl Dlamir
Macam Muttashit | Munfashil | Mustatir Muawwal
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang ‘ (pelakunya sudah diketahui) Je Wb alall
Analisis Lafadh =& merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir mustatir jawazan vyaitu dlamir mufrad
mudzakkar ghaib dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala fatchah fi
machalli raf’in. Alasan membuang fail-nya adalah JeWl alall
(pelakunya sudah diketahui) yaitu malaikat Isrofil.

Identitas KD. 55 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 114
Data FaA 5 el (o 0B e o 5l Ja33 Y
Terjemah Dan janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-

Qur’an sebelum selesai diwahyukan kepadamu
Naib al fa’il )
. Dlamir
Macam Sharich Muttashil | Muntashil ‘ Mustatir Muawwal
D’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (a3 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata (>3 dan i rab-nya adalah rafa’
tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism mufrad. Alasan
membuang fa’il-nya adalah aley! 5 oasaddl 8 aludl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang menurunkan
wahyu kepada nabi Muhammad, tidak menyebutkan pelaku
secara langsung dalam kalimat.
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Identitas KD. 56 Juz/ Nama Surat: 16/ Taha Ayat: 126
Data Lt 2 al) SN
Terjemah | Jadi begitu (pula) pada hari ini kamu diabaikan

Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar mukhatthab) (s

. Dlamir

Macam SRARER [ Muttashil | Munfashil | Mustatir | el
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (<5 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir wujuban yaitu dlamir <3 dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah aley) 5 Cmsedl 4 Kl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan pelaku
secara langsung dalam kalimat, yaitu orang yang mengabaikan/
tidak mengimani Ayat-ayat-Nya.

5. Naib al Fail dalam surat An-Nur

Identitas KD. 57 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 3
Data Giesall e dllh 2545
Terjemah Dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang Mukmin

Naib al fa’il &l
: Dlamir
Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang | (meringkas dan menyingkat) kasy! s Juaiay!
Analisis Lafadh 2> merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa ism sharich yaitu kata <l yang dan i’rab-nya adalah
mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-
nya adalah Js2¥) 5 JLaia¥) (meringkas dan menyingkat) dimana
kalimat tersebut lebih ringkas daripada kalimat “Allah
mengharamkan seorang Mukmin menikah dengan seorang
pezina”.
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Identitas KD. 58 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 23
Data aidae Qe a3l 30aN) 5 WA & 16l
Terjemah ...mereka dilaknat di dunia dan di akhirat, dan mereka akan

mendapat azab yang besar
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ) s
. Dlamir
Macam | SR&HER |\ tashil | Munfashil | Mustate | el
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ 2! 5 o seall ISl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh &1 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu diamir waw jama’ mudzakkar dan
i'rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa'il-nya adalah AeY) 5 oaseddl & LSl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang melaknat
orang-orang yang menuduh perempuan beriman dengan tuduhan
berzina, tapi tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam
kalimat.

Identitas KD. 59 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 28a

Data =a&0 503 58 W AN S8 1T L ) ha5 2T 8
Terjemah Dan jika kamu tidak menemui seorang pun didalamnya, maka
janganlah kamu masuk sebelum kamu mendapat izin.

Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) &2%
. Dlamir
Macam Sharich M At | Munfashit | Mustatir Muawwalt
L’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ae¥! 5 o serll 8 HlS5l de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (2% merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-

nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah al&¥) 5 (aseall B KISl Ae
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan pelaku
secara langsung dalam kalimat, yaitu pemilik rumah yang
memberi izin kepada orang mukmin apabila bertamu.
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Identitas KD. 60 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 28b
Data AENSHENFSRERT
Terjemah Dan jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah!” maka hendaklah

kamu kembali.
Naib al fa’il (magolu al qoul) ) s> 5@ | 525
i Dlamir
Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muavwal
I’rab Fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh d: merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa sharich yaitu magolu al qoul ' s~> 5l | 225 dan i rab-nya
adalah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah 4.
AeY) 5 msell & LSl (keinginan pembicara  menutupi/
menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara
tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat, yaitu
pemilik rumah yang mengatakan “Kembalilah!”.

Identitas KD. 61 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 31
Data Oy e (il L alall GelA 0 G i Vg

Terjemah | Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan

Naib al fa’il (=
Dlamir
M Sharich - - - Muawwal
acam aric ‘ ’
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang ‘ (pelaku belum diketahui) Jelall Jeal)

Analisis Lafadh Al merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu ism maushul W yang kembali pada
kata perhiasan dan i rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli
raf’in. Alasan membuang fail-nya adalah JelWll Jeal) (pelaku
belum diketahui) siapa orang lain yang dimaksud yang
mengetahui  perhiasan di kaki perempuan jika mereka
menghentakkannya.
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Identitas KD. 62 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 35
Data LASOEE 550 e B4 G5 CRR LR AR
Terjemah | Tabung kaca itu bagaikan bintang yang berkilauan, yang

dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) 3 s}
: Dlamir
Macam | ShaRER |~ uttashil | Munfashil | Mustatir | e
I’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang | (pelaku belum diketahui) Jelall Jgad)
Analisis Lafadh 35 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-
nya adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa ’il-nya adalah JeWlL Jeall (pelaku belum diketahui)
dimana Allah tidak menyebutkan dengan jelas siapa yang
menyalakan tabung kaca karena itu hanya sebuah perumpamaan.

Identitas KD. 63 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 36a
Data AL g KN5 a8 o) A O3l g
Terjemah | (cahaya itu) di rumah-rumah yang disana telah diperintahkan

Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar mukhathab) &3
. Dlamir
Macam | SRaReh | tashil | Munfashil | Mustatir | ol
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &5 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa dlamir mustatir yaitu dlamir <! dan i ‘rab-nya adalah
mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-
nya adalah Y 5 aseddl 3 JSidl 4e 5 (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam
kalimat, yaitu orang yang bertasbih yang memuliakan asma
Allah.
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Identitas KD. 64 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 36b
Data Al b 885 &85 o U 53 gl b
Terjemah (cahaya itu) di rumah-rumah yang disana telah diperintahkan

Allah untuk memuliakan dan menyebut nama-Nya
Naib al fa’il !
. Dlamir
Macam Sharich i ‘ Fachil ‘ - Muawwal
I’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh ’S3 merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa’il-
nya berupa ism sharich yaitu kata ~+ (nama) dan i’rab-nya
adalah rafa’ tandanya adalah dlammah dhahirah. Alasan
membuang fa’il-nya adalah aley! s oasedll b Ll e,
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan pelaku
secara langsung dalam kalimat, yaitu orang yang bertasbih yang
menyebut asma Allah.
Identitas KD. 65 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 48
Data ST R IEET
Terjemah Dan apabila mereka diajak kepada Allah dan Rasulnya,
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ) &3
. Dlamir

Macam | Sharteh |0 o chil | Muntashit | Musiae | Y ewwal
L’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ale¥! 5 o geall 8 SIS A
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh ' =3 merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fail-nya

berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’ mudzakkar dan
i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah al&¥) 5 (aseall B KISl Ae
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
karena Allah tidak menyebutkan siapa pelaku yang mengajak
orang-orang kepada Allah dan Rasul-Nya, hanya Allah lah yang
mengetahui pelakunya.
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Identitas KD. 66 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 51
Data “Uindal 5 Uit 5180 of 2 883 Al gy A ) 1525 1) (i 3all J38 S &)
Terjemah Hanya ucapan orang-orang Mukmin, yang apabila mereka diajak

kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul memutuskan (perkara) di
antara mereka, mereka berkata, “Kami mendengar dan kami taat”.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ) 55
. Dlamir
Macam | SRHER |\ tashil | Munfashil | Mustatr | e
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh ) s¢3 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu diamir waw jama’ mudzakkar dan
i'rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan
membuang fa’il-nya adalah aleY! 5 oased b alSudl 4e
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
karena Allah tidak menyebutkan siapa pelaku yang mengajak
orang-orang Mukmin kepada Allah dan Rasul-Nya, hanya Allah
lah yang mengetahui pelakunya.

Identitas KD. 67 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 54a
Data Lodad Ladle WG 5TE
Terjemah | Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul

(Muhammad) itu hanyalah apa yang dibebankan kepadanya,...
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) dza
. Dlamir

Macam Sharich M il ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= sarll A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh d=a merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya

berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
Ja’il-nyaadalah ale¥) 5 o seall a0 4 ) (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara dan Pelaku yang memberi beban kewajiban kepada
nabi Muhammad, tidak menyebutkan pelaku secara langsung
dalam kalimat.
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Identitas KD. 68 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 54b
Data “alad G Sl s
Terjemah | ..., dan kewajiban kamu adalah apa yang dibebankan kepadamu.

Naib al fa’il (dlamir ta’ jama’ mudzakkar mukhatthab) &L
: Dlamir
Macam Sharteh M iiashil | Munfashit | Mustate | owwal
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ Ale¥) s o= serl) A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh d2a merupakan fi’il madli bina’ majhul, fi’il majhul-nya
adalah kata. Naib al fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu
dlamir ta’ mukhatthab jama’ mudzakkar dan i’rab-nya adalah
mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya
adalah o) 5 asedll 4 olSidl 4, (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara dan Pelaku yang memberi beban kewajiban kepada
orang-orang yang taat, tidak menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.

Identitas KD. 69 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 56

Data 055 55 2S1aY J 5l | sandal 5 SIS 1 315 83Ul |5l
Terjemah Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada
Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat.

Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar mukhatthab) & s %

: Dlamir
Macam | Sharteh |~y o chil | Muntashit | Musiaae | Y ewwal
L’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &sas 55 merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli
raf’in. Alasan membuang fz ’il-nya adalah s o= sesll 8 215l 4
ale¥) (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang
memberi rahmat kepada orang-orang yang beramal sholih, tidak
menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat.
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Identitas KD. 70 Juz/ Nama Surat: 18/ An-Nur Ayat: 64
Data ) ke Loy agiiid 4) () aa i asis ale aul L Al 8
Terjemah Dia mengetahui keadaanmu sekarang. Dan (mengetahui pula) hari

(ketika mereka) dikembalikan kepada-Nya, lalu diterangkan-Nya
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) &5
Dlamir
Macam Sharich Muavwal
Muttashil | Munfashil Mustatir
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ale¥) 5 o= serl) 8 Al de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &2’ merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli
raf’in. Alasan membuang fa ’il-nya adalah s o sexll b il 4
ale¥) (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang
mengembalikan umat manusia kepada-Nya, tidak menyebutkan

pelaku secara langsung dalam kalimat.
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6. Naib al Fail dalam surat Yasin

Identitas KD. 71 Juz/ Nama Surat: 22/ Yasin Ayat: 6
Data GsBle 248 2 U1 il L e il
Terjemah | Agar engkau memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek

moyangnya belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka
lalai.
Naib al fa’il A4l
: Dlamir
Macam Sharich Muttashil | Munfashil | Musiatir Muawwal
D’rab Mu’rab mabni
Desinen Dlammah dhahirah fi akhiri lianna jama’ taksir
Alasan (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serll A Sl de
Fa’il menyamarkan identitas pelaku)
Dibuang
Analisis Lafadh %) merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa ism sharich yaitu kata 54 (nenek moyang) dan i rab-nya
adalah rafa’ tandanya dlammah dhahirah karena berupa jama’
taksir. Alasan membuang fz il-nya adalah s o= seall 2 alSiall 4
2le¥) (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan
pelaku secara langsung dalam kalimat, yaitu Rasul terdahulu
yang pemberi peringatan.

Identitas KD. 72 Juz/ Nama Surat: 22/ Yasin Ayat: 19
Data Fa0R3 il ke Ll 1l
Terjemah Mereka (utusan-utusan) itu berkata, “kemalangan kamu itu adalah

karena kamu sendiri. Apakah kamu diberi peringatan?
Naib al fa’il (dlamir ta jama’ mudzakkar mukhatthab) 53
. Dlamir

Macam | Sharieh —yp o chil | Munfashit | Musiar | Vuawwal
L’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= sarll A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh 25 merupakan /i il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya

berupa dlamir muttashil yaitu dlamir ta jama’ mudzakkar
mukhatthab dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli
raf’in. Alasan membuang fz’il-nya adalah s o= sexll & 2S5 e
ale¥! (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana para Rasul sebagai pembicara dan pelaku yang
memberi peringatan, tidak menyebutkan pelaku secara langsung
dalam kalimat.
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Identitas KD. 73 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 22
Data Osayally gohd gl el Y J g
Terjemah | Dan tidak ada alasan bagiku untuk menyembah Allah yang telah

menciptakanku dan kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar mukhatthab) & s«
: Dlamir
Macam | Sharteh |~y0 o chil | Muntashit | Musiaae | Y iewwal
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &sxa 55 merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al
fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar mukhatthab dan i rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah 2 AlSiall 4e
se¥) 5 uaseall (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Habib An-Najjar sebagai Pembicara
tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat, yaitu
Allah yang mengembalikan manusia kepada-Nya.

Identitas KD. 74 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 43
Data G 2 W5 24 o yom S 145 25 L ) 5
Terjemah Dan jika kamu menghendaki, kami tenggelamkan mereka. Maka

tidak ada penolong bagi mereka, dan tidak (pula) mereka
diselamatkan
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) & B
. Dlamir
Macam | Sharteh |—v0 o chil | Muntashit | Musiaae | ewwal
L’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &s%% merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar ghaib dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah 2 ~lS5all 4
sl 5 uaseall (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku
yang menyelamatkan mereka (orang-orang yang berada di
perahu nabi Nuh), tidak menyebutkan pelaku secara langsung
dalam kalimat.
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Identitas KD. 75 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 45a
Data 8l 5 ) 81 281 8 135
Terjemah Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu akan siksa

yang di hadapanmu (di dunia)
Naib al fa’il (magolu al goul) &l & s ) &
i Dlamir
Macam Sharich M bt | Munfashil | - Muawwal
I’rab Fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥! 5 o gasl) 8 Al A
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh J# merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa sharich yaitu magolu al qoul 2.3 (5 & V51 dan i rab-nya
adalah fi machalli raf*in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah 4
Al 5 pasadl & W (keinginan pembicara  menutupi/
menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara
tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat, yaitu
para Rasul yang mengatakan “Takutlah kamu akan siksa yang di
hadapanmu (di dunia)...!”.

Identitas KD. 76 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 45b
Data G oan i3Sl SR
Terjemah | ..dan azab yang akan datang (akhirat) agar kamu mendapat

rahmat.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar mukhatthab) & s 5
. Dlamir

Macam Sharteh " ashil | Munfashil | Mustane | T ewwal
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= sarll A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &saa 5 merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar ghaib dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah & ~lSiall 4
se¥! 5 u=seall (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku
yang memberi rahmat, tidak menyebutkan pelaku secara
langsung dalam kalimat.
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Identitas KD. 77 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 47
Data A &85, G | sail a1 38 135
Terjemah Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah rezeki yang
diberikan Allah kepadamu”,
Naib al fa’il (magolu al goul) & &85 Lae | saisl
i Dlamir

Macam Sharich Muttashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal

I’rab Fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥! 5 o geall 8 SIS0l A

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh d merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa sharich yaitu magolu al goul & &85 G | &l dan i rab-
nya adalah fi machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-nya adalah
dey) 5 Lamserll & LSl 4e 5 (keinginan pembicara menutupi/
menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara
tidak menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat, yaitu
para Rasul yang mengatakan “Infakkanlah rezeki yang diberikan
Allah kepadamu!”.

Identitas KD. 78 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 51
Data Osbastt 2637 () AN Ga ah 6 ) lall b Ay
Terjemah Lalu ditiupkan sangkakala, maka seketika itu mereka keluar dari

kuburnya (dalam keadaan hidup), menuju kepada Tuhannya.
Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) &
. Dlamir
Macam | ShaRER |~ uttashil | Munfashil | Mustatir | e
D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il Dibuang (pelakunya sudah diketahui) Je Wl alall
Analisis Lafadh =& merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nya adalah Jeliu ol (pelakunya sudah diketahui) yaitu
malaikat Isrofil yeng meniup sangkakala.
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Identitas KD. 79 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 54a
Data LR G Al Y 258
Terjemah Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun..

Naib al fa’il s
. Dlamir
Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal
D’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh s merupakan fi il mudlari’ bina’ majhul. Naib al fa il-
nya berupa ism sharich yaitu kata & (seseorang) dan i rab-nya
adalah rafa’ tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism
mufrad. Alasan membuang fa 'il-nya adalah (= sexll  ASidll 4
2le¥! s (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang tidak
disebutkan secara langsung dalam kalimat, yaitu Dia yang tidak
akan merugikan seseorang pada hari perhitungan.

Identitas KD. 80 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 54b
Data Ol S L Y] 3535 Y5
Terjemah ...dan kamu tidak akan diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa

yang telah kamu kerjakan.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar mukhatthab) &55%5
: Dlamir

Macam Sharich Muttashil | Muntashit | M - Muawwal
L’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &3535 merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar ghaib dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya adalah 2 ~lS5all 4
sl 5 uaseall (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku
yang tidak disebutkan secara langsung dalam kalimat, yaitu Dia
yang memberi balasan sesuai dengan apa yang telah manusia
kerjakan.
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Identitas KD. 81 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 63
Data O 58 25€ A dlen ol
Terjemah Inilah neraka jahanam yang dulu telah diperingatkan kepadamu.

Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar mukhatthab) & s 5
. Dlamir
Macam | SRaRER |\ itashil | Munfashil | Mustatie | e
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &5 55 merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al
fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar mukhatthab dan i ‘rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-nya adalah ARSI
ale¥) 5 uaseall (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku
yang tidak disebutkan secara langsung dalam kalimat, yaitu Dia
yang memberi peringatan kepada manusia selama hidup di dunia.

Identitas KD. 82 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 74
Data G s i 3401 AT A ()5 (ge 1528305
Terjemah Dan mereka mengambil sesembahan selain Allah agar mereka

mendapat pertolongan.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) O s rad
. Dlamir

Macam | SRaHER |\t itashil | Munfashil | Mustatic | o
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) s o= sl A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &s)hi merupakan fi'il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar ghaib dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-nya adalah 3 2l 4
seY) 5 = sl (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara tidak
menyebutkan pelaku secara langsung dalam kalimat, yaitu
sesembahan selain Allah.
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Identitas KD. 83 Juz/ Nama Surat: 23/ Yasin Ayat: 83
Data O35 a5 0 08 & She oy (g3l (Al
Terjemah Maka Mahasuci (Allah) yang ditangan-Nya kekuasaan atas segala

sesuatu dan kepada-Nya kamu dikembalikan.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar mukhatthab) & sea %
. Dlamir

Macam | Sharteh |0 o ohil | Muntashit | Musiae | oewwal
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &5+’ merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mudzakkar mukhatthab dan i rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi
machalli raf’in. Alasan membuang fa ’il-nya adalah & slSill e
alea¥) 5 u=aseall (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan
identitas pelaku) dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku
yang tidak disebutkan secara langsung dalam kalimat, yaitu Dia
yang mengembalikan manusia kepada-Nya.

7. Naib al Fail dalam surat Muhammad

Identitas KD. 84 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 2
Data Lok e J5 Ly sl
Terjemah ...serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammead...

Naib al fa’il (dlamir mufrad mudzakkar ghaib) J’»
. Dlamir

Macam | Sharieh |0 o chit | Munfashit | Mustatir | oewwal

D’rab Mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in

Desinen -

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ake¥! 5 o seall 8 AlSSl de

Dibuang menyamarkan identitas pelaku)

Analisis Lafadh 33 merupakan fi’il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir mustatir jawazan yaitu dlamir s dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala fatchah fi machalli raf’in. Alasan membuang
Ja’il-nyaadalah ae:¥) 5 o seall i alSidl e ) (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara sekaligus Pelaku yang menurunkan/ mewahyukan Al-
Qur’an kepada nabi, tapi tidak menyebutkan secara langsung
pelakunya dalam kalimat.




184

Identitas KD. 85 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 4
Data sl Qi o8 A1) Jae B 15k 0l
Terjemah Dan orang-orang yang gugur dijalan Allah, Allah tidak menyia-

nyiakan amal mereka
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar) ) s
: Dlamir
Macam | SRaRER |\t ittashil | Munfashil | Mustatic | e
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o= serl) 8 Al e
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh 0 merupakan /i il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu waw jama’ dan i’rab-nya adalah
mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya
adalah oley) 5 omsedll 3 JSidl 42, (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara tidak menyebutkan secara langsung pelakunya, yaitu
orang-orang kafir yang membunuh orang-orang beriman dalam
perang.

Identitas KD. 86 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 14
Data phz 3hl | gail g alee &5l AV () a8 435 (2 A e (IS ol
Terjemah | Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang

dari Tuhannya sama dengan orang yang dijadikan terasa indah
baginya perbuatan buruknya dan mengikuti keinginannya ?
Naib al fa’il alee £ 5l
Macam Sharich - Dlamir_ - Muawwal
Muttashit | Munfashil | Mustatir
D’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &> merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya

berupa ism sharich yaitu kata ¢ = yang dan i rab-nya adalah rafa’
tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism mufrad. Alasan
membuang fa’il-nya adalah oY) 5 Gaseall B WS de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara tidak menyebutkan secara
langsung pelakunya, yaitu setan yang menjadikan perbuatan
buruk terasa indah bagi manusia.
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Identitas KD. 87 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 15a
Data = ol e j ) As) (s
Terjemah | Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang

yang bertagwa
Naib al fa’il & sl
i Dlamir
Macam Sharich Mattashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muavwal
I’rab Mu’rab marfu’
Desinen waw lianna jama’ mudzakar salim
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 s serl) A Sl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh 2= 5 merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa ism sharich yaitu kata & 554\ dan i 7ab-nya adalah rafa’
tandanya waw karena berupa ism jama’ mudzakkar. Alasan
membuang fa'il-nya adalah AeY) 5 oaseddl & LSl de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara sekaligus Pelaku yang
menjanjikan surga kepada orang-orang yang bertagwa, tapi tidak
menyebutkan secara langsung pelakunya dalam kalimat.

Identitas KD. 88 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad | Ayat: 15b
Data phelasl adalh Lases 2la | iy U 3 3K b (a8
Terjemah | Samakah mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan

diberi_minum dengan air yang mendidih, sehinga ususnya
terpotong-potong ? ]
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ) s
. Dlamir
Macam Shartch |~ iiashil | Muntashit | Musiar | owwal
D’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serll A oSl de
Dibuang ] menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh ) s merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya

berupa dlamir muttashil yaitu waw jama’ dan i’rab-nya adalah
mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan membuang fa 'il-nya
adalah ale¥! 5 aseall & Wl 42, (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara tidak menyebutkan secara langsung pelakunya, yaitu
malaikat yang memberi minum air mendidih di neraka.
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Identitas KD. 89 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 16
Data Ll J8 13 alal) )il Cpdll 116
Terjemah ...mereka berkata kepada orang yang telah diberi ilmu (sahabat-

sahabat Nabi), “apakah yang dikatakannya tadi?”
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar ghaib) ) 55
. Dlamir
Macam | SRaRER |\t itashil | Munfashil | Mustatic | el
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ple¥) 5 o serl) 8 Al e
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh < sl merupakan fi 'il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya
berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’ dan i’rab-nya
adalah mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in. Alasan membuang
fa’il-nyaadalah aleY) s sesd) b S5l e | (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana orang munafik
sebagai pembicara tidak menyebutkan secara langsung
pelakunya dalam kalimat, yaitu nabi Muhammad.

Identitas KD. 90 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 20a
Data =805k SN Y5 Gl 35
Terjemah Dan orang-orang yang beriman berkata, “mengapa tidak ada suatu

surat (tentang perintah jihad) yang diturunkan ? i
Naib al fa’il 5
Macam Sharich - Dlamir_ - Muawwal
Muttashit | Munfashil | Mustatir
L’rab Mu’rab marfu’

Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (pelaku sudah diketahui) Jelall alal)
Dibuang ]

Analisis Lafadh &3 merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya

berupa ism sharich yaitu kata s (surat) dan i rab-nya adalah
rafa’ tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism mufrad.
Alasan membuang fa’il-nya adalah sle¥) 5 (asesll A WIS 4
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana pembicara adalah orang yang beriman maka sudah
mengetahui bahwa yang menurunkan surat sebagai wahyu adalah

Allah SWT.
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Identitas KD. 91 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 20b
Data YOG e S0y ARAA T 5 il il 136
Terjemah Maka apabila ada suatu surat diturunkan yang jelas maksudnya

dan di dalamnya tersebut (perintah) perang...
Naib al fa’il ST
i Dlamir
Macam Sharich Muttashil ‘ Munfashil ‘ Mustatir Muawwal
I’rab Mu’rab marfu’
Desinen Dlammah dhahirah fi akhirihi lianna ism mufrad
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sy 5 o serl) A oSl de
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh &4 ) merupakan fi il madli bina’ majhul, fi’il majhul-nya
adalah kata ubn\ Naib al fa’il-nya berupa ism sharich yaitu kata
s)s% (surat) dan i’rab-nya adalah rafa’ tandanya dlammah
dhahirah karena berupa ism mufrad. Alasan membuang fa 'il-nya
adalah ole¥) 5 Cmsedll 4 JSidl 42, (keinginan pembicara
menutupi/ menyamarkan identitas pelaku) dimana Allah sebagai
Pembicara dan Pelaku yang menurunkan surat, tidak
menyebutkan secara langsung pelakunya dalam kalimat.

Identitas KD. 92 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 20c
Data YOl e S5 AaKAE B ol &l il 138
Terjemah Maka apabila ada suatu surat diturunkan yang jelas maksudnya

dan di dalamnya tersebut (perintah) perang...
Naib al fa’il Jual)
Macam Sharich - Dlamir_ - Muawwal
Muttashil | Munfashit | Mustatir

D’rab Mu’rab marfu’

Desinen Dlammah dhabhirah fi akhirihi lianna ism mufrod

Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ sle¥) 5 o= serll A oSl de
Dibuang . menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh 383 merupakan fi il madli bina’ majhul. Naib al fa’il-nya

berupa ism sharich yaitu kata Ol dan i ’7ab-nya adalah rafa’
tandanya dlammah dhahirah karena berupa ism mufrod. Alasan
membuang fa’il-nya adalah ae¥! 5 sasell B Ll de
(keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas pelaku)
dimana Allah sebagai Pembicara dan Pelaku yang
memerintahkan untuk berjihad, tidak menyebutkan secara
langsung pelakunya dalam kalimat.
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Identitas KD. 93 Juz/ Nama Surat: 26/ Muhammad Ayat: 38
Data A e 35l G 5e 5 oY 5a AT
Terjemah Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk

meginfakkan (hartamu) di jalan Allah.
Naib al fa’il (dlamir waw jama’ mudzakkar mukhatthab) &3
Dlamir
Macam Sharich Muavwal
Muttashil | Munfashil Mustatir
I’rab Mabni ‘ala sukun fi machalli raf’in
Desinen -
Alasan Fa’il (keinginan pembicara menutupi/ ake¥! 5 aseall 8 H1S5Al A
Dibuang menyamarkan identitas pelaku)
Analisis Lafadh (3% merupakan fi’il mudlari’ bina’ majhul. Naib al

fa’il-nya berupa dlamir muttashil yaitu dlamir waw jama’
mukhatthab dan i’rab-nya adalah mabni ‘ala sukun fi machalli
raf’in. Alasan membuang fa il-nya adalah s o= sell 3 ISl 4
ale¥! (keinginan pembicara menutupi/ menyamarkan identitas
pelaku) dimana Allah tidak menyebutkan secara langsung pelaku
yang mengajak orang-orang beriman untuk menginfakkan harta

mereka di jalan-Nya, yaitu Nabi atau Rasul.




Lampiran 2. Rekapitulasi Data

1. Lembar Rekapitulasi Naib Al Fa’il dalam 7 Surat
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No. Surat Ayat Jumlah
25, 32, 37, 41, 41, 49, 63, 65, 65, 66, 75, 110, 15
1. Yusuf
110, 110 dan 111
2. 18, 27, 29, 31, 36, 42, 48, 49, 56, 57, 66, 87, 99 14
Al-Kahfi
dan 110
3. Maryam | 15, 15, 33, 33, 39, 40, 58, 60, 66, 73 dan 75 11
11, 13, 15, 36, 38, 39, 48, 59, 66, 70, 87, 90, 97, 16
4. Taha
102, 114 dan 126
3, 23, 28, 28, 31, 35, 36, 36, 48, 51, 54, 54, 56 14
5. An-Nur
dan 64
_ 6, 19, 22, 43, 45, 45, 47, 51, 54, 54, 63, 74 dan 13
6. Yasin
83
7. | Muhammad | 2, 4, 14, 15, 15, 16, 20, 20, 20 dan 38 10
Jumlah 93
2. Lembar Rekapitulasi Macam-Macam Naib Al Fa’il
No. Macam-macam Kartu Data Jumlah
1 5,6, 7,13, 14, 23, 29, 34, 36, 39, 43,
Sharich 48, 50, 55, 57, 61, 60, 64, 71, 75, 77, 27
79, 86, 87, 90, 91 dan 92
2 3,12, 16, 18, 19, 20, 22, 24, 26, 32, 35,
.. | 37,40, 44,51, 52, 58, 65, 66, 68, 69,
Muttashil | 20 75 73 74,76, 80, 81, 82, 83, 85, 34
Dlamir 88, 89 dan 93
Munfashil | - .
1,248,910, 11, 15, 17, 21, 25, 27,
Mustatir | 28, 30, 31, 33, 38, 41, 42, 45, 46, 47, 31
53, 54, 56, 59, 62, 63, 67, 78 dan 84
3 Muawwal 49 1
Total 93




3. Lembar Rekapitulasi Data Penanda Gramatikal (Desinen)
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Penanda Gramatika No. Kartu Data Jumlah
Dlammah 5,6, 7,14, 23, 34, 36, 39, 43, 48, 50, 55,
64,71, 79, 86, 90, 91 dan 92 w0
Alif - -
Wawu 87 1
Total 20

4. Lembar Rekapitulasi Data Alasan/ Sebab-Sebab Naib Al Fa’il

Alasan No. Kartu Data Jumlah

Al ikhtishar wa al ijaz 23, 24, 25 dan 57 4
Al muchafadhatu ‘ala al saj’ | 16 dan 18 2
Al ‘ilmu bi al fa’il 6, 17, 26, 28, 33, 54, 78 dan 90 8
Al jahlu bi al fa’il 3,4,10, 11, 15, 38, 51, 61 dan 62 9
Al khaufu min al fa’il - -
Rughbatu al mutakallimifial | 1,2,5,7,8,9, 12, 13, 14, 19, 20, 21,
ghamudli wa al ibham 22,27, 29, 31, 34, 35, 36, 37, 39, 40,

41,42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50,

52, 53, 55, 56,58, 59, 60, 63, 64, 65, 68

66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75,

76, 77,79, 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86,

87, 88, 89, 91, 92 dan 93
ldza kana al fa’il ‘amman 30 dan 32 2

Total 93
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%
UNNES
KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS BAHASA DAN SENI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor: 14756/UN37.1.2/DK/2018

Tentan
PENETAPAN DOSEN PEMBlgEgA% SK&IPSWUGAS AKHIR SEMESTER

Menimbang

Mengingat

Menimbang

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

1. Pembantu Dekan Bidang Aka
2. Ketua Jurusan

3. Petinggal

GENAP
TAHUN AKADEMIK 2018/2019

Bahwa untuk memperancar mahasiswa Jurusan/Prodi BAHASA & SASTRA ASING/Pend

Bhs. Arab Fakuitas Bahasa dan Seni membual SkripsiTugas Akhir, maka periu

menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi BAHASA & SASTRA ASING/Pend. Bhs Arab

Fakullas Bahasa dan Seni UNNES unluk menjadi pembimbing.

1, Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendudikan Nasional (Tamoanan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara RI Tahun 2003,
Nomor 78)

2. Peraturan Rektor No, 21 Tahun 2011 lentang Sislem Informasi Skripsi UNNES

3. SK. Rektor UNNES No, 184/0/2004 tentang Pedoman penyusunan SkripsiTugas
Akhir Mahasiswa Strata Satu ($1) UNNES:

4, SKRekior UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES,

Usulan Ketua Jurusan/Prodi BAHASA & SASTRA ASING/Pend. Bhs. Arab Tanggal 29

November 2018

MEMUTUSKAN
Menunjuk dan menugaskan kepada:
Nama - HASAN BUSRI, SPd.L.MS I
NIP : 197512182008121003

Pangkal/Golongan : IIl/b
Jabatan Akademik : Leklor
Sebagai Pembimbing
Untuk membimbing manasiswa penyusun skripsyTugas Akhir :

Nama : Zaenurohman Arifin

NIM 12303415009

Jurusan/Prodi . BAHASA & SASTRA ASING/Pend, Bhs. Arab

Topik : Efektivitas Metode Yanbua untuk Meningkatkan Hasi Belajar

dan Motivasi pada Ketsrampilan Membaca Teks Bahasa Arab
Siswa Kelas VA MIN 1 Banyumas
Keputusan inl mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan
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